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MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).” (QS.

Al-Insyirah: 6-7)

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan
pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah
melewatkanku.” (HR: Umar bin Khattab)

“God has perfect timing, never early, naver late. It takes a little patience and it

takes a lot of faith, but its worth the wait.”

Saya peruntukkan skripsi ini untuk kedua orangtuaku tercinta yang selalu
mendukung, mendoakan, dan memberi semangat kepada saya dalam
menyelesaikan salah satu karya terbesar yang telah dan dapat saya selesaikan.
Terima kasih atas segala hal yang telah orangtua saya lakukan, semoga dengan
selesainya skripsi ini dapat menjadi bentuk pembuktian pertama saya dalam hidup.
Dan terimakasih kepada kakak dan adik saya yang juga selalu mendukung dan
mendoakan saya. Terimakasih kepada semua dosen yang telah mengajar saya, serta
terimakasih kepada semua teman seperjuanganku yang selalu memberikan
dorongan dan motivasi selama ini.






ABSTRAK

Rosna, Dwi Novia. 2024. Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Fisika
Menggunakan Aplikasi Flip Pdf Professional Berbasis PBL (Problem Based
Learning) Pada Materi Listrik Statis: Skripsi, Jurusan Pendidikan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, FKIP Universitas Jambi,

Pembimbing (1) Drs. M. Hidayat, M.Pd (II) Rahma Dani, S.Pd., M.Pd.
Kata kunci: E-Modul, Problem Based Learning, Listrik Statis

Dalam kegiatan pembelajaran, teknologi tidak dipungkiri akan selalu dipergunakan
salah satunya penggunaan bahan ajar berbasis elektronik seperti e-modul. Apalagi
e-modul yang menggunakan model pembelajaran Pbl. Melalui permasalahan yang
dirumuskan menuntut peserta didik untukmenyelesaikan permasalahan yang
diberikan sehingga memerlukan berbagai sumber untuk menyelesaikannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu bahan ajar e-modul Fisika
berbasis Pbl menggunakan aplikasi Flip Pdf Professional pada materi Listrik Statis,
serta untuk mengetahui kevalidan e-modul, kepraktisan e-modul dan keefektifan e-

modul yang dikembangkan.

Metode penelitian dalam penelitian ini 1alah metode penelitian dan pengembangan
(Reserch & Development) dengan model pengembangan 4D yang terdiri dari empat
tahapan yaitu Define (Pendefenisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Subjek uji coba merupakan
peserta didik kelas XII MIPA 2 SMAN 12 Kota Jambi. Instrument pengumpulan
data berupa data kualitatif diperoleh dari tahap validasi produk, data yang didapat
berupa saran, kritikan, serta tanggapan dari tim ahli validasi materi dan validasi
media yang digunakan untuk perbaikan produk. Sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari data hasil siswa, guru serta validator terhadap e-modul yang

dikembangkan.

Hasil data yang diperoleh dari penelitian ini berupa angket validasi materi dan
angket validasi media yang direvisi sebanyak 3 kali dengan persentase masing
masing sebesar 96,1% dengan kategori “sangat valid” pada angket validasi materi

dan 91% dengan kategori “sangat valid” pada validasi media. Kemudian angket



praktikalitas melalui uji coba perorangan oleh tenaga pendidik didapati persentase
sebesar 100% dengan kategori “sangat praktis”. Kemudian angket efektivitas
melalui uji coba kelompok kecil pada tahapan pengembangan angket respon dengan
persentase 89% dengan kategori “Sangat efektif” kemudian melalui angket hasil
belajar dengan interpretasi N-Gain sebesar 0,76 pada kategori “tinggi” dan tafsiran
efektivitas N-Gain sebesar 76,4% pada kategori “efektif”. Selanjutnya dilakukan
penyebaran diberikan perlakuan yang sama dengan subjek uji coba peserta didik
kelas XII MIPA 3 SMAN 12 Kota Jambi dengan uji coba lapangan terbatas dan
menggunakan angket efektivitas berupa respon sebesar 85% dengan kategori
“sangat efektif” kemudian angket hasil belajar dengan interpretasi N-Gain sebesar
0,55 pada kategori “sedang” dan tafsiran efektivitas N-Gain sebesar 55,4% pada
kategori “cukup efektif”.

Melalui hasil penelitian tersebut dapat dikatakan e-modul layak untuk digunakan,
sudah teruji kepraksitasan dan keefektifannya, selain itu e-modul sangat mudah
diakses melalui smartphone, leptop, maupun komputer, Sehingga e-modul
digunakan Dimana saja dan kapan saja serta dapat djadikan bahan ajar bagi
pendidik maupun bahan ajar tambahan bagi peserta didik untuk belajar secara

mandiri di rumah.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Vhalery et al., (2022), Pendidikan adalah salah satu cara manusia
untuk “bertahan hidup”. Setiap individu berhak mendapatkan pendidikan yang
layak. (Sujana, 2019) pembangunan pendidikan berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia dalam
rangka mewujudkan tujuan nasional yang secara formal disuatu instansi yang
dinamakan sekolah. Sekolah adalah suatu lembaga yang memberikan pengajaran
kepada siswanya. Unsur terpenting yang terdapat di sekolah adalah guru dan siswa.

Tanpa kedua unsure itu maka tidak akan terjadi proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar pada Pendidikan formal lebih mengarahkan pada
perubahan diri sendiri secara terencana baik dari segi kognitif, afektif dan
psikomotorik (Erwinsyah, 2017). Terdapat lima komponen yang sangat penting
dalam proses pembelajaran, komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi,

metode, evaluasi pembelajaran, dan media pembelajaran (Junaidi, 2019).

Menurut (Ekayanti, 2017), Media pembelajaran secara umum adalah alat
bantu proses belajar mengajar, atau segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan si
pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Salah satu media
pembelajaran adalah bahan ajar. Menurut Nuryasana & Desiningrum (2020), Bahan

ajar dapat juga diartikan sebagai segala bentuk bahan yang disusun secara sistematis



yang memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri dan dirancang sesuai

kurikulum yang berlaku.

Terdapat dua jenis bahan ajar, bahan ajar konvensional dan bahan ajar
elektronik. Bahan ajar konvensional adalah bahan ajar instan, tinggal pakai, tinggal
beli tanpa adanya upaya merencanakan, menyiapkan dan menyusunnya sendiri.
Sedangkan bahan ajar elektronik adalah sebuah sarana belajar yang didesain untuk
membantu pembelajaran baik dikelas maupun diluar kelas yang dapat berisi tulisan,
gambar dengan format digital yang dapat dibaca melalui perangkat digital dan dapat
disebarluaskan secara mudah melalui website, e-mail, whatsapp, maupun perangkat

digital lainnya (Yulaika et al., 2020).

Terdapat beberapa software yang dapat digunakan untuk membuat e-modul
yaitu, Anyflip, Flip html 5, Kvisoft, Flipbook maker, 3D Pageflip, Flip Pdf
Professional dan masih banyak lagi. Namun peneliti mengembangkan e-modul ini
menggunakan aplikasi Flip Pdf Professional. Penggunaan aplikasi Flip Pdf
Professional ini sangat mudah, hanya dengan Drag and Drop dapat dengan mudah
mendapatkan bahan ajar yang interaktif, menarik, dan sangat praktis digunakan.
Selain itu e-modul dikembangkan dengan karakteristik serta tahapan Problem
Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah serta menggunakaan

kurikulum 2013.

Dalam pelaksanaannya, kurikulum 2013 memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. sedangkan
Pembelajaran berbasis masalah memungkinkan peserta didik untuk berpikir serta

mengkonstruksikan permasalahan yang ada ke pengetahuan yang baru berdasarkan



pengalaman yang dimilikinya (P. S. Dewi & Septa, 2019). Menurut Yuhani et al.,
(2018), Pemecahan masalah memerlukan pengetahuan, kemampuan, kesiapan,
kreativitas serta penerapannya dalam menyelesaikan masalah nyata yang dihadapi
peserta didik sehingga mampu menyelesaikan persoalan. Dengan kata lain, dalam
proses pembelajaran guru memberikan suatu masalah kemudian siswa
menyelesaikan permasalahan tersebut sesuai kemampuan serta pengalaman yang
dimilikinya sehingga terpecahnya suatu persoalan yang diberikan. Oleh karena itu,
erat kaitannya antara model pembelajaran berbasis masalah dimana peserta didik di
tuntut agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang telah dirumuskan dengan
pelaksanaan kurikulum 2013 yang menuntut peserta didik berperan aktif selama

proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara bersama tenaga pendidik di SMA N 12 Kota
Jambi, diketahui bahwa, peserta didik kesulitan dalam penyelesaian
matematikanya. Peserta didik masih banyak yang tidak memahami apa itu
pembelajaran berbasis masalah. Hal ini sejalan dengan kenyataan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah
(Imam et al., 2018). Selain itu, perangkat pembelajaran yang ada di sekolah masih
belum cukup menunjang kegiatan belajar mengajar. Selama kegiatan belajar
mengajar, bahan ajar yang digunakan berupa modul dari kemendikbud yang masih
bersifat menoton. Selain itu, peserta didik kehilangan minat dalam pembelajaran
fisika khususnya pada materi Listrik statis. Penyebabnya adalah peserta didik
kurang memahami materi fisika, peserta didik kesulitan dalam mengikuti kegiatan

belajar mengajar di kelas, kemudian penyebab lain adalah peserta didik kekurangan



waktu dalam belajar di sekolah dimana satu jam Pelajaran hanya 35 menit. Hal ini

sangat berbeda dengan waktu jam pelajaran di sekolah pada umunya yaitu 45 menit.

Sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Diperlukan suatu bahan ajar yang dapat
menunjang pembelajaran baik di sekolah maupun pembelajaran mandiri di rumabh.
Diperlukan bahan ajar yang sesuai serta menarik bagi siswa dapat membuat siswa
tertarik dan minat dalam belajar fisika. Sehingga hal tersebut memberikan dampak
yang positif kepada peserta didik yaitu kemampuan penyelesaian masalah fisika
peserta didik dapat meningkat dan hasil belajar peserta didik menjadi lebih bagus.
Bahan ajar E-modul ini dirancang dengan menggunakan aplikasi Flip Pdf

Profesional.

Menurut Khairinal et al., (2021), Flip pdf professional adalah media interaktif
yang memungkinkan kita untuk membuat flipbook dengan berbagai macam fitur
serta page editor dari file pdf yang kita miliki. Sehingga didalamnya terdapat video,
animasi, teks, serta gambar yang menarik bagi siswa. E-modul ini dapat diakses
melalui smartphone maupun alat elektronik lainnya, sehingga sangat praktis
digunakan dan dapat digunakan kapan pun dan dimanapun. Sehinga sangat
memungkinkan bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri dirumah maupun
digunakan sebagai bahan ajar pendidik di sekolah. Selain itu, e-modul juga memuat
contoh-contoh soal, latihan soal dalam tiap sub bab yang digunakan untuk melatih
kemampuan peserta didik sedangkan kuis digunakan untuk menguji kemampuan
terhadap materi yang telah dipelajari. Kemudian evaluasi akhir digunakan untuk
mengukur ketercapaian peserta didik dalam pembelajaran menggunakan e-modul

materi Listrik Statis. Oleh karena sebab diatas, peneliti tertarik mengangkat judul



“Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Fisika Menggunakan Aplikasi Flip Pdf

Professional Berbasis PBL (Problem Based Learning) Pada Materi Listrik

Statis”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian pengembangan ini yaitu:

Bagaimana mengembangkan e-modul fisika pada materi Listrik Statis sebagai
bahan ajar berbasis PBL?

Bagaimana validitas e-modul fisika pada materi Listrik Statis sebagai bahan
ajar berbasis PBL?

Bagaimana Praktikalitas e-modul fisika pada materi Listrik Statis sebagai
bahan ajar berbasis PBL?

Bagaimana efektivitas e-modul fisika pada materi Listrik Statis sebagai bahan

ajar berbasis PBL?

1.3 Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pengembangan dalam

penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui cara mengembangkan e-modul fisika pada materi Listrik
Statis sebagai bahan ajar berbasis PBL.

Untuk mengetahui validitas e-modul fisika pada materi Listrik Statis sebagai
bahan ajar berbasis PBL.

Untuk mengetahui praktikalitas e-modul fisika pada materi Listrik Statis

sebagai bahan ajar berbasis PBL.



4.  Untuk mengetahui efektivitas e-modul fisika pada materi Listrik Statis

sebagai bahan ajar berbasis PBL.

1.4 Spesifikasi Pengembangan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa e-modul berbasis

PBL dengan materi Suhu dan Kalor dengan spesifikasi yaitu:

1. Produk yang dihasilkan adalah sebuah e-modul pembelajaran fisika berbasis
Problem Based Learning

2. E-modul ini dikembangkan sesuai dengan kompetesnsi inti, kompetensi dasar
dan tujuan yang sesuai dengan kurikulum 2013.

3.  E-modul didesain dengan tampilan yang menarik menggunakan Software Flip
PDF Profesional memuat, gambar, video, teks, animasi.

4.  Materi yang disajikan dalam e-modul adalah materi Listrik Statis kelas XII

5. Sasaran pengguna bahan ajar adalah peserta didik kelas XII dan guru Fisika
di sekolah.

6.  E-modul dapat diakses menggunakan handphone, leptop maupun komputer
yang tersambung jaringan internet

7. E-modul dalam bentuk link sehingga tidak memberatkan perangkat

elektronik.



1.5 Pentingnya Pengembangan

Adapun pentingnya pembangan ini yaitu:

1. Bagi peserta didik
Dapat dijadikan sumber belajar mandiri dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah fisika pada materi Listrik Statis.

2.  Bagi guru
Dapat bahan ajar alternatif dalam pembelajaran di kelas pada metri Listrik
Statis.

3.  Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman penulis dalam mengembangkan
bahan ajar e-modul fisika materi Listrik Statis.

4.  Bagi Peneliti Lain

Dapat dijadikan bahan acuan untuk penelitian sejenis.

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi

Adapun asumsi yang dapat dirumuskan pada penelitian ini yaitu:

1. E-modul ini dapat dijadikan bahan ajar pendukung pada materi Listrik
Statis.
2. Peserta didik belum pernah belajar menggunakan e-modul fisika

materi Listrik Statis.
3. Guru dan peserta didik mampu mengoperasikan alat elektronik digital

seperti Handphone, Leptop, Komputer.



2. Keterbatasan pengembangan

Agar jangkauan penelitian ini tidak meluas, peneliti hanya berfokus pada

pembatasan pengembangan sebagai berikut:

1. Pengembangan e-modul fisika ini hanya membahas mengenai materi
Listrik Statis.

2. Pengembagan dilakukan dengan menggunakan Software Flip PDF
Professional.

3. Produk pengembangan yang dihasilkan dapat diakses menggunakan
link.

4. Peserta didik yang diteliti merupakan peserta didik kelas XII sekolah

terkait tanpa kriteria tertentu.

1.7 Defenisi Istilah

Berikut ini merupakan beberapa defenisi istilah yang digunakan pada

penulisan proposal skripsi ini:

1.  E-modul merupakan alat atau sarana pembelajaran mandiri yang disusun
secara sistematis, yang disajikan dalam format elektronik, dimana setiap
kegiatan pembelajaran di dalamnya dihubungkan dengan tautan (link) sebagai
navigasi yang membuat siswa menjadi lebih interaktif dengan program,
dilengkapi dengan penyajian video tutorial, animasi dan audio untuk

memperkaya pengalaman belajar.



Problem Based Learning adalah salah satu model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara langsung dengan cara menghadapkan para
peserta didik dengan permasalah nyata untuk belajar tentang cara berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta memperoleh pengetahuan
dalam kondisi dunia nyata.

WhatsApp merupakan suatu aplikasi sosial media yang dapat digunakan untuk
mengirim pesan maupun menelpon.

E-mail adalah metode komunikasi menggunakan perangkat elektronik untuk
mengirim pesan melalui internet.

Software merupakan perangkat lunak komputer.

Flip PDF Profesional merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk
membuat media pembelajaran elektronik.

Internet merupakan jaringan komunikasi menggunakan media elektronik
yang dapat menghubungkan satu perangkat ke perangkat lainnya.

Link adalah koneksi dari sumber satu ke sumber lainnya

Website merupakan kumpulan halaman web yang berhubungan antara satu

dan lainnya.



BAB 11

KAJIAN TEORETIK

2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan

2.1.1 Bahan Ajar

Setiap satuan Pendidikan memerlukan bahan ajar sebagai acuan dalam
mengajar. Bahan ajar memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peserta didik
dan pendidik. Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara
sistematis yang memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan dirancang
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Sesuatu yang berupa informasi dengan
memaparkan kompetensi pencapaian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
disebut bahan ajar (Fajri, 2018). Bahan ajar adalah seperangkat alat atau alat
pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan
yang diharapkan. Bahan ajar mencakup materi pembelajaran, metode, batasan, dan

teknik evaluasi (Darmaji et al., 2019).

Bahan ajar memuat unsur petunjuk, kompetensi yang akan dicapai,
informasi pendukung, latihan-latihan soal, lembar kerja serta evaluasi (Nuryasana &
Desiningrum, 2020). Sedangkan menurut Aisyah et al., (2020), “Bahan ajar atau
materi pembelajaran (instructional materials) secara garis besar terdiri dari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari peserta didik dalam
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-
jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip,
prosedur), keterampilan, serta nilai dan sikap”. Penjelasan terkait diatas, maka

dapat diamabil kesimpulan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi yang

10
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disusun secara sistematis yang berisi informasi berupa pengetahuan, keterampilan

serta sikap yang dapat dijadikan acuan belajar siswa secara mandiri.

Terdapat beberapa manfaat bahan ajar bagi pendidik dan peserta didik
menurut (Kurniawan & Kuswandi, 2021). Manfaat bahan ajar bagi pendidik adalah
bahan ajar dapat dijadikan bahan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang
berlaku, dengan bahan ajar dapat mempermudah dan menyediakan material yang
sesuai dengan pembelajaran yang dilakukan, dengan bahan ajar dapat dijadikan
pembaharuan (konten up to date) yang sesuai dengan perkembangan pembelajaran
abad 21, kemudian bahan ajar dapat menjadi karya pribadi dari penulis dalam
bentuk publikasi, serta menambah perkayaaan kajian keilmuan sesuai dengan

keahlian dari pengajar sebagai penulis.

Sedangkan manfaat bahan ajar bagi peserta didik adalah, bahan ajar dapat
dijadikan alternatif dalam pembelajaran secara mandiri bagi peserta didik, bahan
ajar memberikan kesempatan belajar mandiri baik secara terstruktur maupun di
bawah supervisi pengajar, kemudian bahan ajar menyediakan informasi yang
berkaitan dengan kajian ilmu sesuai dengan bidang studi, kemudian manfaat bahan
ajar yang terakhir bagi peserta didik adalah bahan ajar dapat menyediakan wawasan

keilmuan dan ide bagi peserta didik.

2.1.2 E-Modul

Menurut (Herawati & Muhtadi, 2018), E-modul atau elektronik modul adalah
modul dalam bentuk digital, yang terdiri dari teks, gambar, atau keduanya yang
berisi materi elektronika digital disertai dengan simulasi yang dapat dan layak

digunakan dalam pembelajaran. E-modul merupakan salah satu bahan ajar yang
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dikembangkan menggunakan alat elektronik dimana terdapat teks, gambar dan
video. Modul elektronik memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa (Komikesari et al., 2020). Dengan menggunakan e-modul ini siswa tidak
hanya membaca saja melainkan menggunakan beberapa metode dalam proses
pembelajaran. E-modul diharapkan menjadi salah satu sumber belajar baru
sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep serta hasil belajar siswa (M. S.

A. Dewi & Lestari, 2020).

Pembelajaran dengan bantuan e-modul mendorong pembelajaran mandiri,
karena e-modul juga dapat digunakan sebagai alat pembelajaran yang dikemas
dalam format visual (Rahmadhani et al., 2021). E-modul adalah versi elektronik
dari modul cetak sebelumnya yang bisa dibaca di smartphone, leptop, komputer
atau perangkat lain serta disusun menggunakan perangkat lunak pendukung

(Elvarita et al., 2020).

Dalam penyusunan sebuah e-modul harus memperhatikan komponen atau
struktur penyusunan e-modul serta memperhatikan karakteristik dari e-modul.
Komponen atau struktur e-modul menurut (Kuncahyono & Aini, 2020) terdiri dari
halaman judul/sampul kemudian ada bagian I pendahuluan memuat kata pengantar,
daftar isi, daftar gambar. kemudian pada bagian II berisi petunjuk penggunaan e-
modul serta isi e-modul berupa materi dan pada bagian III Kesimpulan, terdiri atas
daftar pustaka, daftar buku, artikel, dokumen dan berbagai sumber tertulis yang

menjadi acuan penulis pada saat penyusunan e-modul.

Kemudian, sebuah e-modul memiliki karakteristik menurut Muhammad

(2017) dalam (Simamora, 2022) yang menyebutkan yaitu suatu e-modul memiliki
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karakteristik yang pertama Self instruction, E-modul harus terdapat instruksi-
instruksi yang jelas sehingga siswa mudah dalam menggunakannya serta tidak
bergantung pada pihak lain, yang kedua Self contained yaitu materi-materi
pelajaran yang disajikan dalam E-modul harus lengkap yang ketiga Stand alone
yaitu E-modul pembelajaran tidak tergantung pada bahan ajar lain .E-modul
pembelajaran dikategorikan berdiri sendiri apabila tidak bergantung pada bahan
ajar yang lain yang keempat Adaptif yaitu suatu E-Modul pembelajaran yang harus
dapat menyesuaikan serta dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang kelima User friendly, Salah satu bentuk E-modul pembelajaran yang
user friendly E-modul pembelajaran tersebut hendaknya akrab dengan pemakainya.
Setiap paparan dan instruksi yang terdapat pada E-modul bersifat membantu dalam
pemakaiannya yang keenam E-modul konsisten dalam penggunaan font, spasi,
maupun tata letak yang ketujuh E-modul dapat diakses menggunakan perangkat
elektronik digital lalu yang kedelapan E-modul memanfaatkan berbagai fungsi
internet sehingga disebut multimedia dan yang terakhir E-modul memanfaatkan

fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi software.

2.1.3 Problem Based Learning (PBL)

PBL adalah model pembelajaran yang inovatif karena merupakan model
pembelajaran dalam dunia nyata yang memungkinkan siswa belajar aktif (Noer &
Gunowibowo, 2018). Pembelajaran berbasis masalah adalah situasi masalah di bawah
bimbingan seorang guru yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan melalui aktivitas kreatif dan kerja mandiri

(Rashidov, 2022).
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Model PBL adalah salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan
berdasarkan masalah dan dapat melibatkan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran (Sucipto, 2017) PBL melibatkan penempatan peserta didik dalam
kelompok-kelompok kecil untuk bertukar pikiran dan menemukan permasalahan
sendiri (Boye & Agyei, 2023) . PBL menggabungkan berbagai masalah kehidupan
dengan peserta didik (Ningtyas et al., 2020), dan memperoleh pengetahuan serta

belajar memecahkan permasalahan nyata (Prayudha, 2016).

Terdapat beberapa karakteristik Pbl yaitu, Pembelajaran dimulai dengan
pemberian masalah yang berhubungan dengan kehidupan nyata, Masalah dipilih
sesuai dengan tujuan pembelajaran, Peserta didik menyelesaikan masalah dengan
melakukan investigasi, Guru bertindak sebagai tutor dan fasilitator, peserta didik
dapat memperoleh pengetahuan dan informasi yang bervariasi, tidak dari satu
sumber saja kemudian peserta didik mempresentasikan hasil penyelesaian masalah
dalam bentuk produk tertentu. Sedangkan karakteristik Pbl menurut (Susanto &
Retnawati, 2016) terdiri dari, Masalah nyata titik awal pembelajaran kemudian
adanya pertanyaan dalam pembelajaran, mendorong siswa dalam pemecahan
masalah/menghasilkan Solusi, memperoleh informasi dan pengetahuan alam
pembelajaran, peserta didik dapat memanfaatkan berbagai sumber pengetahuan dan
sumber informasi dalam pembelajaran, adanya pembelajaran kelompok kecil, guru
bertindak sebagai fasilitator dalam belajar, kemudian peserta didik menyajikan
hasil/solusi. Kemudian karakteristik PBL menurut (Algurén, 2021) yaitu,
pembelajaran dimulai dengan dan terjadi melalui keterlibatan dengan masalah
kehidupan nyata, siswa diperkenalkan dengan masalah sebelum diajarkan

pengetahuan yang diperlukan, misalnya mereka mulai denga napa yang mereka
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ketahui dan secara aktif mencari informasi yang diperlukan sendiri di sekitar

masalah, pembelajaran aktif dengan penerapan kerja tim dan interaksi kelompok.

Kemudian tahapan dalam pembelajaran Pbl menurut (Susanto & Retnawati,
2016) sebagai berikut: Penyajian masalah, Perencanaan penyelesaian masalah,
Penyelidikan masalah, Penyajian hasil, Menganalisis dan evaluasi. Sedangkan
menurut (Kusumasari et al., 2022) tahapan e-modul berupa, orientasi terhadap
masalah, mengorganisasi Pencarian informasi, penugasan untuk penyelesaian
masalah. Tahapan/Sintaks model PBL (Problem Based Learning) menurut

(Kusumawardani et al., 2022) adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Sintaks/Tahapan Problem Based Learning

No Sintaks PBL Kegiatan Siswa

1 Orientasi
masalah

Siswa diberi masalah, diminta untuk mencermatinya, dan
diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan masalah tersebut melalui tayangan
powerpoint.

siswa pada

atau

2 Mengorganisasi

mengatur siswa untuk
belajar

Siswa belajar di dalam kelompok kecil untuk bekerjasama
dan berdiskusi dalam memecahkan permasalahan aplikasi
integral pada powerpoint yang dituliskan pada LKPD

evaluasi proses
pemecahan masalah

3 Melakukan Siswa aktif dalam diskusi mulai dari memahami soal,
pembimbingan  siswa | menganalisis dan evaluasi informasi, menyusun rencana
baik secara individual | penyelesaian yang berkaitan dengan konsep integral,
maupun kelompok hingga dapat memberikan kesimpulan yang tepat melalui

bimbingan seorang guru. Peran guru disini adalah sebagai
fasilitator jika siswa mengalami kesulitan dalam diskusinya

4 Membuat dan | Siswa menyiapkan hasil karya berupa powerpoint tentang
mempresentasikan hasil | cara menyelesaikan permasalahan aplikasi integral
karya

5 Melakukan analisis dan | Siswa dapat melakukan refleksi melalui kegiatan

menanggapi / mengajukan pertanyaan kepada kelompok
presenter terkait proses pemecahan masalah yang dibahas.

Dam penggunaannya pbl memiliki keunggulan menurut (N.K. Mardani et al.,
2021), yaitu siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir kritis dan

berpartisipasi secara aktif dalam pemecahan masalah, pembelajaran yang tertanam
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berdasarkan skemata yang dimiliki siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna,
merasakan manfaat pembelajaran dari masalah yang diselesaikan secara langsung
dihubungkan dengan situasi dunia nyata sebagai inspirasi dan sumber pelajaran
yang menarik, siswa belajar menjadi lebih dewasa, mandiri, dan memiliki tujuan
dan menghormati pendapat orang lain dan menanamkan sikap sosial yang positif
pada peserta didik lain, memiliki kemampuan untuk menciptakan lingkungan
belajar kelompok, menciptakan interaksi peserta didik satu sama lain. Kemudian
keunggulan PBL menurut (Aziz et al., 2016) adalah sebagai berikut, peserta didik
dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran sehingga pengetahuannya benar-benar
terserap dengan baik, peserta didik dilatih agar dapat bekerja sama dengan peserta
didik yang lain, peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dan informasi dari
berbagai sumber. Selain keunggulan tersebut, pbl juga memiliki kelemahan dalam

pelaksanaannya.

Kelemahan PBL menurut (Eskris, 2021) yaitu, jika mereka mengalami
kegagalan peserta didik tidak akan mencoba lagi karena kurang percaya diri atau
memiliki minat yang rendah, PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk
mempersiapkan proses pembelajaran, peserta didik kurang termotivasi dalam
belajar Ketika mereka kurang memahami mengenai suatu masalah-masalah yang
harus dipecahkan, peserta didik yang biasa menerima informasi dari guru akan
kesulitan saat belajar seorang diri. Selanjutnya, menurut (Warsono dan Hariyanto,
2017) menjelaskan kelemahan dalam penerapan PBL ini adalah, tidak banyak
tenaga pendidik yang dapat mengajarkan siswa mereka memecahkan masalah,
seringkali membutuhkan banyak uang dan waktu, sulit bagi guru untuk memantau

aktivitas siswa yang dilakukan di luar sekolah.
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2.1.4 Flip PDF Professional

Aplikasi Flip PDF Professional adalah pembuat flipbook yang dapat
mengedit halaman dan membuat halaman buku interaktif dengan hyperlink, kuis,
gambar, video YouTube, MP4, audio video, flash (Seruni et al., 2020), dan simulasi
yang dapat menjadikannya media pembelajaran interaktif yang menarik sehingga
pembelajaran menjadi tidak monoton (Susanti et al., 2021). Aplikasi Flip PDF
Professional mudah digunakan. Untuk mengembangkan produk, pengguna dapat
mengakses platform Flip PDF Professional melalui tautan https://flipbuilder.com
atau mengunduh aplikasinya. Untuk aplikasi Flip PDF Professional, siswa dapat
mempublikasikan e-book secara online melalui browser laptop atau smartphone
mereka setelah produk diunggah. Selain itu, aplikasi Flip PDF Professional tidak
hanya bergantung pada tulisan; itu memiliki banyak fitur yang membuatnya
menjadi media pembelajaran interaktif dan membantu pembelajaran menjadi lebih

menarik (Sriwahyuni et al., 2019).

Aplikasi Flip PDF Professional memiliki banyak keunggulan, seperti:
interaktive publishing (flipbook menjadi lebih interaktif dengan menambah video,
gambar, dan link serta menjadikan tampilannya lebih menarik), berbagai macam
template, tema, pemandangan, dan latar belakang, mendukung penambahan teks
dan audio sehingga menghasilkan format output yang bersifat fleksibel seperti exe,
html, versi seluler, zip, mac app, dan dapat dipindahkan ke Compact Disk dengan

proses burning, Khairinal et al., (2021).
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2.1.5 Tinjauan Materi
A. Muatan Listrik

Muatan listrik diberi simbol Q, dan satuannya adalah Coulumb (C). Jika
jumlah proton lebih banyak dibanding jumlah elektronnya (Xp > Ye), maka atom
bermuatan positif. Sebaliknya, jika jumlah elektron lebih banyak dibanding jumlah
protonnya (Xe > Xp), maka atom bemuatan negatif. Jika muatan listrik didekatkan
dengan muatan listrik sejenis (positif-positif, dan negatif-negatif), interaksi yang
terjadi yakni saling tolak-menolak. Sedangkan ketika suatu muatan listrik
didekatkan dengan muatan listrik tak sejenis (positif-negatif), maka akan terjadi

tarik-menarik.

00-0--0-00-

Sumber : E-modul Kemendikbud

Gambar 2. 1 Sifat muatan listrik Ketika didekatkan

B. Hukum Coulumb

Anda sudah mengetahui bahwa sebuah muatan (g;) akan menimbulkan
interaksi tarik-menarik atau tolak menolak pada muatan lainnya (g,) yang berada
cukup dekat dengan muatan g, . Interaksi tarik-menarik dan tolak-menolak tersebut
disebut gaya listrik (F). Lalu bagaimana hubungan antara gaya listrik dengan kedua
muatan dan jarak antar kedua muatan tersebut? Melalui eksperimen gaya Coulomb,
maka akan didapat hubungan antara besar gaya Coulomb dengan jarak antar muatan

dan besar muatan.
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Sumber : E-modul Kemendikbud

Gambar 2. 2 Gaya Coulomb antar muatan

Hasil analisis data dari eksperimen tersebut menunjukkan bahwa besar gaya
Coulomb sebanding dengan perkalian kedua muatan dan berbanding terbalik

dengan kuadrat jarak antara kedua muatantersebut.

Secara sistematis, hukum Coulomb dinyatakan sebagai berikut:

X
F=kB222 2.1
r

Keterangan:

F = Gaya Coulomb (N)

k  =Koefisien (9 x 10° Nm? /C?)
q1 = Muatan pertama (C)

q> = Muatan kedua (C)

r = Jarak antar muatan (m)
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Resultan Gaya Coulomb

Gaya elektrostatik tidak hanya aterjadi akibat adanya dua muatan yang saling
bersinggungan, melainkan juga terjadi akibat adanya banyak muatan yang saling
bersinggungan. Apabila dalam suatau tempat atau bidang terdapat beberapa muatan
Listrik, gaya eektrostatik yang dihasilkan makain banyak. Perlu diingat bahwa
Gaya coulomb merupakan besaran vektor sehingga harus memperhatikan nilai dan

juga arah vektor semua partikel bermuatan.

1) Muatan Segaris

Jika semua partikel bermuatan berada pada satu garis lurus, maka

resultan gaya Coulomb-nya dapat dirumuskan sebagai berikut :

5 = 4o o e 22
Ftotal F1 F2 F3 Fn

q: Fx 9 Fa 9

- € - > -

Sumber : E-modul Kemendikbud

Gambar 2. 3 Muatan Segaris

Gambar diatas menunjukkan gaya Coulomb di muatan g, yang
dinyatakan dengan F,. Interaksi antara muatan g, dan gz dinyatakan F,3.

Sementara itu, interaksi antara muatan g, dan g, dinyatakan F,;.

2) Muatan Membentuk Sudut Siku-Siku

Jika semua partikel bermuatan membentuk sudut siku-siku terhadap
salah satu partikel bermbuatan, maka resultan gaya Coulomb-nya dapat

dirumuskan sebagai berikut :
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Sumber : E-modul Kemendikbud

Gambar 2. 4 Muatan membentuk sudut siku-siku

Muatan membentuk sudut bukan siku-siku

Jika sebuah muatan dipengaruhi beberapa gaya tidak segaris, maka

resultan gaya yang dirasakan muatan tersebut dapat ditentukan dengan

metode jajargenjang, analisis, atau poligon. Jika semua partikel bermuatan

membentuk sudut bukan siku-siku, maka resultan gaya Coulomb-nya dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Frotar = F?12 + F213 + 2F;,F;3C0S 0 ................. 2.4

Sumber : E-modul Kemendikbud

Gambar 2. 5 Muatan membentuk sudut bukan siku-siku
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C. Kuat Medan Listrik

Medan listrik adalah ruang atau daerah di sekitar muatan listrik yang
memengaruhi muatan Listrik lainnya. Pengaruhnya berupa mampu menarik
maupun menolak muatan di sekelilingnya. Benda bermuatan yang menghasilkan
medan Listrik dinamakan muatan sumber. Sementara itu, muatan yang diletakkan
oleh pengaruh medan Listrik dinamakan muatan uji. Besar kecilnya gaya Coulomb

yang dialami oleh muatan uji didalam medan Listrik disebut kuat medan Listrik (E).

Kuat medan Listrik merupakan besaran vector sehingga kuat medan Listrik
tidak hanya memikirkan nilainya saja, melainkan mementingkan arahnya juga.
Arah kuat medan Listrik selalu menjauhi atau meninggakan pusat medan jika
didekati muatan positif (+) dan selalu mendekati pusat medan jika didekati muatan

negatif (-)

rete, L ' L
. * (P)" GayaTolak = ‘ » \ Ve
N G NAY NAY
¢ 2 . {4} — -
. - — 2 N
=N / X \
A AR e | ™ X4
o o’.(ﬂ) j\f s Gaya Tarik . (b \

Gambar 2. 6 (a) Gaya listrik yang bekerja pada muatan-muatan yang diletakkan dalam ruang
disekitar muatan sumber A. (b) Garis khayal arah medan listrik, arah gaya listrik muatan positif ke
luar, dan muatan negatif ke dalam

1. Persamaan Medan Listrik

Besarnya kuat medan Listrik yang dihasilkan oleh muatan sumber
didefinisikan sebagai hasil bagi antara gaya Coulomb yang bekerja pada
muatan uji dengan besar muatan uji. Kuat medan listrik dapat didefinisikan

dalam persaman berikut :
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F
E = — 2.5
az

Pada muatan Uji

Sehingga
q1X97
F k T2 q1
E=—=——=k—........26
az 92~ r
E= k‘:—; ...................................... 2.7
Pada sumber
Keterangan :

E = kuat medan listrik (N/C)
F = gaya Coulomb yang bekerja pada muatan uji (N)
k = konstanta Coulomb (9 x 10° Nm? /C?)
q1 = besar muatan sumber (C)
q, = besar muatan uji (C)
r = jarak muatan terhadap titik tertentu (m)
2. Resultan Medan Listrik

Untuk menentukan besar kuat medan Listrik di suatu titik, maka titik selalu
dianggap bermuatan positif. Misal, titik yang akan dihitung kuat medan Listrik

adalah titik C seperti gambar di bawah.
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c E E;
----H—--

49z
Titik C berada pada dua muatan tidak sejenis, yaitu berada pada muatan positif
q1dan muatan negatif q,. Oleh karena titik C dipengaruhi oleh dua medan Listrik
yaitu medan Listrik E; akibat muatan positif g; dan medan Listrik E, akibat muatan
negatif q,. E;arahnya ke kanan karena menjauhi muatan positif q; dan E, arahnya
juga kekanan karena menuju muatan negatif q,. E; searah dengan E, sehingga

diperoleh kuat medan Listrik total pada titik C adalah sebagai berikut:

Etotal == El + E2 + -4 En ............ 2.8
E;
-o—o—o---

&

Jika titik C terletak diantara dua muatan sejenis muatan posif q; dan muatan positif
q., maka titik C dipengaruhi oleh dua medan Listrik, namun arah keduanya
berlawanan. E; arahnya ke kanan menjauhi muatan positif g; sedangkan E, kekiri
menjauhi muatan positif q,. Sehingga diperoleh kuat medan Listrik total di titik C

adalah sebagai berikut:

Etotal - El - E2 — = ETL .................. 2.9
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Jika titik C terletak pada salah satu titik segitiga, titik C yang bermuatan positif juga

dipengaruhi oleh medan Listrik E 1 dan medan Listrik E 2. E 1 menjauhi muatan

positif g; dan medan Listrik E' 2 menuju muatan negatif q,. Keduanya membentuk

sudut sebesar a sehingga kuat medan Listrik total di titik C adalah sebagai berikut:

Erotar = VE? + E? + 2E,E,Cos a....2.10

D. Hukum Gauss, Energi Potensial, dan Potensial Listrik

1. Hukum Gauss

Hukum gauss menyatakan jumlah seluruh garis medan listrik yang menembus
suatu permukaan tertutup sedanding dengan jumlah muatan listrik yang dilingkupi
oleh permukaan tersebut. Secara matematis hukum gauss ditulis dengan persamaan

sebagai berikut:

(1)=EACOSQ=Z—q ............................... 2.11

€o
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Bidang
Arah normal

Keterangan:

A : Luas permukaan tertutup (m?)

[0) ; Fluks Listrik (Wb/Weber)

0 : Sudut antara E dan arah normal

E : Medan listrik (Nm?/C?)

o : Permitivitas udara (8,85 x 1012 C?/Nm?)

2. Medan Listrik bagi Distributor Muatan Kontinu

Hukum gauss dapat digunakan untuk menghitung kuat medan Listrik dari
suatu system muatan konduktor bersimetri tinggi, seperti konduktor dua keping

sejajar dan konduktor bola berongga.

a.  Konduktor dua keping sejajar

+0o -g

E Luas Keping A

Gambar 2. 7 kondukttor dua keping sejajar dengan rapatan tiap muatan adalah +c dan -c. Arah
medan dari muatan positif menuju muatan negative
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Berdasarkan gambar diatas, dapat didefinisikan bahwa rapat muatan Listrik (o)
yakni muatan per satuan luas, atau sebagai berikut:
................................................ 2.12

o=1
A

Jumlah garis medan yang menembus keping (fluks) adalah:

c]>=EAcosH=i—q ............................ 2.13
0

oleh karena itu medan Listrik E menembus keping secara tegak lurus (pada

gambar 2.8, maka 8=0, dimana cos 0° = 1, sehingga

2 1 o
—q,E=(g)——>E=— ................ 2.14
A 80 80

EA =—;
€o

Kuat Medan Listrik dalam Konduktor Bola Pejal dan Kulit Bola Bermuatan

b.
Besar medan Listrik dapat ditinjau dari tiga posisi yaitu di luar bola, di

permukaan, dan di dalam bola. Besar medan pada tiap-tiap posisi berbeda.

Parniukaan
......
’r' \‘~
- \
,' o ™ A
./ P X R N A
I + - ~R 1
r A}
: i
: @ RN
“ t gz - 1]
\ : s
Y N '
N\ \.\ ,// rd
—ie s
-

N =
J’ - o
= fambas BB

Gambar 2. 8 Bola Konduktor
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Medan Listrik
Letak Muatan Uji
Kulit Bola Bermuatan Bola Pejal Bermuatan

Di luar (r > R) E=ki2 E=ki2

r r
Di permukaan (r = R) E = ki E = ki
RZ RZ
— r
Di dalam (r < R) E=0 E:k%

Keterangan

q : muatan Listrik (C)

E  :Medan Listrik (N/C)

R :jari-jari bola konduktor (m)

r : jarak muatan titik dari pusat bola (m)

3. Energi Potensial Listrik

Gaya Coulomb yang bekerja pada muatan uji qgdirumuskan sebagai berikut:

r
~

+)
\t)

£

4 Arah gaya F vertical keatas searah dengan arah
perpindahan dr, karena muatan q dan q, sejenis. Maka,
usaha yang dilakukan oleh gaya Coulomb F untuk
perpindahan dr searah dengan titik 1 ke titik 2 dapat
" dihitung dengan menggunakan integral.

SR IEAIISEL
-

8
./
£

vt

r2
' lezf F dr cos @
r1

Gambar 2. 9 muatan uji q0
berpindah dari posisi | ke 2

Karena 8 = 0, maka cos 0°, maka
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Karena k, q0, dan q tak bergantung pada variable integral r, maka:

— T2, -2
W12 = kqoq (frl r d’")
I ro2+1\12 ) ng xH1
= mngat | x"ax =
o (—2+1)T1 gat J n+1
T'_l T2 1 T
= kqoq (_—1) = —kqoq (;)
1 1
1 1
= —k (— — —) ................................................................ 2.17
doq -,
Gaya coulomb termasuk gaya konservatif, sehingga memenuhi
AEPIZ =EP2_EP1 =_W12
1 1
AEP,, = EP, — EP, = kqoq (Z - 71) ................ 2.18
Keterangan
90 = muatan uji (C)
q = muatan sumber (C)
Ty = jarak muatan uji pada titik 2 ke muatan sumber (m)
71 = jarak muatan uji pada titik 1 ke muatan sumber (m)

4. Potensial Listrik

Potensial Listrik merupakan perubahan energi potensial per satuan muatan.

09
s

5> potensial Listrik

Jika energi potensial dituliskan dalam persamaan Ep =k

sebuah muatan uji (q) dapat dituliskan dalam persamaan sebagai berikut:
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AV =Z2AV = kq (5= =)o 219
q  nn

Keterangan

AV : beda potensial antara dua titik (V)

AEp : perubahan energi potensial (J)

q : muatan uji (C)

k : tetapan coulomb = 9x10°Nm?/C?

Ty : jarak muatan uji titik 2 dengan muatan sumber (m)

7 : jarak muatan uji titik 1 dengan muatan sumber (m)

Besar beda potensial medan listrik homogen dirumuskan sebagai berikut:

V=—EAScosO.............ccccc.cooviii, 2.20
Keterangan
\% : beda potensial antara dua titik (V)
E : kuat medan Listrik dalam medan Listrik homogen (N/C)
As : perpindahan muatan positif untuk menghasilkan V (m)
0 : sudut apit antara arah E dan perpindahan

Potensial listrik adalah besaran skalar. Oleh karena itu, potensial Listrik yang
ditimbulkan oleh beberapa muatan sumber cukup dihitung dengan penjumlahan

aljabar biasa. Adapun perhitungannya sebagai berikut:
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ki g (T 02y s
V—k—kZizlrl—k(r1+r+r+ )..2.21

2 3

E. Kapasitor

1)  Kapasitor

Sebuah kapasitor terdiri atas dua keping konduktor bermuatan sama
besar dan tak sejenis, yang ruang di antaranya diisi oleh dielektrik (penyekat),
seperti kertas atau udara. Satuan Internasional dari kapasitansi (sebutan
kemampuan kapasitor untuk menyimpan muatan listrik) adalah Farad (F).
Kapasitor adalah tempat penyimpanan energi yang dapat menyimpan energi kurang
dari 10 J. Kapasitor digunakan karena dapat dimuati dan melepas muatannya
dengan sangat cepat. Beberapa aplikasi kapasitor, diantaranya adalah Blitz pada

kamera.

C = L 222
%4

2)  Kapasitas Kapasitor Keping Sejajar

Kapasitor keping sejajar dihubungkan dengan baterai, dimana baterai
memberikan muatan +q pada keping pertama, dan muatan -q pada keping kedua.
Untuk menghitung kapasitas kapasitor, maka tentukan kuat medan listrik dalam

ruang antara dua keping.

o
E = — dengan 0 = L 2.23
&o A

Kapasitor dapat dirangkai secara seri dan paralel. Pada susunan seri, muatan listrik
yang mengalir melalui tiap kapasitor adalah sama (q = q; = q, = q3 = ...). Kapsitas

total diraangkai seri adalah
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1 1 1 1
e R R
C3

—_— F o, 2.24
Cek C1 (

Kapasitas ekivalen dari susunan paralel sama dengan penjumlahan dari kapasitas
seluruh kapasitor. Beda potensial tiap kapasitor dalam susunan paralel adalah sama,

yaitu sama dengan beda potensial kapasitor ekivalennya.
C:C1+62+C3 ................................ 225
Energi yang tersimpan dalam kapasitor dapat dicari dengan persamaan

1

2
xL=2qV=2CV2%..co. 2.26
Cc 2 2

W =

N|R

F. Penerapan Listrik Statis Dalam kehidupan Sehari-Hari

o Debu yang menempel pada layer televisi

Dalam kasus ini, menempelnya debu pada layar TV anda terjadi karena debu
tersebut ditarik secara listrik. Sebuah layar TV secara konstan ditembaki oleh
elektron-elektron yang dihasilkan oleh bedil elektron, sehingga layar TV akan
bermuatan negatif. Muatan negatif inilah yang akan mengindukksi partikel debu
dalam udara yang ada di depan kaca TV, sehingga akhirnya debu mendapat gaya

tarikan, dan dapat menempel pada layar TV anda.

o Terjadinya Petir

Petir merupakan salah satu contoh dari fenomena listrik statis, karena terjadi
sebab adanya pepindahan elektron. Petir hanya muncul dengan waktu yang singkat,
ketika elektron bebas berhasil pindah tempat, maka petir akan hilang. Ketika langit

kelebihan elektron, petir pun muncul mengarah ke daerah yang memiliki elektron
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yang lebih sedikit. Karena elektron di langit yang sudah terlalu menumpuk, petir

pun akan secara cepat menyambar benda-benda tinggi yang ada di bumi.

° Printer Laser

Printer laser biasanya digunakan di sekolah atau di kantor — kantor. Printer
laser bekerja menggunakan muatan listrik statis. Pada saat drum yang bermuatan
positif berputar, laser bersinar melintasi permukaan yang tidak bermuatan. Laser
selanjutnya menggambar pada kertas yang bermuatan negatif. Setelah melewati
drum yang berputar kertas akan melewati fuser. Pada bagian fuser ini kertas akan
mengalami pemanasan, yang menyebabkan kertas terasa panas pada saat keluar dari
printer. Printer laser banyak dipilih untuk mencetak karena lebih cepat, lebih akurat,

dan lebih ekonomis.

2.1.6 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan terkait dengan judul ini yaitu:

1)  Penelitian Sidik & Kartika (2020) dengan judul “Pengembangan Emodul
dengan pendekatan Problem Based Learning”. Hasil dari penilaian ahli
materi, ahli media dan guru fisika memperoleh skor rata-rata 3,62; 3,80; dan
3,92 dengan kategori sangat baik (SB) serta respons peserta didik memperoleh
skor rata-rata 0,88 dengan kategori setuju (S). Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan adalah jenis sumber belajar yang
dikembangkan yaitu yaitu sebuah e-modul yang berbasis Problem Based
Learning. Sedangkan perbedaannya adalah aplikasi yang digunakan.

2)  Penelitian (Hastuti et al., 2018) dengan judul ‘“Pengembangan E-modul

Berbasis Problem Based Learning (PBL). Hasil dari validasi ahli media 3,19
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kategori sangat baik, ahli materi 3,46, dan respon siswa terhadap e-modul 3,29
kategori sangat baik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan adalah e-modul berbasis Problem Based Learning. Sedangkan
perbedaannya adalah materi pada e-modul yang dikembangkan dan aplikasi
yang digunakan.

3)  Penelitian (Meiliana, 2023) dengan judul “Pengembangan E-Modul Berbasis
Concept-Rich  Instruction Berbantuan Augmented Reality Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada
Materi Dimensi Tiga Di Kelas Xi Smk™ Hasil dari penelitian berupa hasil pre-
test dan post-test kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
nilai N-Gain sebesar 0,56 kategori “Cukup Efektif” sehingga dikatakan

meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematis.

2.2 Kerangka Berpikir

Berdasarkan studi awal yang peneliti lakukan di sekolah, diketahui peserta
didik kurang minat dalam kegiatan pembelajaran fisika khususnya materi Listrik
statis. Peserta didik juga kesulitan dalam memecahkan permasalahan fisika. Hal ini
disebabkan karena materi Listrik statis merupakan materi yang cukup susah.
Akibatnya peserta didik kesulitan dalam mengikuti serta memahami pembelajaran
sehingga memiliki hasil belajar yang sangat rendah. Hal tersebut diketahui melalui
hasil wawancara bersama tenaga pendidik yang mengajar beserta hasil ulangan

materi Listrik statis peserta didik.

Melalui wawancara juga diketahui bahwa kegiatan belajar mengajar hanya

berlangsung selama 35 menit dalam satu jam Pelajaran. Hal tersebut sangat berbeda
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jauh dengan waktu jam pelajaran peserta didik SMA pada umumnya. Hal ini
dikarenakan sekolah masih kekurangan kelas, sehingga pembelajaran dilakukan
menjadi dua rombel yaitu sesi pagi dan sesi siang. Selain itu, perangkat
pembelajaran yang ada di sekolah masih belum cukup menunjang kegiatan belajar
mengajar. Selama kegiatan belajar mengajar, bahan ajar yang digunakan berupa
modul dari kemendikbud yang masih bersifat menoton. Kemudian melalui hasil
angket analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, diketahui peserta didik
tidak mengetahui dan kurang memahami pembelajaran berbasis masalah. Meskipun
berdasarkan wawancara, tenaga pendidik mengatakan telah menerapkan kegiatan

pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning.

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Peneliti mengembangkan suatu bahan ajar dimana dapat mengatasi permasalahan
tenaga pendidik maupun peserta didik. Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti
merupakan sebuah e-modul yang dilengkapi dengan kegiatan pembelajaran
berbasis masalah atau problem based learning. Selain itu e-modul dikembangkan
menggunakan aplikasi flip pdf professional yang memuat video pembelajaran,
animasi, teks maupun gambar. E-modul sangat praktis digunakan karena dapat
diakses melalui smartphone ataupun perangkat elektronik lainnya. Melalui video
pembelajaran yang terdapat pada e-modul, peserta didik mampu memahami materi
yang dikembangkan sehingga dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan
mampu menyelesaikan permasalahan fisika. Serta melalui kegiatan pembelajaran
berbasis masalah, peserta didik dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah.
E-modul dapat dijadikan bahan ajar oleeh tenaga pendidik dan dapat dijadikan

bahan belajar mandiri di rumah oleh peserta didik.
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Kondisi Awal

l

Kesulitan memahami pembelajaran fisika

Kurangnya minat belajar fisika

\

l

Kesulitaan memecahkan permasalahan fisika

Hasil belajar yang rendah

|

Penyebab

!

l

[

Sarana & prasarana yang kurang memadai
serta waktu belajar di sekolah terbatas

J

\

l

[

Perangkat pembelajaran masih bersifat
monoton dan kurang inovatif

J

J

Upaya

!

Perangkat Pembelajaran

A

[

Bahan ajar berbentuk elektronik (E-Modul)
yang dilengkapi video, animasi, maupun teks

v

|

E-modul berbasis PBL yang dilengkapi
dengan LKPD dan menggunakan Phet

Simulation

Solusi

|

E-Modul Fisika Materi Listrik Statis Berbasis Problem Based Learning

Gambar 2. 10 Bagan Kerangka Berpikir



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian R&D, penelitian R&D
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk
tertentu dan menguji keefektifan produknya (Hanafi, 2017). Sedangkan metode
R&D menurut (Mugdamien et al., 2021) adalah “Metode penelitian yang
menghasilkan inovasi baik suatu produk baru atau mengembangkan produk yang
sudah ada untuk lebih menarik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dari pokok
bahasan tertentu”. Sehingga berdasarkan pengertian diatas dapat diambil
kesimpulan yaitu, penelitian R&D adalah suatu metode penelitian untuk
menghasilkan suatu inovasi produk baru atau mengembangkan suatu produk yang
sudah ada agar lebih menarik, melalui metode penelitian ini kita juga dapat menguji

produk yang dihasilkan agar lebih efektif.

3.1 Model Pengembangan

Proses pengembangan perangkat pembelajaran ini mengacu pada model
pengembangan (Thiagarajan et al., 1974) yang dikenal dengan Four-D model
(model 4-D). Model 4-D ini terdiri dari empat fase, yaitu Define (Pendefinisian),
Design (Perancangan), Development (Pengembangan), dan Disseminate

(Penyebaran) (Made Tegeh et al., 2019).
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3.2 Prosedur Pengembangan

1. Define (Pendefinisian)

Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pengembangan. Dalam model lain, tahap ini sering dinamakan analisis
kebutuhan. Tiap-tiap produk tentu membutuhkan analisis yang berbeda-beda.
Secara umum, dalam pendefinisian ini dilakukan kegiatan analisis kebutuhan
pengembangan, syarat-syarat pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna serta model penelitian dan pengembangan (model R & D) yang cocok

digunakan untuk mengembangkan produk.

Dalam konteks pengembangan bahan ajar e-modul, tahap pendefinisian

dilakukan dengan cara:

1)  Analisis awal-akhir, pada tahap ini peneliti mengkaji kurikulum yang berlaku
pada saat itu. Analisis kurikulum berguna untuk menetapkan pada kompetensi
yang mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan.

2) Analisis peserta didik seperti layaknya seorang guru akan mengajar, guru
harus mengenali karakteristik peserta didik yang menggunakan bahan ajar.
Hal ini penting karena semua proses pembelajaran harus disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik. Analisis peserta didik berupa telaah karakteristik
peserta didik yang meliputi perkembangan pengetahuan, sikap terhadap topik
pembelajaran, tingkat perkembangan kognitif, keterampilan penyelesaian
masalah, latar belakang pengetahuan dan sosial budaya siswa, dsb. Dalam
kaitannya dengan pengembangan bahan ajar, karakteristik peserta didik perlu

diketahui untuk menyusun bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan



3)

4)

5)

39

akademiknya, misalnya: Apabila minat baca peserta didik masih rendah maka
bahan ajar perlu ditambah dengan ilustrasi gambar yang menarik supaya
peserta didik termotivasi untuk membacanya. Pada tahap ini peneliti
melakukan analisis kebutuhan dan permasalahan peserta didik sebagai acuan
dalam pengembangan E-Modul ini dengan menggunakan angket analisis
kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

Analisis tugas dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang
perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, dan
menyusunnya kembali secara sistematis. Kemudian melalui hal tersebut
peneliti dapat menyusun tugas-tugas yang berkaitan dengan materi yang
digunakan.

Analisis konsep mencakup identifikasi konsep utama yang akan diajarkan,
mengorganisasikannya dalam struktur hirarki, dan merinci konsep individu ke
dalam hal-hal yang penting dan tidak relevan (Thiagarajan et al., 1974). Selain
menganalisis ide-ide yang akan diajarkan, analisis konsep mencakup analisis
standar kompetensi untuk menentukan jumlah dan jenis bahan ajar serta
analisis sumber belajar untuk menemukan sumber-sumber yang mendukung
penyusunan bahan ajar.

Perumusan/Spesifikasi Tujuan Pembelajaran, rumusan tujuan pembelajaran
berguna untuk merangkum hasil dari analisis konsep dan analisis tugas
(Thiagarajan et al., 1974). Rangkuman ini akan menjadi landasan dasar untuk
menyusun tes dan merancang perangkat pembelajaran, yang kemudian dapat

diintegrasikan ke dalam materi yang akan digunakan.
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2.  Design (Perancangan)

Tahap design dalam empat kegiatan, yaitu: constructing criterion referenced
test, media selection, format selection, initial design. Kegiatan yang dilakukan pada

tahap tersebut antara lain:

1) Penyusunan tes acuan patokan (constructing criterion referenced test)

Menyusun tes kriteria, sebagai tindakan pertama untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik, dan sebagai alat evaluasi setelah implementasi

kegiatan

2)  Pemilihan Media (media selection)

Memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik
peserta didik. Peneliti menggunakan aplikasi Flip Pdf Professional sebagai media
mendesign e-modul ini. Pemilihan aplikasi ini dikarenakan peneliti ingin
menampilkan e-modul dengan tampilan menarik berupa animasi, maupun video.
Adapun jadwal pengembangan bahan ajar e-modul fisika pada materi Listrik Statis

adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Rancangan Kegiatan Pengembangan

Waktu Kegiatan

Nama Oktober November Desember Januari Februari
. Kegiatan 2023 2023 2023 2024 2024
° 2l 3laluf2l3lalt]2]3lalt]|2]3]al1]2]3]?
1 | Define
2 | Design
3 | Develop
4 | Disseminate
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3)  Pemilihan Format (format selection)

Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan media
pembelajaran yang digunakan. Bila guru akan menggunakan media audio visual,
pada saat pembelajaran tentu saja peserta didik disuruh melihat dan mengapresiasi

tayangan media audio visual tersebut.

4)  Perancangan awal (initial design)

Hasil pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, modul pengajaran, LKPD dan
bahan ajar semuanya dipersiapkan sejak tahap desain awal. Pembimbing akan
membuat proposal desain awal, kemudian merevisinya dan langsung ke tahap

validasi.

a) Pembuatan Flowchart

Pengertian flowchart atau diagram alir adalah diagram yang secara logis
mengarahkan aliran dalam suatu sistem proses atau program. Diagram alir adalah
suatu cara untuk menjelaskan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah dengan
merepresentasikan sejumlah simbol baku yang mudah dipahami, mudah digunakan,
dan baku. Tujuan penggunaan flowchart adalah untuk menggambarkan suatu
tahapan penyelesaian masalah secara sederhana, terurai dan rapi (Syamsiah, 2019).
Flowchart adalah bagan yang menampilkan alir (ffow) dari program atau sebuah

prosedur sistem yang dibangun(Setiawan et al., 2022).
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Gambar 3. 1 Bagan Flowchart E-modul



b)

Pembuatan Storyboard
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Storyboard berfungsi sebagai dasar patokan dalam pembuatan e-modul

berbasis PBL pada materi listrik statis. Storyboard juga berfungsi agar tiap lembar

tampilan dapat menyampaikan pesan secara praktis dan efisien (Kusumajayati et

al., 2023). Storyboard berisi diagram tata letak, ukuran, serta gaya huruf dan

sebagainya. Pada tahap ini penulis membentuk storyboard sederhana yang

menggambarkan ide penulis (Pramesti & Arifin, 2020). Berikut rancangan e-modul

berdasarkan storyboard peneliti:

Tabel 3. 2 Storyboard Pengembangan E-Modul

No Gambar Teks Keterangan
| Cover depan Latar belakang cover
berwarna biru serta kuning.
1 1. Logo UNJA . . Untuk judul e-modul
2. Logo Tut Wuri Handayani tean d
3 Judul E-Modul menyesuaikan dengan
4 Gambar warna latar belakang. Cover
2 5. Penyusun dilengkapi dengan gambar
6. Kelas yang menggambarkan
materi yang dikembangkan.
3 Terdapat nama penyusun
pada cover.
4
Kata Pengantar Pada halaman ini berwarna
peace serta terdapat warna
1 é : ;u.dul kuning. Warna dasar ini
3' I\?i)mor Halaman akan digunakan sampai
' . halaman akhir e-modul.
4. Tombol Selanjutnya i
2 Bagian kata pengantar
berisikan judul dan isi
) dengan ukuran yang

disesuaikan dengan
pemakaian. Terdapat nomor
halaman romawi.Tombol
next yang digunakan
berbentuk tanda panah
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No Gambar Teks Keterangan
3 Daftar Isi Pada halaman ini, warna
L Tudul dasar yang digunakan sama
. Judu
d bel
2. Bagian daftar isi beserta engezln warna sed'e umﬁya
nomor-nomor halaman serta design yang diguna an
untuk mempermudah pun sama. Pada bagian
pencarian daftar isi terdapat judul-
1 3. Nomor halaman daftar isi | Judul besar tiap isi dari e-
4. Tombol halaman | modul. Penggunaan daftar
selanjutnya. isi ini dimaksudkan untuk
2 mempermudah  pencarian
yang ingi dicari. Pada
— bagian ini juga terdapat
nomor halaman daftar isi
3 serta tombol selanjutnya
berbentuk panah.

4 Daftar tabel Pada halaman ini, warna

dasar yang digunakan sama
1 é %u.dul Daftar tabel dengan warna sebelumnya
3' I\?i)mor halaman serta design yang digunakan
4: Tombol selanjunya pun sama. Pada bagian
2 daftar tabel terdapat judul-
judul tabel yang ada pada e-
modul. Penggunaan daftar
tabel ini dimaksudkan untuk
mempermudah  pencarian
tabel. Pada bagian ini juga
terdapat nomor halaman
daftar tabelserta tombol
selanjutnya berbentuk
panah.

5 Daftar Gambar Pada halaman ini, warna
dasar yang digunakan
sama dengan warna

1. Judul Daftar tabel 8 .
> Isi sebelumnya serta design
1 3: Nomor halaman yang digunakan  pun
4 Tombol selaniunva sama. Pada bagian daftar
) Jutty gambar terdapat judul-
judul gambar yang ada
2 pada e-modul.
Penggunaan daftar
gambar ini dimaksudkan
untuk mempermudah

pencarian gambar. Pada
bagian ini juga terdapat
nomor halaman daftar
gambar serta tombol
selanjutnya  berbentuk
panah.
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No Gambar Teks Keterangan
6 Tes Gaya Belajar Pada halaman ini, warna
L Judul dasar yang digunakan
2' I:i u sama dengan warna
.' Video sebelumnya serta design
1 e Link tes yang digunakan pun
e Penjelasan Gaya belajar samd. Terdapat Vldeq
2 3 Nomor Halaman penjelasan mengenai
4. Tombol Selanjutnya gaya  belajar  dan
3 pentingnya mengetahui
gaya belajar. Kemudian
4 terdapat link menuju tes
gaya belajar di google.
Pada bagian ini juga
terdapat nomor halaman
serta tombol selanjutnya

berbentuk panah.
7 Glosarium Pada halaman ini, warna
dasar yang digunakan sama
1 ; gu'dul dengan warna sebelumnya
3' I\?i)mor halaman serta design yang digunakan
4. Tombol selanjutnya pun - sama. Terdgpat 181
2 mengenai  materi  yang
dikembangkan. Pada bagian
ini juga terdapat nomor
halaman  serta  tombol
selanjutnya berbentuk

panah.

8 Peta Konsep Pada halaman ini, warna
dasar yang digunakan sama
é' ]Jsudul Peta K dengan warna sebelumnya
1 3' Niiil gr }f;?amggsep serta design yang digunakan
4: Tombol selanjutnya pun sama. Pada bagian ini
terdapat bagan peta konsep
materi. Bagan di design
2 menggunakan elemen dan

warna yang sesuai warna
latar belakang. Pada bagian
ini juga terdapat nomor
halaman  serta  tombol
selanjutnya berbentuk
panah.
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No Gambar Teks Keterangan
9 Pendahuluan Pada halaman ini, warna
. dasar yang digunakan sama
1 1. Identitas E-Modul dengan warna sebelumnya
g' Egggz:gz; gl:sar serta design yang digunakan
. ) N . pun sama. Namun ada
4. Deskripsi Singkat Materi
e Vidio penambahan elemen serta
i 5. Petunjuk Penggunaan E- | Warha pada judul-judulnya
Modul sehingga  terlihat  lebih
- 6. Materi Pembelajaran menarik. Kemudian terdapat
5 7. Nomor Halaman kolom video mengenai
8. Tombol Selanjutnya. deskripsi singkat materi.
a Terdapat KI, KD yang
kemudian petunjuk
7 penggunaan E-Modul agar
pengguna bisa
8 I menggunakan E-Modul ini.
Kemudian ada judul besar
tiap materi yang
2 dikembangkan serta
penjelasannya sedikit. Pada
bagian ini juga terdapat
nomor halaman serta tombol
selanjutnya berbentuk
panah.
10 Kegiatan Pembelajaran Pada halaman ini, warna
1 Tudul Materd dasar yang digunakan sama
. ri
2. Tujuan Pembelajuan | 270 Wama scbelumnya
3. Langkah-Langkah
Pem%)elajarang Berbasis | PU!'  Sama. Namun ada
PBL penambahan elemen
1 e Orientasi Masalah sehingga  terlihat  lebih
o Mengoordinasikan menarik. Terdapat tujuan
Siswa pembelajaran yang harus
e Melakukan Investigasi dicapai oleh peserta didik.
2 o Menyajikan Hasil Kemudian ada langkah-
4. Nomor Halaman langkah pembelajaran
5. Tombol Selanjutnya berbasis PBL, dimana E-
3 Modul ini disusun sesuai
tahapan-tahapan PBL.
Terdapat orientasi masalah,
4 dimana siswa diberikan
suatu masalah kemudian
Q guru mengoordinasikan
mereka untuk

menyelesaikannya dengan
cara Dberdiskusi maupun
individu pada tahap
mengoordinasikan ~ siswa
kemudian merumuskan
hipotesis awal pada link g-
form yang telah disiapkan.
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Gambar

Teks

Keterangan

Selanjutnya melakukan
investigasi pada lembar
kerja peserta didik (LKPD)
yang dapat diisi secara
online melalui live
worksheet dan dikirimkan
melalui e-mail guru. Tahap
terakhir mempresentasikan
hasil diskusi dideapan kelas.
Pada Dbagian ini juga
dilengkapi dengan video
serta animasi yang dapat
mendukung kegiatan
pembelajaran. Lalu, juga
terdapat nomor halaman
serta tombol selanjutnya
berbentuk panah.

11

Uraian Materi

2. Nomor Halaman
Tombol Selanjutnya

Pada halaman ini, warna
dasar yang digunakan sama
dengan warna sebelumnya
serta design yang digunakan
pun sama. Namun ada
penambahan elemen baru
sehingga  terlihat  lebih
menarik. Pada bagian ini
terdapat materi
pembelajaran serta rumus-
rumus, kemudian terdapat

gambar serta video
pembelajaran agar siswa
lebih memahami

pembelajaran. Penggunaan
video, animasi, maupun
gambar ini bertujuan agar e-
modul yang dikembangkan
lebih interaktif, menarik
bagi peserta didik, selain itu
untuk  menunjang  gaya
belajar siswa yang berbeda-
beda. Dimana tiap memiliki
gaya belajar yang berbeda
seperti audio, visual
maupun kinestetik. Lalu,
juga terdapat nomor
halaman  serta  tombol
selanjutnya berbentuk
panah.
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Gambar

Teks

Keterangan

12

Rangkuman

Judul

Isi

Nomor Halaman
Tombol Selanjutnya

el

Pada halaman ini, warna
dasar yang digunakan sama
dengan warna sebelumnya
serta design yang digunakan
pun sama.ada penambahan
elemen agar lebih menarik.
Pada bagian ini terdapat
materi  singkat e-modul.
Pada Dbagian ini juga
terdapat nomor halaman
serta tombol selanjutnya
berbentuk panah.

13

Penilaian Diri

1. Tabel Penilaian Diri
2. Nomor Halaman
3. Tombol Selanjutnya

Pada halaman ini, warna
dasar yang digunakan sama
dengan warna sebelumnya
serta design yang digunakan
pun sama.ada penambahan
elemen agar lebih menarik.
Kemudian terdapat tabel
penialaian diri yang
didesign menggunakan
warna yang menarik serta
berisi pertanyaan-
pertanyaan yang dapat diisi
oleh siswa sesuai dengan
ketercapaian materi
pembelajaran  yang  ia
dapatkan. Pada bagian ini
juga terdapat nomor
halaman  serta  tombol
selanjutnya berbentuk
panah.

14

O

Evaluasi

1. Soal latihan mandiri
2. Nomor Halaman
3. Tombol Selanjutnya

Pada halaman ini, warna
dasar yang digunakan sama
dengan warna sebelumnya
serta design yang digunakan
pun sama. Ada penambahan
elemen agar lebih menarik.
Kemudian soal merupakan
soal pilihan ganda sehingga
dapat digunakan oleh siswa
untuk latihan secara
mandiri. Pada bagian ini
juga terdapat nomor
halaman  serta  tombol
selanjutnya berbentuk
panah.
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Gambar

15

Teks

Keterangan

Daftar Pustaka

Judul

Sumber

Nomor Halaman
Tombol Selanjutnya

el

Pada halaman ini, warna
dasar yang digunakan sama
dengan warna sebelumnya
serta design yang
digunakan pun sama. Pada
bagian ini terdapat daftar
sumber yang digunakan
untuk menunjang
pengembangan E-Modul.
Serta terdapat nomor
halaman dan tombol
selanjutnya.

16

Q

Identitas Penulis

Halaman terakhir pada e-
modul ini berisi identitas
penulis atau pengembang
E-Modul ini. Terdapat
identitas diri penulis beserta
foto diri.

3. Develop (Pengembangan)

Tahapan pengembangan dibagi dalam dua kegiatan yaitu: expert appraisal dan

developmental testing. Expert appraisal merupakan teknik untuk memvalidasi atau

menilai kelayakan rancangan produk. Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi oleh

ahli dalam bidangnya. Saran-saran yang diberikan digunakan untuk memperbaiki

materi dan rancangan pembelajaran yang telah disusun. Developmental testing

merupakan kegiatan uji coba rancangan produk pada sasaran subjek yang

sesungguhnya. Pada saat uji coba ini dicari data respon, reaksi atau komentar dari

sasaran pengguna model. Hasil uji coba digunakan memperbaiki produk. Setelah

produk diperbaiki kemudian diujikan kembali sampai memperoleh hasil yang

efektif.
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Dalam konteks pengembangan bahan ajar (e-modul), tahap pengembangan

dilakukan dengan cara menguji isi dan keterbacaan modul ajar tersebut kepada

pakar yang terlibat pada saat validasi rancangan dan peserta didik yang

menggunakan e-modul tersebut. Hasil pengujian kemudian digunakan untuk revisi

sehingga e-modul benar-benar telah memenuhi kebutuhan pengguna. Untuk

mengetahui efektivitas e-modul tersebut maka dilakukan tes hasil belajar

menggunakan soal evaluasi yang ada pada e-modul yang telah dikembangkan.

Dalam konteks pengembangan model pembelajaran, kegiatan pengembangan

(develop) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Validasi oleh ahli/pakar. Hal-hal yang divalidasi meliputi panduan
penggunaan model dan perangkat model pembelajaran. Tim ahli yang
dilibatkan dalam proses validasi terdiri dari, validasi materi, dan validasi
media. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan E-Modul yang
dikembangkan.

Uji Coba Perorangan. Pada tahap ini, uji coba dilakukan dengan
menggunakan angket praktikalitas pendidik. Pemberian angket ini bertujuan
untuk mengetahui tanggapan dan respon pendidik terhadap E-Modul yang
dikembangkan. Untuk kemudian dapat dijdikan bahan revisi produk.

Uji coba kelompok kecil. Pada tahap ini, uji coba kelompok kecil dilakukan
dengan pemberian angket respon peserta didik dan instrument soal tes berupa
soal sebelum diberikan perlakuan (Pre-test) dan doal tes setelah diberikan
perlakuan berupa pembelajaran menggunakan E-Modul berbasis PBL (Post-

test).
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4. Disseminate (Penyebarluasan)

Tahapan dissemination pada pengembangan ini dibagi dalam dua kegiatan
yaitu. Pada tahap pertama, produk yang sudah direvisi pada tahap pengembangan
kemudian diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya. Pengukuran ini
dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan setelah
dilakukan penyebaran. Untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan
digunakan angket respon peserta didik serta pemberian soal tes sebelum diberikan
perlakuan (Pre-test) dan soal tes setelah diberikan perlakuan (Post-test). Pada
tahapan penyebaran dilakukan dengan uji coba lapangan, dimana sampel yang

digunakan dipilih secara acak dari seluruh populasi (Cluster Random Sampling).

Kegiatan kedua dari tahap penyebaran adalah diffusion and adoption. Tahap
ini dilakukan supaya produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain. E-Modul tersebut
disebarluaskan supaya dapat diserap (diffusi) atau dipahami orang lain dan

digunakan (diadopsi) pada kelas mereka.
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3.3 Subjek Uji Coba

Subjek uji coba pada penelitian ini merupakan siswa kelas XII MIPA SMA N
12 Kota Jambi yang sudah menyelesaikan pembelajaran materi Listrik Statis.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara utuh atau hanya satu kelas
berdasarkan populasinya (Cluster Random Sampling) sehingga terpilihlah kelas XII
MIPA 2. Kemudian responden pada penelitian ini adalah pendidik dan juga peserta
didik.
3.4 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini berupa data kualitatif dan
kuantitatif. Hasil data kualitatif diperoleh dari tahap validasi produk, data yang
didapat berupa saran, kritikan, serta tanggapan dari tim ahli validasi materi dan
validasi media yang digunakan untuk perbaikan produk. Sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari data hasil siswa, guru serta validator terhadap e-modul yang
dikembangkan.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan e-modul yang telah dikembangkan.
Kevalidan E-Modul dilakukan dengan memberikan angket validasi materi dan
media kepada validator. Kemudian kepraktisan E-Modul dilakukan dengan
memberikan angket praktikalitas kepada tenaga pendidik. Sedangkan keefektifan
dilakukan dengan pemberian soal berupa tes hasil belajar. Sedangkan angket yang
digunakan dalam penelitian ini berupa pertanyaan terkait penilaian terhadap e-

modul yang dikembangkan.



54

3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
angket dan tes tertulis. Angket yang dibuat ditujukan kepada para ahli media dan
materi, serta tenaga pendidik, respon peserta didik dan tes tertulis oleh peserta didik.
Hal tersebut digunakan untuk memvalidasi materi serta design dari produk yang
dibuat. Sedangkan angket yang ditujukan kepada tenaga pendidik digunakan untuk
menguji kepraktisan penggunaan e-modul. Kemudian respon peserta didik dan tes
tertulis oleh peserta didik digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta

didik.

Tabel 3. 3 Instrument Pengumpulan Data

No Kriteria Instrumen

1. Valid e  Angket validasi instrument penilaian ahli materi

e  Angket validasi instrument penilaian ahli media

e  Angket validasi instrument praktikalitas pendidik

e  Angket validasi instrument respon peserta didik

e Angket validasi instrument tes kemampuan pemecahan masalah
pesrta didik

e  Angket validasi ahli materi

e  Angket validasi ahli media

2. Praktis e  Angket praktikalitas oleh tenaga pendidik

3. Efektif e  Angket respon peserta didik
e  Angket tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik

A. Angket Wawancara

Wawancara dilakukan dengan wawancara terstruktur dimana peneliti
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan kepada salah satu tenaga pendidik di SMA N
12 Kota Jambi untuk memperoleh informasi berupa kurikulum, kondisi
pembelajaran, kebutuhan pendidik dan peserta didik, serta masukan mengenai

pengembangan produk guna mendukung proses pembelajaran disekolah.
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Tabel 3. 4 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Pendidik

No Indikator Jumlah Soal

1. | Kurikulum yang digunakan di sekolah 2

5 KKM mata Pelajaran fisika dan ketuntasan nilai fisika )
peserta didik

3 Minat, kesulitan, dan faktor yang mempengaruhi proses 3
belajar

4. | Pemecahan masalah 1

5. | Penggunaan media dalam pembelajaran 2

6. | Penggunaan bahan ajar seperti e-modul 2

7. | Ketersediaan dan kelengkapan laboratorium 2

2. Penggunaan perangkat elektronik dalam kegiatan 1
belajar mengajar

9. | Model pembelajaran yang digunakan Ketika mengajar 1

0. Pengalaman tenaga pendidik dalam penerapan model 3
pembelajaran berbasis masalah atau PBL

11. | Sarana dan prasana ICT 1

12. | Saran dan masukan dalam pengembangan e-modul 2

Sumber : Adaptasi (Handayani, 2023)

B. Angket Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Peserta Didik

Angket ini digunakan guna memperoleh informasi mengenai kebutuhan serta
karakteristik peserta didik dan bagaimana pemahaman mereka terhadap meteri
pembelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah. Selain itu melalui analisis
kebutuhan peserta didik ini peneliti dapat mengetahui hal-hal guna menunjang

pengembangan produk. Berikut kisi-kisi angket:
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Tabel 3. 5 Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Peserta Didik

Indikator Jumlah soal
Kebutuhan, perangkat elektronik, bahan ajar serta media 3
pembelajaran
Kebutuhan terhadap pemecahan masalah 2
Kebutuhan mengenai materi pembelajaran 5
Kebutuhan media tentang materi 1
Kebutuhan media yang dikembangkan 6

Total Soal 22

Sumber : Adaptasi (Handayani, 2023)

C. Kriteria Valid

Aspek kevalidan adalah standar kualitas untuk produk berdasarkan materi
yang digunakan di dalamnya. Produk dikatakan valid apabila kontennya sesuai
dengan pengetahuan (validasi konten) dan setiap komponennya terhubung secara
konsisten (validasi konstruk). Untuk mengetahui seberapa valid suatu produk,
angket dapat diberikan kepada tim ahli.. Proses validasi produk terdiri dari validasi
oleh ahli desain dan ahli materi. Validasi ahli dilakukann untuk mendapatkan
masukkan dan saran sekaligus memberikan penilaian terhadap media yang telah

disusun dan dirancang (Nabila et al., 2021).



1) Angket Validasi Ahli Materi
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Validasi materi bertujuan untuk mengetahui kevalidan materi yang digunakan

dalam e-modul yang dikembangkan. Terdapat beberapa aspek yang harus ada dalam

E-modul.

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Penilaian Ahli Materi

Indikator

Jumlah Soal

Aspek Kecermatan Isi

1

Aspek Ketepatan Cakupan Isi 4
Aspek Ketercernaan isi 6
Aspek Kebahasaan 5
Aspek Komponen-Komponen Kerangka Kerja PBL 5

Total Soal 21

Sumber : Adaptasi (Febriana, 2022)

Sebelum Angket validasi materi digunakan, angket divalidasi terlebih

dahulu oleh ahli instrumen untuk menilai kelayakan angket. Berikut hasil validasi

instrumen untuk angket validasi materi.

Tabel 3. 7 Kisi-kisi Penilaian Ahli Instrument Terhadap Angket Validasi Ahli

Materi

Penilaian

No Butir Penilaian

SS

KS | TS

STS

Saran/

Komenta
r

1 Angket diuraikan secara lengkap (judul
angket, Identitas  validator, Judul
penelitian, Identitas penyusun, Identitas
pembimbing, Petunjuk penggunaan,
Penilaian yang ditinjau, Komentar dan
saran perbaikan, Kesimpulan,
Pengesahan)

2 Angket dapat mengukur penilaian
kesesuaian materi pada e-modul berbasis
PBL
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Bahasa yang digunakan berpedoman
pada kaidah penulisan yang digunakan
sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)

Penggunaan bahasa pada angket mudah
dimengerti dan dipahami

Angket mudah digunakan untuk alat ukur
penelitian

Angket yang digunakan sesuai dengan
kisi-kisi dan kebutuhan penelitian

Kesesuaian dalam pemilihan jenis huruf,
spasi dan ukuran

Tata letak bagian-bagian angket sudah
sesuai sebagai alat ukur penelitian

Penyusunan kalimat butir penilaian yang
ditinjau sudah tepat

2)  Angket Validasi Ahli Media

Sumber : Adaptasi (Meiliana, 2023)

Angket validasi desain dibuat untuk memverifikasi desain e-modul berbasis

masalah yang membantu siswa memecahkan masalah matematis pada materi listrik

statis. Angket ini diberikan kepada tim yang terdiri dari ahli desain. Data yang

diperoleh digunakan untuk memperbaiki desain produk sehingga menarik dan

sesuai dengan karakteristik siswa.Terdapat beberapa aspek yang harus ada dalam

E-modul.

Tabel 3. 8 Kisi-Kisi Penilaian Ahli Media

Variabel Indikator Butir Penilaian Jumla.h Futlr
Penilaian
Aspek Tampilan Desain 1234, 5 5
Layar
Validasi Media E- Aspek Kemudahan 6.7.8.9.10,11,12 7
modul Penggunaan
Aspek Kemanfaatan 13, 14 2
Aspek Kegrafikan 15,16, 17,18, 18 5
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Total 18

Sumber : Modifikasi (Simamora, 2022)

Sebelum angket validasi desain digunakan, angket divalidasi oleh ahli
instrumen untuk menilai kelayakan. Hasil validasi instrumen untuk angket validasi

desain sebagai berikut:

Tabel 3. 9 Kisi-Kisi Penilaian Ahli Instrument Terhadap Angket Validasi Ahli
Media

Penilaian
Saran/

No Butir Penilaian
SS S KS | TS | STS Komentar

1 Angket diuraikan secara lengkap (judul
angket, Identitas validator, Judul
penelitian, Identitas penyusun, Identitas
pembimbing, Petunjuk penggunaan,
Penilaian yang ditinjau, Komentar dan
saran perbaikan, Kesimpulan,
Pengesahan)

2 Angket dapat mengukur penilaian
kesesuaian media pada e-modul berbasis
PBL

3 Bahasa yang digunakan berpedoman
pada kaidah penulisan yang digunakan
sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)

4 Penggunaan bahasa pada angket mudah
dimengerti dan dipahami

5 Angket mudah digunakan untuk alat ukur
penelitian

6 Angket yang digunakan sesuai dengan
kisi-kisi dan kebutuhan penelitian

7 Kesesuaian dalam pemilihan jenis huruf,
spasi dan ukuran

8 Tata letak bagian-bagian angket sudah
sesuai sebagai alat ukur penelitian

9 Penyusunan kalimat butir penilaian yang
ditinjau sudah tepat

Sumber : Adaptasi (Meiliana, 2023)
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D. Kiriteria Praktis

Salah satu kriteria kualitas produk adalah aspek kepraktisan, yang ditentukan
oleh seberapa efisien produk dapat digunakan oleh guru dan siswa. Produk
memenuhi kriteria ini jika produk tersebut mudah digunakan. Menurut (Rusdi,
2018), Produk pembelajaran yang dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran sekolah dapat divalidasi oleh praktisi untuk mendapatkan masukan

dalam perspektif praktis.

1) Angket Praktikalitas E-modul (Pendidik)

Angket praktikalitas e-modul (pendidik) ini diberikan kepada guru sebagai
referensi awal untuk merevisi produk e-modul berbasis PBL. Tujuannya adalah
untuk kelayakan e-modul materi listrik statis. Untuk membuat produk yang dapat
diujicobakan kepada siswa, tujuan angket ini adalah untuk melihat tanggapan guru

dan respons guru. Angket ini diberikan selama uji coba perorangan.

Tabel 3. 10 Kisi-Kisi Penilaian Praktikalitas Pendidik

Variabel Indikator Butir Penilaian Jumlah Butlr
Penilaian
Kelayakan isi 1,2,3,4 4
Penggunaan bahasa 5,6,7 3
Praktikalitas E-modul
Penyajian 8,9,10, 11 4
Kepraktisan 12,13 2

Sumber : Adaptasi (Lestari, 2013)

Angket kepraktisan modul (pendidik) terlebih dahulu divalidasi oleh ahli
instrumen sebelum digunakan untuk menilai apakah angket tersebut dapat
digunakan sebagai alat untuk mengukur kepraktisan. Di bawah ini adalah angket

validitas instrumen angket praktikalitas pendidik.
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Tabel 3. 11 Kisi-Kisi penilaian ahli instrument terhadap angket Praktikalitas
Pendidik

Penilaian Saran/

No Butir Penilaian Komenta

r

SS S | KS | ST | STS

1 Angket diuraikan secara lengkap (judul
angket, Identitas  validator, Judul
penelitian, Identitas penyusun, Identitas
pembimbing, Petunjuk penggunaan,
Penilaian yang ditinjau, Komentar dan
saran perbaikan, Kesimpulan,
Pengesahan)

2 Angket dapat mengukur penilaian
kesesuaian pendidik pada e-modul
berbasis PBL

3 Bahasa yang digunakan berpedoman
pada kaidah penulisan yang digunakan
sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)

4 Penggunaan bahasa pada angket mudah
dimengerti dan dipahami

5 Angket mudah digunakan untuk alat ukur
penelitian

6 Angket yang digunakan sesuai dengan
kisi-kisi dan kebutuhan penelitian

7 Kesesuaian dalam pemilihan jenis huruf,
spasi dan ukuran

8 Tata letak bagian-bagian angket sudah
sesuai sebagai alat ukur penelitian

9 Penyusunan kalimat butir penilaian yang
ditinjau sudah tepat

Sumber : Adaptasi (Meiliana, 2023)

E. Kriteria Efektif

Aspek keefektifan produk yang dibuat dikatakan efektif apabila siswa berhasil
dalam proses pembelajaran dan terdapat kekonsistenan antara kurikulum,
pengalaman belajar siswa, dan pencapaian proses pembelajaran. Dalam penelitian
ini, metode untuk mengukur tingkat keefektifan dilihat dari tes hasil belajar untuk

mengukur ketercapaian pembelajaran setelah digunakannya produk, lembar
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observasi untuk mengetahui keterlaksanaan modul dalam proses pembelajaran, dan

respons siswa terhadap evaluasi.

1) Angket Respon Peserta Didik

Angket respon siswa ini bertujuan untuk mengetahui pendapat, masukan dan
evaluasi siswa setelah melakukan percobaan lapangan, khususnya pembelajaran
menggunakan modul elektronik yang dikembangkan untuk memperoleh data data
untuk menentukan apakah modul elektronik dapat dianggap efektif. Kisi-kisinya
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. 12 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik

. . - Jumlah Butir
Indikator Butir Penilaian .
Penilaian

Kelayakan isi 1,2,3,4,5,6 6
Keefesienan waktu 7 1
Integrasi E-Modul 8 1
Kebahasaan 9 1
Penggunaan Materi 10 1

Sumber : Adaptasi (Lestari, 2013)

Sebelum angket efektivitas (angket respon peserta didik) bisa digunakan,
terlebih dahulu angket ini divalidasi oleh ahli instrumen. Adapun hasil angket

validasi untuk angket efektivitas (angket respon peserta didik) pada tabel berikut:
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Tabel 3. 13 Kisi-Kisi Penilaian Ahli Instrument Terhadap Angket Respon Peserta
Didik

No Butir Penilaian Penilaian Saran/

SS S KS | TS | STS | Komentar

1 Angket diuraikan secara lengkap (judul
angket, Identitas  validator, Judul
penelitian, Identitas penyusun, Identitas
pembimbing, Petunjuk penggunaan,
Penilaian yang ditinjau, Komentar dan
saran perbaikan, Kesimpulan,
Pengesahan)

2 Angket dapat mengukur penilaian
kesesuaian peserta didik pada e-modul
berbasis PBL

3 Bahasa yang digunakan berpedoman
pada kaidah penulisan yang digunakan
sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)

4 Penggunaan bahasa pada angket mudah
dimengerti dan dipahami

5 Angket mudah digunakan untuk alat ukur
penelitian

6 Angket yang digunakan sesuai dengan
kisi-kisi dan kebutuhan penelitian

7 Kesesuaian dalam pemilihan jenis huruf,
spasi dan ukuran

8 Tata letak bagian-bagian angket sudah
sesuai sebagai alat ukur penelitian

9 Penyusunan kalimat butir penilaian yang
ditinjau sudah tepat

Sumber : Adaptasi (Ajeng 2023)

2) Tes Hasil Belajar Peserta Didik

Tes ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil
belajar peserta didik khususnya pada materi Listrik Statis setelah diberi perlakuan
pembelajaran menggunakan E-Modul berbasis PBL materi Listrik Statis. Adapun

kisi-kisi instrumen tes hasil belajar sebagai berikut:



Tabel 3. 14 Kisi-Kisi Soal Tes Hasil Belajar
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Kompetensi Indlkat(_)r Materi Pokok Kompotensi Inti
Dasar Pencapaian
1 2 3 4

3.2 Menganalisis
muatan  listrik,
gaya listrik, kuat
medan  listrik,
fluks, potensial
listrik, energi
potensial Listrik,
kapasitor
penerapannya
pada  berbagai
kasus

serta

4.2  Melakukan
percobaan
berikut
presentasi
percobaan
kelistrikan.

hasil

e Mengamati
peragaan
fenomena
kelistrikan dan
pemanfaatannya
di kehidupan
sehari-hari
menggunakan
alat dan bahan
sederhana

e Mendiskusikan
tentang
fenomena
kelistrikan,
muatan listrik,
fluks listrik dan
interaksi antar
muatan listrik,
kuat medan
listrik, potensial
listrik, energi
potensial, dan
kapasitor.

e Melakukan dan
menyajikan
hasil percobaan
tentang
peristiwa
kelistrikan

e Menganalisa
gaya listrik,
kuat medan
listrik, fluks,
potensial listrik,
energi potensial
listrik serta
penerapannya
pada berbagai
kasus

Listrik Statis

o Listrik  Statis
dan  Muatan
Listrik

e Hukum
Coulomb

e Medan Listrik

¢ Energi
Potensial
Listrik
Potensial
Listrik

o Kapasitor

dan

KI-1 dan KI-2: Menghayati
dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya. Menghayati
dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan pro-aktif
dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan
anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional”.

KI 3: Memahami, menerapkan,
dan menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban  terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

KI4: Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif
dan  kreatif, serta mampu
menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan

[ ]
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Sebelum instrumen tes hasil belajar digunakan, terlebih dahulu soal ini

divalidasi oleh ahli instrumen. Adapun instrument validasi angket untuk soal tes

pada tabel berikut.

Tabel 3. 15 Kisi-Kisi penilaian ahli instrument terhadap angket Tes Hasil Belajar

No

Butir Penilaian

Penilaian

SS

KS

TS

STS

Saran/

Komentar

Soal yang disajikan sesuai dengan
indikator dan tujuan yang dirumuskan

Soal disajikan dan jawaban sesuai dengan
batasan yang dirumuskan

Butir soal menggunakan bahasa yang
baik dan benar

Tidak menggunakan bahasa daerah/lokal

Penggunaan bahasa pada soal tes
kemampua pemecahan matematis siswa
mengacu pada PUEBI (Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia)

Rumusan soal tidak menggunakan
kata/kalimat yang menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang menyinggung siswa

Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan perintah untuk menuntut
jawaban pilihan ganda

Petunjuk pengerjaan soal yang diberikan
jelas dan Ilustrasi gambar yang disajikan
pada soal jelas

3.6 Teknik Analisis Data

Sumber : Adaptasi (Ajeng 2023)

Analisis data digunakan untuk mengolah data menjadi informasi sehingga

dapat digunakan untuk mengevaluasi kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan

modul. Dalam penelitian ini, instrumen pengumpul data yang digunakan adalah

berikut.
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A. Analisis data Kevalidan

Pada tahap ini dilakukan analisis validitas menggunakan skala linkert sesuai

dengan pernyataan penskoran berikut.

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) :3
Tidak Setuju (TS) 12

Sangat Tidak Setuju (STS) :1

Selanjutnya hasil skor penilaian dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut:

Vs = Z'_x X100 % .. ovvee v 301
n
Keterangan :
Vs = persentase validitas instrument
2X = Total skor butir penilaian yang diperoleh
Zn = Total skor maksimal atau ideal penilaian

Tabel 3. 16 Klasifikasi Persentase Validitas Modul

Tingkat Validitas Kriteria Validitas

85,01% < Vs <100,00% Sangat valid atau dapat dipergunakan tanpa revisi

70,01% < Vs < 85,01% Cukup valid atau dapat dipergunakan namun perlu revisi kecil

Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu

50,01% < Vs < 70,00% ..
revisi besar

01,00% < Vs < 50,00% Tidak valid atau tidak boleh digunakan

Sumber: Riduwan (Asri & Dwiningsih, 2022)
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Suatu produk dikatakan layak digunakan apabila presentase validitas

produk minimal sebesar 70,01% dengan kriteria cukup valid.

B. Analisis Data Kepraktisan

Pada tahap ini juga dilakukan analisis kepraktisan menggunakan skala linkert

sesuai dengan pernyataan penskoran berikut.

Sangat Setuju (SS) :5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) :3
Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak Setuju (STS) :1

Untuk mengetahui tingkat praktikalitas digunakan rumus sebagai berikut:

V, = Z—X X L0090 cn e e e et e e e e e e 2302
n
Keterangan:
Vs = persentase validitas instrument
Zx = Total skor butir penilaian yang diperoleh

Zn = Total skor maksimal atau ideal penilaian
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Tabel 3. 17 Kriteria Tingkat Praktikalitas

No Nilai (%) Tingkat Praktikalitas
1 81-100 Sangat Praktis
2 61-80 Praktis
3 41-60 Cukup Praktis
4 21-40 Kurang Praktis
5 P=20 Tidak Praktis

Sumber : Riduwan (Sari et al., 2019)

Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar e-modul fisika berbasis Pbl
pada materi Listrik Statis dikatakan praktis dengan presentase minimal 41% dengan

kriteria cukup praktis.

C. Analisis data Keefektifan

Efektifitas modul dapat dilihat dari data angket respon siswa dan tes hasil

belajar.

1. Analisis Efektifitas Angket Respon Siswa

Pada tahap ini juga dilakukan analisis efektifitas angket respon siswa

menggunakan skala linkert sesuai dengan pernyataan penskoran berikut.

Sangat Setuju (SS) .5
Setuju (S) 24
Kurang Setuju (KS) :3
Tidak Setuju (TS) 12

Sangat Tidak Setuju (STS) :1



Selanjutnya dapat dihitung menggunakan rumus dibawabh ini:
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v, = j—z N (1[0 T
Keterangan:
Vs = persentase validitas instrument
XX = Total skor butir penilaian yang diperoleh
Zn = Total skor maksimal atau ideal penilaian

Tabel 3.18 Klasifikasi Persentase Efektifitas E-modul

No Tingkat Efektifitas (%) Kriteria Efektifitas

1 81-100 Sangat efektif atau dapat dipergunakan tanpa
perbaikan

) 61-80 Cukup efektif, dapat digunakan, perlu perbaikan
kecil

3 41-60 Kurang efektif, disarankan tidak dipergunakan

4 21-40 Tidak efektif atau tidak boleh digunakan

5 P=20 Sangat tidak efektif, tidak bisa digunakan

Sumber : Dimodifikasi dari (Riduwan, 2015)

E-Modul dikatakan efektif ketika kriteria efektifitas nya bernilai cukup

efektif melalui hasil uji coba dilapangan.

2. Analisis Efektifitas Hasil Belajar Siswa

Selanjutnya menganalisis efektifitas e-modul menggunakan tes hasil belajar

dengan mengkaji peningkatan hasil belajar siswa. Melalui tes sebelum perlakuan

(Pre-est) dan pasca-tes (Post-test) dengan menggunakan e-modul berbasis PBL.

Sebelum dilakukan tes hasil belajar (post-test), soal terlebih dahulu diuji
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kevalidannya oleh ahli instrument kemudian soal dapat digunakan sebagai

instrument tes hasil belajar.

Selanjutnya, untuk melihat efektivitas e-modul terhadap hasil belajar, maka
dilakukan analisis dengan Rumus N-Gain. Dimana skor kelulusan (g) merupakan
hasil perbandingan antara skor hasil belajar sebelum tes (Pre-test) yaitu dan skor

setelah penerapan e-modul yaitu (Post-test).

skor posttest—skor pretest 38

- skor maksimum-—skor pretest
Rata nilai gain yang diperoleh terdapat dalam tabel dibawah:

Tabel 3. 18 Kategori interpretasi N-Gain

Rentang nilai gain (g) Kategori
07<g Tinggi
03<9g<07 Sedang
g <03 rendah

Sumber : (Safitri et al., 2020)
Untuk melihat kategori tafsiran efektifitas berdasarkan nilai N-Gain yang

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. 19 Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain

Persentase (%0) Kategori
g <40 Tidak efektif
40< g <55 Kurang efektif
55<g<75 Cukup efektif
>75 Efektif

Sumber : (Arini, 2016)

Batas minimal e-modul dapat dikatakan efektif untuk digunakan dalam proses

pembelajaran apabila diperoleh Gain Score dengan kategori sedang dan presentase



71

N-Gain dari hasil tes hasil belajar dalam kategori cukup efektif dengan presentase

55%.



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengembangan

Hasil pengembangan dalam penelitian ini merupakan bahan ajar e-modul
Fisika menggunakan aplikasi Flip Pdf Professional Berbasis PBL (Problem Based
Learning) pada materi Listrik Statis. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4D yang terdiri dari Define (Pendefinisian), Design (Perancangan),
Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Instrument dalam
penelitian ini berupa angket validasi materi dan validasi media yang divalidasi oleh
validator dalam hal ini merupakan dosen pembimbing peneliti yaitu Bapak Drs. M.
Hidayat, M.Pd. Kemudian analisis kepraktisan oleh tenaga pendidik tempat
penelitian. Selanjutnya analisis efektivitas berupa angket respon siswa dan tes hasil
belajar. Seluruh angket yang digunakan beserta soal tes hasil belajar sebelumnya
telah di validasi oleh validator sebelum digunakan. Berikut merupakan hasil dari

tahapan-tahapan model pengembangan 4D:

4.1.1 Define (Pendefinisian)

Tahapan define merupakan tahapan awal yang perlu dilakukan dalam
penelitian menggunakan model pengembangan ini. Melalui tahapan ini, peneliti
memperoleh informasi sebenarnya yang terjadi dilapangan sehingga peneliti dapat
menetapkan kebutuhan-kebutuhan apa saja yang diperlukan peserta didik sebelum
peneliti mengembangkan bahan ajar e-modul ini. Beberapa kegiatan dalam tahapan

adalah sebagai berikut:

70
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1)  Analisis Awal-Akhir

Analisis awal-akhir bertujuan untuk mengetahui kurikulum apa yang
digunakan di sekolah tempat penelitian. Dari hasil wawancara, diketahui kurikulum
yang digunakan adalah kurikulum 2013 untuk peserta didik kelas XII dan

kurikulum Merdeka untuk Peserta didik kelas X dan XI.

2)  Analisis Peserta didik

Analisis peserta didik dilakukan untuk memperoleh informasi peserta didik
yang meliputi kemampuan, latar belakang kemampuan, dan karakteristik
mahasiswa. Analisis ini dilakukan dengan cara menyebarkan angket analisis
kebutuhan dan karakteristik peserta didik kepada peserta didik SMA N 12 Kota
Jambi Kelas XII MIPA 2 yang berjumlah 28 orang. Melalui penyebaran angket,
diketahui lebih dari 50% siswa kelas XII MIPA 2 kurang memahami materi
khususnya materi Listrik Statis, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hal
tersebut yaitu kurangnya sumber belajar, media pembelajaran yang kurang menarik,
kemudian kekurangan waktu dalam belajar di sekolah. Selanjutnya peneliti

melakukan wawancara bersama tenaga pendidik.

Hasil dari wawancara bersama tenaga pendidik, peneliti mendapatkan
beberapa masalah antara lain seperti, minat belajar peserta didik yang rendah,
kemudian kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang rendah
juga sehingga menyulitkan mereka dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar di
sekolah. Selain itu, peserta didik masih belum memahami pembelajaran berbasis
masalah padahal Pbl erat kaitannya dengan kurikulum 2013. Hal tersebut juga

disebabkan oleh waktu belajar di sekolah lebih sedikit yaitu satu jam pelajaran



74

hanya 35 menit. Sedangkan waktu ideal sekolah-sekolah lain satu jam pelajaran
adalah 45 menit. Akibat hal tersebut, peserta didik kesulitan dalam memahami
Pelajaran khususnya pada materi Listrik statis sehingga peserta didik memiliki hasil
belajar yang rendah. Peserta didik juga mengharapkan adanya Solusi agar
mempermudah dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Peserta didik maupun
tenaga pendidik mendukung pengembangan bahan ajar e-modul berbasis Pbl
mengunakan video pembelajaran, animasi, teks maupun gambar agar dapat

digunakan sebagai bahan ajar mandiri di rumabh.

3) Analisis Tugas

Analisis tugas bertujuan untuk merancang tugas-tugas yang akan dilakukan
oleh peserta didik. Sebelumnya terlebih dahulu peneliti mengumpulkan materi-
materi yang akan dikembangkan pada bahan ajar yaitu e-modul. Dalam hal ini
berupa silabus dan Rpp. Selanjutnya peneliti menyusun materi utama beserta tugas-
tugas berupa latihan soal, kuis, serta evaluasi akhir . Terdapat latihan soal dalam
tiap sub bab yang digunakan untuk melatih kemampuan peserta didik sedangkan
kuis digunakan untuk menguji kemampuan terhadap materi yang telah dipelajari.
Kemudian evaluasi akhir digunakan untuk mengukur ketercapaian peserta didik

dalam pembelajaran menggunakan e-modul materi Listrik Statis.
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1)  Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan dengan menganalisis Rpp fisika sehingga di
peroleh KD dan IPKD. Adapun KD dan IPKD pada mata pelajar Listrik Statis dapat

di lihat dalam dalam tabel berikut;:

Tabel 4. 1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar

3.2 Menganalisis muatan listrik, gaya | e
listrik, kuat medan listrik, fluks,

Mengamati  peragaan fenomena kelistrikan

dan

potensial listrik, energi potensial
listrik serta penerapannya pada
berbagai kasus.

pemanfaatannya di kehidupan sehari-hari menggunakan
alat dan bahan sederhana

Mendiskusikan tentang fenomena kelistrikan, muatan
listrik, fluks listrik dan interaksi antar muatan listrik, kuat

42  Melakukan percobaan berikut medan listrik, potensial listrik, energi potensial, dan
presentasi hasil percobaan kapasitor.
kelistrikan. Melakukan dan menyajikan hasil percobaan tentang

peristiwa kelistrikan
Menganalisa gaya listrik, kuat medan listrik, fluks,

potensial listrik, energi potensial  listrik
penerapannya pada berbagai kasus

serta

2)  Perumusan/Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Berdasarkan analisis-analisis yang telah peneliti lakukan, selanjutnya peneliti
dapat merumuskan tujuan pembelajaran materi Listrik Statis. Adapun tujuan
pembelajaran pada materi Fisika Listrik Statis adalah Mengidentifikasi fenomena
kelistrikan dan pemanfaatannya di kehidupan sehari-hari menggunakan alat dan
bahan sederhana. Menganalisis fenomena kelistrikan, muatan listrik, fluks listrik
dan interaksi antar muatan listrik, kuat medan listrik, potensial listrik, energi

potensial, dan kapasitor.
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4.1.2 Design (Perancangan)

Tahap design merupakan tahapan lanjutan setelah tahapan define. Dimana
pada tahapan ini bertujuan untuk merancang prototipe dasar perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan tahapan define. Kegiatan dalam tahapan ini yaitu
penyusunan tes acuan patokan, pemilihan media, pemilihan format, dan

perancangan awal.

1) Penyusunan Tes Acuan Patokan

Pada kegiatan ini peneliti menyusun kisi-kisi angket yang akan diberikan
kepada validator dan peserta didik. Penyusunan kisi-kisi ini berupa angket validasi
media dan angket validasi materi yang bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi
materi dan media dalam e-modul. Kemudian penyusunan kisi-kisi angket
praktikalitas yang diberikan kepada tenaga pendidik guna mengetahui kepraktisan
penggunaan e-modul. Sedangkan angket kepada peserta didik berupa angket respon
dan angket hasil belajar guna mengetahui keefektifaan penggunaan e-modul.
Penggunaan angket tersebut digunakan untuk mengetahui kelayakan dari
penggunaan e-modul Listrik Statis berbasis PBL. Selain itu, dalam kegiatan disusun

berdasarkan analisis peserta didik dan perumusan tujuan pembelajaran.

2) Pemilihan Media

Pada kegiatan ini dilakukan pemilihan media yang sesuai dengan kebutuhan
dalam pengembangan e-modul ini. Media yang digunakan yaitu aplikasi Flip Pdf
Professional dan Canva yang dapat di akses melalui leptop serta smartphone.
Kemudian media yang digunakan dalam pengembangan ini yaitu berupa bahan ajar

E-Modul fisika berbasis PBL.



3) Pemilihan Format

E-modul dirancang menggunakan aplikasi Canva dengan ukuran kertas A4
(21 cm x 29,7 cm) yang disajikan dalam bentuk portrait. Adapun format lengkap
bahan ajar e-modul berbasis PBL menggunakan aplikasi Flip Pdf Professional

dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4. 2 Jenis dan Ukuran Huruf Bahan Ajar E-Modul Berbasis PBL

Design Jenis Huruf Ukuran Huruf
Cover Libre Baskerville 9,7 pt
Anton 52,1 pt
Open Sans 20 pt
Montserrat 21 & 23 pt
Playfair Display 57,2 pt
Kata Pengantar Times New Roman 15 pt
Daftar Isi TT Corals
12 pt
Blogger
Daftar Gambar Blogger 12 pt
Daftar Tabel Blogger 12 pt
Glosarium Blogger 14,5 pt
Peta Konsep Alice 19pt & 12 pt
Pendahuluan
e Identitas modul
e KI, KD, IPKD Blogger 13 pt & 12 pt
e Deskripsi Singkat Materi
e  Petunjuk Penggunaan
e  Tujuan Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran Blogger 12 pt




78

LKPD Blogger 12 pt
Profil Dosen Pembimbing & Anton 20 pt
Penulis

Blogger 12 pt
Daftar Pustaka Blogger 12 pt

4)  Perancangan Awal

Pada tahapan ini peneliti melakukan penyusunan bahan ajar elektronik dalam

bentuk draft dan storyboard. Terdapat beberapa komponen dalam bahan ajar ini

yaitu, cover, kata pengantar, daftar gambar, daftar tabel, glosarium, peta konsep,

pendahuluan, kegiatan pembelajaran, sintak pbl, isi e-modul yang terdapat teks,

gambar, animasi, video pembelajaran, latihan soal, kuis, evaluasi diri, evaluasi

akhir, profil dosen pembimbing & penulis, serta daftar Pustaka. Berikut merupakan

design prototype bahan ajar e-modul fisika menggunakan aplikasi flip pdf

professional berbasis Problem based learning pada materi Listrik Statis dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 3 Design E-Modul Fisika Berbasis PBL Materi Listrik Statis

NO

Visual

Keterangan

eQv=|

LISTRIX STATS

L
—— ey

-

Vet b I

Cover e-modul fisika
menngunakan
aplikasi  flip  pdf
professional berbasis
PBL pada materi
Listrik Statis.
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WORR AR RN WE WA AN Kata pengantar dan
=y : . m
= ’g 3 daftar isi
———— i ‘
. = § |
IRATRE R0 RS ANART AN Ll Daftar gambar dan
= - daftar tabel

Pada bagian ini berisi
Glosarium dan Peta

konsep

Pada bagian ini berisi
identitas modul, KI,
KD, Deskripsi

singkat materi

Pada bagian ini berisi
NEFRN Nr AT RN AR petunjuk
= M 9 M -
—— penggunaan e-
modul, materi

pembelajaran,  sub
bab gaya coulomb &
medan Listrik, tujuan

pembelajaran  serta

sintak PBL.
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Pada bagian ini berisi
sintak pbl, kemudian
uraian materi beserta
gambar dan video

pembelajaran.

i RUTA W
— | S o—— -

Pada bagian ini berisi

rangkuman dan kuis

Bagian ini berisi
video pembelajaran,
contoh soal, latihan
soal dan penilaian

diri

10.

Bagian ini berisi soal

evaluasi akhir
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11 RESRE R KK AR RN Rn-w Pada bagian ini berisi
et i . e I cweee
g — ——n profil dosen
pembimbing

12. LA TN TR L R T T Pada bagian ini berisi
Q- | profil penulis dan
daftar pustaka

13. Bagian terakhir
adalah bagian cover

belakang e-modul

4.1.3 Develop (Pengembangan)

Setelah melalui tahapan design, selanjutnya masuk pada tahap develop
(pengembangan). Terdapat beberapa hal yang peneliti lakukan dalam tahapan ini
yaitu validasi instrument, validasi oleh ahli/pakar, uji coba perorangan, dan uji coba
kelompok kecil. Untuk validasi instrument dilakukan dengan memvalidasi
instrument yang digunakan untuk penelitian ini, sedangkan validasi oleh ahli/pakar
berupa uji kelayakane-modul menggunakan angket validasi materi dan validasi
media, kemudian uji coba perorangan dengan memberikan angket praktikalitas, dan

uji coba kelompok kecil dengan memberikan angket efektivitas berupa angket
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respon dan soal tes hasil belajar. Adapun langkah-langkah dalam tahapan ini adalah

sebagai berikut:

1) Validitas Instrument Penelitian

Kegiatan ini merupakan validasi angket penelitian dan soal tes hasil belajar
oleh validator. Dalam hal ini validator merupakan dosen pembimbing skripsi satu
peneliti yaitu bapak Drs. M. Hidayat, M.Pd yang merupakan salah satu dosen
Pendidikan fisika Universitas Jambi. Berikut merupakan hasil validitas instrument

yang diperoleh:

a) Angket Validasi Materi

Angket validitas instrument validasi materi digunakan untuk menguji apakah
angket validasi materi yang digunakan untuk memvalidasi materi pada e-modul
sudah layak untuk digunakan dan dapat mengukur kavalidan materi yang
digunakan. Aspek yang diukur berupa kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan
kegrafisan. Terdapat komentar dan perbaikan pada angket yaitu, angket harus
menjelaskan apa materi yang digunakan, kemudian hindari penggunaan kata yang
berlebihan dan berulang. Berikut merupakan hasil validitas instrument angket

validasi materi:
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Tabel 4. 4 Hasil Angket Validitas Instrument Validasi Materi

Penilaian Saran/
No Butir Penilaian X
SS S KS | TS | STS | Komentar

1 Angket diuraikan secara lengkap
(judul angket, Identitas wvalidator,
Judul penelitian, Identitas penyusun,
Identitas pembimbing, Petunjuk 4 4
penggunaan, Penilaian yang ditinjau,
Komentar dan saran perbaikan,
Kesimpulan, Pengesahan)

2 Angket dapat mengukur penilaian
kesesuaian materi pada e-modul 5 5
listrik statis berbasis PBL

3 Bahasa yang digunakan berpedoman
pada kaidah penulisan yang
digunakan sesuai dengan Pedoman 5 5
Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI)

4 Penggunaan bahasa pada angket

mudah dimengerti dan dipahami > >
5 Angket mudah digunakan untuk alat 4 4
ukur penelitian
6 Angket yang digunakan sesuai
dengan kisi-kisi dan kebutuhan 5 5
penelitian
7 Kesesuaian dalam pemilihan jenis
. 5 5
huruf, spasi dan ukuran
8 Tata letak bagian-bagian angket
sudah sesuai sebagai alat ukur 5 5
penelitian
9 Penyusunan kalimat butir penilaian 5 5
yang ditinjau sudah tepat
XX 43
Zn 45
Vs 95,5%

Berdasarkan tabel diperoleh persentase hasil sebesar 95,5% dengan kategori
“Sangat Valid”. Dengan kategori tersebut, angket validasi materi dinyatakan layak
untuk digunakan sebagai angket validasi materi pada e-modul Listrik Statis berbasis

Pbl.
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b) Angket Validasi Media

Angket validitas instrument validasi media digunakan untuk menguji apakah
angket validasi media yang digunakan untuk memvalidasi media/design pada e-
modul sudah layak untuk digunakan dan dapat mengukur kavalidan media/design
yang digunakan. Aspek yang diukur berupa aspek tampilan desain layar, aspek
kemudahan penggunaan, aspek kemanfaatan, dan aspek kegrafisan. Terdapat
komentar dan perbaikan pada angket yaitu, kurangi penggunaan yang bermakna
ganda kemudian perjelas kalimat dengan menjelaskan mengenai materi yang

digunakan. Berikut merupakan hasil validitas instrument validasi media:

Tabel 4. 5 Hasil Angket Validitas Instrument Validasi Media

Penilaian Saran

No Butir Penilaian
SS S KS | TS | STS | Kome X
ntar

1 Angket diuraikan secara lengkap
(judul angket, Identitas validator,
Judul  penelitian,  Identitas
penyusun, Identitas pembimbing,
Petunjuk penggunaan, Penilaian
yang ditinjau, Komentar dan
saran perbaikan, Kesimpulan,
Pengesahan)

2 Angket dapat mengukur
penilaian kesesuaian media pada
e-modul materi listrik  statis
berbasis PBL

3 Bahasa yang digunakan
berpedoman pada kaidah
penulisan yang digunakan sesuai | 5 5
dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)

4 Penggunaan bahasa pada angket
mudah dimengerti dan dipahami

5 Angket mudah digunakan untuk
alat ukur penelitian
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6 Angket yang digunakan sesuai

dengan kisi-kisi dan kebutuhan | 5 5
penelitian
7 Kesesuaian dalam pemilihan 5 5

jenis huruf, spasi dan ukuran

8 Tata letak bagian-bagian angket
sudah sesuai sebagai alat ukur | 5 5
penelitian
9 Penyusunan kalimat butir
penilaian yang ditinjau sudah | 5 5
tepat
2X 45
Zn 45
Vs 100%

Berdasarkan tabel diperoleh persentase hasil sebesar 100% dengan kategori
“Sangat Valid”. Oleh karena itu, angket validasi media dinyatakan layak untuk
digunakan sebagai angket validasi media/design pada e-modul Listrik Statis

berbasis Pbl.

¢) Angket Praktikalitas Oleh (Tenaga Pendidik)

Angket validitas instrument validasi praktikalitas (tenaga pendidik)
digunakan untuk menguji apakah angket validasi praktikalitas (tenaga pendidik)
yang digunakan untuk menguji kepraktisan pada e-modul sudah layak untuk
digunakan dan dapat mengukur kepraktisan e-modul yang digunakan. Berikut

merupakan hasil validitas instrument angket praktikalitas (tenaga pendidik):
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Tabel 4. 6 Hasil Angket Validitas Instrument Validasi Praktikalitas (Tenaga
Pendidik)

Penilaian Saran/

Butir Penilaian Komen

SS S KS TS | STS X
tar

1 Angket  diuraikan  secara
lengkap (judul angket,
Identitas  validator,  Judul
penelitian, Identitas penyusun,
Identitas pembimbing, | 5 5
Petunjuk penggunaan,
Penilaian  yang  ditinjau,
Komentar dan saran perbaikan,
Kesimpulan, Pengesahan)

2 Angket  dapat  mengukur
penilaian pendidik pada e-
modul materi listrik statis
berbasis PBL

3 Bahasa  yang  digunakan
berpedoman  pada  kaidah
penulisan yang digunakan
sesuai dengan Pedoman Umum
Ejaan = Bahasa  Indonesia
(PUEBI)

4 Penggunaan  bahasa pada
angket mudah dimengerti dan | 5 5
dipahami

5 Angket mudah digunakan
untuk alat ukur penelitian

6 Angket yang digunakan sesuai
dengan kisi-kisi dan kebutuhan | 5 5
penelitian

7 Kesesuaian dalam pemilihan
jenis huruf, spasi dan ukuran

8 Tata letak  bagian-bagian
angket sudah sesuai sebagai | 5 5
alat ukur penelitian

9 Penyusunan  kalimat  butir
penilaian yang ditinjau sudah | 5 5
tepat

X 45

2n 45

Vs 100%
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Berdasarkan tabel diperoleh persentase hasil sebesar 100% dengan kategori
“Sangat Valid”. Oleh karena itu, angket validasi praktikalitas (pendidik) dinyatakan
layak untuk digunakan sebagai angket uji kepraktisan pada e-modul Listrik Statis

berbasis Pbl.

d) Angket Efektivitas (Respon Peserta Didik)

Angket validitas instrument validasi Efektivitas (respon peseta didik)
digunakan untuk menguji apakah angket validasi efektivitas (respon peserta didik)
yang digunakan untuk uji efektivitas e-modul sudah layak untuk digunakan dan
dapat mengukur efektivitas penggunaan e-modul. Aspek yang diukur berupa

kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafisan.

Tabel 4. 7 Hasil Angket Validitas Instrument Validasi Efektivitas (Respon Peserta
Didik)

Penilaian Saran/

Butir Penilaian Komen

SS S KS TS | STS X
tar

1 Angket  diuraikan  secara
lengkap (judul angket,
Identitas  validator,  Judul
penelitian, Identitas penyusun,
Identitas pembimbing, | 5 5
Petunjuk penggunaan,
Penilaian ~ yang  ditinjau,
Komentar dan saran perbaikan,
Kesimpulan, Pengesahan)

2 Angket  dapat  mengukur
penilaian peserta didik pada e-
modul materi listrik statis
berbasis PBL

3 Bahasa  yang  digunakan
berpedoman pada  kaidah
penulisan yang digunakan
sesuai dengan Pedoman Umum
Ejaan  Bahasa  Indonesia
(PUEBI)
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4 Penggunaan  bahasa pada
angket mudah dimengerti dan | 5 5
dipahami
5 Angket mudah digunakan
» 5 5
untuk alat ukur penelitian
6 Angket yang digunakan sesuai
dengan kisi-kisi dan kebutuhan | 5 5
penelitian
7 Kesesuaian dalam pemilihan
. . 5 5
jenis huruf, spasi dan ukuran
8 Tata letak  bagian-bagian
angket sudah sesuai sebagai | 5 5
alat ukur penelitian
9 Penyusunan  kalimat  butir
penilaian yang ditinjau sudah | 5 5
tepat
X 45
Zn 45
Vs 100%

Berdasarkan tabel diperoleh persentase hasil sebesar 100% dengan kategori
“Sangat Valid”. Oleh karena itu, angket validasi efektifitas (respon peserta didik)
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai angket uji efektivitas pada e-modul

Listrik Statis berbasis Pbl.

e) Angket Efektivitas (Hasil Belajar Peserta Didik)

Angket validitas instrument validasi efektivitas (hasil belajar peserta didik)
digunakan untuk mengukur kelayakan angket validasi efektivitas (hasil belajar
peserta didik) dalam hal ini berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 butir soal. Aspek
penilaiannya terdiri dari aspek materi, Bahasa, dan penyajian. Adapun komentar
dan saran perbaikan yaitu soal-soal sudah memenuhi kriteria kisi-kisi yaitu sudah

sesuai dengan KD, KI, maupun tujuan pembelajarannya, jawaban sudah menjawab
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pertanyaan dengan cukup baik oleh karena itu angket dapat digunakan untuk
kegiatan penelitian. Adapun hasil validitas instrument validasi efektivitas (hasil

belajar peserta didik):

Tabel 4. 8 Hasil Validitas Instrument Validasi Efektivitas (Hasil Belajar Peserta
Didik)

Penilaian Saran/
No Butir Penilaian X
SS| S | KS | TS | STS | Komentar

Soal yang disajikan sesuai dengan

! indikator dan tujuan yang dirumuskan > >
Soal yang disajikan dan jawaban sesuai

2 . 5 5
dengan Batasan yang dirumuskan
Butir soal menggunakan Bahasa yang

3 . 5 5
baik dan benar

4 | Tidak menggunakan Bahasa daerah/local | 5 5
Penggunaan Bahasa pada soal tes hasil

5 belajar siswa mangacu pada PUEBI 4 4

(Pedoman Umum  Ejaan Bahasa
Indonesia)

Rumusan soal tidak menggunakan
6 | kata/kalimat yang menimbulkan | 5 5
penafsiran ganda

Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang menyinggung siswa

Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
8 | menggunakan perintah untuk menuntut 4 4
jawaban pilihan ganda

Petunjuk pengerjaan soal yang diberikan
9 | jelas dan ilustrasi gambar yang disajikan 4 4
pada soal jelas

X 42

Zn 45

Vs 93%
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Berdasarkan tabel perolehan hasil sebesar 93% dengan kategori “Sangat
Valid”. Oleh karena itu, angket dinyatakan layak untuk digunakan sebagai bahan

penelitian ke sekolah.

2)  Validasi Oleh Ahli/Pakar

Penilaian ahli/pakar digunakan untuk memvalidasi e-modul yang telah dibuat.
Dalam hal ini terdapat 2 kriteria untuk memvalidasi e-modul. Yang pertama adalah
validasi materi dan yang kedua adalah validasi media. Validasi materi digunakan
untuk memvalidasi materi yang digunakan dalam e-modul, dalam hal ini adalah
materi Listrik Statis, sedangkan validasi media digunakan untuk memvalidasi
media/design pada e-modul yang teah dibuat. Tim validator materi maupun media
merupakan dosen pembimbing pertama peneliti yaitu bapak Drs. M. Hidayat, M.Pd
yang merupakan salah satu dosen di program studi Pendidikan fisika. Hasil validasi
ahli materi dan ahli media digunakan untuk menguji kelayakan dari e-modul yang

kemudian e-modul dapat diujicobakan kepada subjek penelitian.

a) Validasi Ahli Materi

Materi yang digunakan peneliti dalam membuat e-modul diambil sesuai
dengan silabus di sekolah. Selain itu peneliti juga mengambil materi dari beberapa
sumber yaitu e-modul kemendikbud yang digunakan di sekolah, kemudian buku
pegangan guru, dan buku fisika dasar. Hal tersebut dilakukan untuk melihat ke
cocokan materi sehingga terhindar dari kesalahan penggunaan rumus maupun
konsep dalam materi Listrik Statis. Adapun aspek penilaian dalam validasi materi

berupa kecermatan isi, ketepatan cakupan isi, ketercernaan isi, kebahasaan, dan
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komponen-komponen kerja Pbl. Setelah materi disusun selanjutnya dilakukan

validasi oleh validator. Berikut beberapa hasil validasi materi oleh validator:

Tabel 4. 9 Hasil Validasi Ahli Materi

Penilaian [Saran/k
No Pernyataan ss ks | tslgg|omenta X
r
Kecermatan Isi
1 Isi materi dalam e-modul materi Listrik Statis
berbasis PBL sesuai dengan konsep yang berlaku 4
dalam bidang ilmu (fisika SMA)
Ketepatan Cakupan Isi
Materi Listrik Statis disajikan secara terurut sesuai
2 | dengan urutan dan tahapan materi 3 3
3 Ketepatan materi e-modul materi listrik statis berbasis
PBL sesuai dengan KD dantujuan pembelajaran 2 2
4 Keluasan materi e-modul materi listrik statis
berbasis PBL sesuai dengan kompetensi dasar dan 2 2
tujuan pembelajaran
5 Pemaparan isi e-modul materi listrik statis berbasis
PBL memuat karakteristik daripendekatan PBL 3 3
Ketercernan Isi
6 Kedalaman materi e-modul materi listrik statis
berbasis PBL sesuai denganrancangan peta konsep 3 3
7 Keutuhan konsep materi Listrik Statis 3 3
8 | E-Modul materi listrik statis berbasis PBL dipaparkan 2 5
secara jelas
9 E-Modul materi listrik statis berbasis PBL
disajikan secara sistematis sesuai 3 3
pendekatan PBL
10 | Format isi e-modul materi listrik statis berbasis PBL 3 3
tertib dan konsisten
11 | Topic dalam e-modul materi listrik statis berbasis PBL 3 3
memiliki keterkaitan
Kebahasan
12 | Ragam bahasa yang digunakan komunikatif 3 3
13 | Penggunaan kata singkat dan lugas 3 3
14 Penggunaan kalimat efektif sesuai dengan
peserta didik 2 2
15 | Kalimat sesuai dengan EYD bahasa Indonesia 2 2
16 | Penggunaan simbol dan istilah yang tepat 2 2
Komponen-Komponen Kerangka Kerja PBL
Masalah yang disajikan membuat peserta didik
17 | tertarik untuk membangun pengetahuannya 3 3
Sendiri
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Memuat petunjuk-petunjuk yang mengarahkan
18 | peserta didik untuk belajar secara individu 3 3
maupun berkelompok
19 Terdapat kerangka kerja dari PBL yang
membimbing peserta didik untuk menemukan 3 3
konsep serta membantu memecahkan masalah
20 Memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menyampaikan atau menyajikan hasil 2 2
terkait suatu permasalahan yang disajikan
21 Terdapat tes atau soal-soal yang dapat disajikan
sebagai evaluasi dan latihan mandiri peserta 4 4
Didik
X 58
Zn 105
Vs 55%

Berdasarkan tabel diperoleh hasil sebesar 55% dengan kategori “Cukup
Valid”. Terdapat beberapa komentar oleh validator yang pertama terdapat materi
yang belum lengkap materi potensial Listrik belum ada, kedalaman materi belum
mencangkup keseluruhan materi Listrik Statis, soal-soal latihan ditambah lagi,
kemudian tambahkan soal kuis serta evaluasi akhir. Materi yang disusun masih
belum sesuai dengan KD maupun Tujuan Pembelajarannya. Terdapat penjelasan
katerangan rumus atau symbol yang belum jelas sehingga siswa akan kesulitan
dalam menyelesaikan soal. Terdapat sintak PBL yang belum tersusun secara jelas,
permasalahan yang disajikan masih belum sesuai dengan konsep PBL sebenarnya.

Saran dari validator, gunakan buku fisika dasar agar sumber materi lebih jelas.
J Revisi Tahapan I

Hasil validasi materi sebelumnya menjadi acuan peneliti dalam perbaikan e-
modul yang telah dikembangkan. Komentar dan saran dari validator menuntut
peneliti agar menghasilkan e-modul yang layak untuk digunakan dan diuji cobakan.
Setelah perbaikan, selanjutnya peneliti Kembali melakukan validasi ahli materi
kepada validator. Berikut merupakan hasil validasi ahli materi setelah revisi

perbaikan pertama:
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Penilaian (Saran/k
No Pernyataan ss ks | tslgTg|omenta X
r
Kecermatan Isi
1 Isi materi dalam e-modul materi Listrik Statis
berbasis PBL sesuai dengan konsep yang berlaku 4
dalam bidang ilmu (fisika SMA)
Ketepatan Cakupan Isi
Materi Listrik Statis disajikan secara terurut sesuai
2 | dengan urutan dan tahapan materi 3 3
3 Ketepatan materi e-modul materi listrik statis berbasis
PBL sesuai dengan KD dantujuan pembelajaran 3 3
4 Keluasan materi e-modul materi listrik statis
berbasis PBL sesuai dengan kompetensi dasar dan 3 3
tujuan pembelajaran
5 Pemaparan isi e-modul materi listrik statis berbasis
PBL memuat karakteristik daripendekatan PBL 5 5
Ketercernan Isi
6 Kedalaman materi e-modul materi listrik statis
berbasis PBL sesuai denganrancangan peta konsep 4
7 Keutuhan konsep materi Listrik Statis 4
8 | E-Modul materi listrik statis berbasis PBL dipaparkan 3 3
secara jelas
9 E-Modul materi listrik statis berbasis PBL
disajikan secara sistematis sesuai 4
pendekatan PBL
10 | Format isi e-modul materi listrik statis berbasis PBL
. . 3 3
tertib dan konsisten
11 | Topic dalam e-modul materi listrik statis berbasis PBL 4
memiliki keterkaitan
Kebahasan
12 | Ragam bahasa yang digunakan komunikatif 3 3
13 | Penggunaan kata singkat dan lugas 3 3
Penggunaan kalimat efektif sesuai dengan
14 - 4
peserta didik
15 | Kalimat sesuai dengan EYD bahasa Indonesia 5 5
16 | Penggunaan simbol dan istilah yang tepat 3 3
Komponen-Komponen Kerangka Kerja PBL
Masalah yang disajikan membuat peserta didik
17 | tertarik untuk membangun pengetahuannya 3 3
Sendiri
Memuat petunjuk-petunjuk yang mengarahkan
18 | peserta didik untuk belajar secara individu 3
maupun berkelompok
19 Terdapat kerangka kerja dari PBL yang
membimbing peserta didik untuk menemukan 3 3
konsep serta membantu memecahkan masalah
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20 Memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menyampaikan atau menyajikan hasil 3 3
terkait suatu permasalahan yang disajikan
21 Terdapat tes atau soal-soal yang dapat disajikan
sebagai evaluasi dan latihan mandiri peserta 5 4
Didik
X 74
Zn 105
Vs 70%

Berdasarkan hasil validasi materi dalam tabel diatas menunjukkan persentase
ke validan materi e-modul sebesar 70% dengan kategori “Valid”. Walaupun e-
modul sudah dalam kategori valid, masih terdapat beberapa komentar perbaikan
guna mendapatkan e-modul yang layak untuk digunakan. Komentar perbaikan
terkait materi pada e-modul adalah kedalaman materi sudah cukup lengkap.
Penggunaan Bahasa dan kalimat pada sintak pbl orientasi masalah di sub bab 1
terlalu berbelit-belit. Pada sintak PBL yang pertama orientasi masalah dalam sub
bab 2, permasalahan yang disajikan masih belum menjerumus pada permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari, kemudian pada sintak melakukan investigasi, lkpd
yang disusun sama seperti lkpd di sub bab 1. Kemudian pada bagian analisis &
evaluasi masuk ke bagian materi. Saran dari validator cari lagi permasalahan dalam

kehidupan sehari-hari dan relevan terhadap materi yang digunakan.
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e Revisi Tahapan II

Peneliti telah melakukan perbaikan sesuai dengan komentar serta saran dari

validator
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Gambar 4. 1 (a) dan (b) perbaikan

® Ni
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(a) (b)
Gambar 4. 2 (a) dan (b) perbaikan

Setelah itu, peneliti Kembali melakukan validasi kepada validator. Berikut

merupakan hasil validasi ahli materi setelah pebaikan kedua:
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konsep serta membantu memecahkan masalah

Penilaian [Saran/k
No Pernyataan ss ks | tslgTg|omenta X
r
Kecermatan Isi
1 Isi materi dalam e-modul materi Listrik Statis
berbasis PBL sesuai dengan konsep yang berlaku 5 5
dalam bidang ilmu (fisika SMA)
Ketepatan Cakupan Isi
Materi Listrik Statis disajikan secara terurut sesuai
2 | dengan urutan dan tahapan materi 5 5
3 Ketepatan materi e-modul materi listrik statis berbasis
PBL sesuai dengan KD dantujuan pembelajaran 5 5
4 Keluasan materi e-modul materi listrik statis
berbasis PBL sesuai dengan kompetensi dasar dan 5 5
tujuan pembelajaran
5 Pemaparan isi e-modul materi listrik statis berbasis
PBL memuat karakteristik daripendekatan PBL 5 5
Ketercernan Isi
6 Kedalaman materi e-modul materi listrik statis
berbasis PBL sesuai denganrancangan peta konsep 5 5
7 Keutuhan konsep materi Listrik Statis c c
8 | E-Modul materi listrik statis berbasis PBL dipaparkan 5 5
secara jelas
E-Modul materi listrik statis berbasis PBL
9 L : . .
disajikan secara sistematis sesuai 5 5
pendekatan PBL
10 | Format isi e-modul materi listrik statis berbasis PBL 4
tertib dan konsisten
11 | Topic dalam e-modul materi listrik statis berbasis PBL 5 5
memiliki keterkaitan
Kebahasan
12 | Ragam bahasa yang digunakan komunikatif 4
13 | Penggunaan kata singkat dan lugas 4
14 Penggunaan kalimat efektif sesuai dengan
peserta didik 5 5
15 | Kalimat sesuai dengan EYD bahasa Indonesia 5 5
16 | Penggunaan simbol dan istilah yang tepat 4
Komponen-Komponen Kerangka Kerja PBL
Masalah yang disajikan membuat peserta didik
17 | tertarik untuk membangun pengetahuannya 5 5
Sendiri
Memuat petunjuk-petunjuk yang mengarahkan
18 | peserta didik untuk belajar secara individu 5 5
maupun berkelompok
19 Terdapat kerangka kerja dari PBL yang
membimbing peserta didik untuk menemukan 5 5
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20 Memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menyampaikan atau menyajikan hasil 5 5
terkait suatu permasalahan yang disajikan
21 Terdapat tes atau soal-soal yang dapat disajikan
sebagai evaluasi dan latihan mandiri peserta 5 5
Didik
X 101
Zn 105
Vs 96,1%

Berdasarkan hasil pada tabel diatas dengan presentase sebesar 96,1% dalam

kategori “Sangat Valid”. Saran serta komentar perbaikan terkait materi dalam e-

modul telah diperbaiki oleh peneliti sehingga telah memenuhi kriteria penilaian.

Oleh karena itu e-modul fisika materi Listrik Statis telah layak untuk digunakan

sebagai alat penelitian dan dapat diujicobakan kepada subjek penelitian.

b)  Validasi Ahli Media

Validasi madia dilakukan dengan tujuan untuk melihat kelayakan e-modul

dengan kriteria penilaian kesederhanaan, keterpadua, penekanan, keseimbangan,

bentuk, warna, dan kesesuaian dengan struktur e-modul. Berikut merupakan hasil

validasi media oleh validator:

Tabel 4. 12 Hasil Validasi Ahli Media

Skor
5 3 5 I Saran/
Indikator | No Aspek Penilain komen
tar
ss |s| ks |Ts | 5
Aspek Komposisi  warna-warna tulisan
Tampilan | terhadap warna latar Dbelakang )
Desain " | (background) sudah tepat dan tulisan
Layar dapat dibaca dengan jelas
Proporsional Lay Out sampul (cover)
2. | depan (tata letak teks dan gambar) 3
sudah tepat
3. | Kejelasan judul e-modul 2
4. | Kemenarikan desain cover 2
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Desain e-modul yang ditampilkan

5. | (warna, gambar/ilustrasi, huruf) 3
memiliki daya tarik
Aspek E-modul pembelajaran disajikan
kemudaha | 6. | secara runtut sesuai dengan urutan 3
n bagian-bagian e-modul
Penggunaa . .
n E-modul mudah  dioperasikan
7. | menggunakan smartphone maupun 3
alat elektronik lainnya
8 Kemudahan pencarian halaman e- 3
" | modul
9 Petunjuk penggunaan e-modul jelas 3
" | dan tidak membingungkan
Video yang ada pada e-modul dapat
10. | .. 3
diakses
1 Tombol navigasi pada quiz dan 3
" | evaluasi akhir berfungsi dengan baik
12 Tautan yang terdapat pada e-modul 3
dapat diakses dengan baik
Aspek Langkah-langkah pembelajaran
Kemanfaat | 13. | dalam e-modul mempermudah siswa 3
an belajar secara mandiri
Penggunaan e-modul mempermudah
14. | pendidik dalam proses belajar 2
mengajar
Aspek 15 Ukuran huruf yang digunakan mudah )
Kegrafikan " | dibaca dengan jelas
Jenis huruf yang digunakan mudah
16. | °. . 2
dibaca dengan jelas
17 Tlustrasi gambar yang digunakan 3
" | jelas (tidak buram)
Video berjalan dengan lancar (tidak
18. | tersendat) dan dapat dilihat dengan 3
jelas (tidak buram)
Narasi video jelas dapat didengar
19. . . 3
serta dipahami
XX 51
Zn 95
Vs 53%

Berdasarkan hasil pada tabel dengan presentasi sebesar 53% dalam kategori
“Cukup Valid”. Terdapat beberapa komentar perbaikan yaitu, perjelas huruf pada

cover e-modul agar mudah dibaca, jangan menggunakan warna background yang
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berwarna gelap, huruf yang digunakan pada isi e-modul terlalu kecil sehingga sulit
untuk dibaca. Lalu gambar yang digunakan terlalu kecil sehingga sulit untuk dilihat,
terdapat design yang kabur lebih baik dihilangkan saja atau diperjelas lagi karena

hal tersebut membuat e-modul nya terlihat tidak bagus.

e Revisi Tahapan I

Gambar 4. 3 (a) dan (b) perbaikan

Peneliti telah melakukan perbaikan terhadap komentar dan saran yang telah
diberikan oleh validator. Selanjutnya peneliti Kembali melakukan validasi ahli
media untuk memperoleh kelayakan terhadap e-modul yang dikembangkan oleh

peneliti. Berikut merupakan validasi ahli media perbaikan pertama:
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Indikator

Aspek Penilain

Skor

SS

KS

TS

ST

Saran/
komen
tar

Aspek
Tampilan
Desain
Layar

Komposisi warna-warna tulisan
terhadap warna latar Dbelakang
(background) sudah tepat dan tulisan
dapat dibaca dengan jelas

Proporsional Lay Out sampul (cover)
depan (tata letak teks dan gambar)
sudah tepat

Kejelasan judul e-modul

Kemenarikan desain cover

Desain e-modul yang ditampilkan
(warna, gambar/ilustrasi, huruf)
memiliki daya tarik

Aspek
kemudaha
n
Penggunaa
n

E-modul pembelajaran disajikan
secara runtut sesuai dengan urutan
bagian-bagian e-modul

E-modul mudah  dioperasikan
menggunakan smartphone maupun
alat elektronik lainnya

Kemudahan pencarian halaman e-
modul

Petunjuk penggunaan e-modul jelas
dan tidak membingungkan

10.

Video yang ada pada e-modul dapat
diakses

I1.

Tombol navigasi pada quiz dan
evaluasi akhir berfungsi dengan baik

12

Tautan yang terdapat pada e-modul
dapat diakses dengan baik

Aspek
Kemanfaat
an

13.

Langkah-langkah pembelajaran
dalam e-modul mempermudah siswa
belajar secara mandiri

14.

Penggunaan e-modul mempermudah
pendidik dalam proses belajar
mengajar
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Aspek 15 Ukuran huruf yang digunakan mudah 4
Kegrafikan " | dibaca dengan jelas
Jenis huruf yang digunakan mudah
16. | .. . 4
dibaca dengan jelas
17 lustrasi gambar yang digunakan 3
" | jelas (tidak buram)
Video berjalan dengan lancar (tidak
18. | tersendat) dan dapat dilihat dengan 3
jelas (tidak buram)
19 Narasi video jelas dapat didengar 3
" | serta dipahami
X 62
Zn 95
Vs 65%

Hasil validasi ahli media pada tabel diatas menunjukkan presentase sebesar
65% dengan kategori “Valid”. Namun masih terdapat saran perbaikan dari tampilan
desain layer, aspek kemudahan penggunaan, aspek kemanfaatan dan aspek

kegrafisan.

e Revisi Tahapan II

Peneliti telah melakukan perbaikan sesuai komentar serta saran dari validator.
Setelah melakukan perbaikan tersebut, peneliti selanjutnya memvalidasi Kembali

kepada validator. Berikut merupakan hasil validasi media oleh validator untuk

perbaikan yang kedua:
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Indikator

Aspek Penilain

Skor

SS

KS

TS

ST

Saran/
komen
tar

Aspek
Tampilan
Desain
Layar

Komposisi warna-warna tulisan
terhadap warna latar Dbelakang
(background) sudah tepat dan tulisan
dapat dibaca dengan jelas

Proporsional Lay Out sampul (cover)
depan (tata letak teks dan gambar)
sudah tepat

Kejelasan judul e-modul

Kemenarikan desain cover

Desain e-modul yang ditampilkan
(warna, gambar/ilustrasi, huruf)
memiliki daya tarik

Aspek
kemudaha
n
Penggunaa
n

E-modul pembelajaran disajikan
secara runtut sesuai dengan urutan
bagian-bagian e-modul

E-modul mudah  dioperasikan
menggunakan smartphone maupun
alat elektronik lainnya

Kemudahan pencarian halaman e-
modul

Petunjuk penggunaan e-modul jelas
dan tidak membingungkan

10.

Video yang ada pada e-modul dapat
diakses

I1.

Tombol navigasi pada quiz dan
evaluasi akhir berfungsi dengan baik

12

Tautan yang terdapat pada e-modul
dapat diakses dengan baik

Aspek
Kemanfaat
an

13.

Langkah-langkah pembelajaran
dalam e-modul mempermudah siswa
belajar secara mandiri

14.

Penggunaan e-modul mempermudah
pendidik dalam proses belajar
mengajar
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Aspek 15 Ukuran huruf yang digunakan mudah 4 4
Kegrafikan " | dibaca dengan jelas
Jenis huruf yang digunakan mudah
16. . . 4 4
dibaca dengan jelas
17 lustrasi gambar yang digunakan 4 4
" | jelas (tidak buram)
Video berjalan dengan lancar (tidak
18. | tersendat) dan dapat dilihat dengan | 5 5
jelas (tidak buram)
19 Narasi video jelas dapat didengar 5 5
" | serta dipahami
2X 87
2n 95
Vs 91%

Tabel diatas menunjukkkan presentase sebesar 91% dengan kategori “Sangat
Valid”. Oleh karena itu e-modul layak untuk digunakan sebagai bahan penelitian

dan dapat diujicobakan kepada subjek penelitian.

3) Uji Coba Perorangan

Uji coba perorangan dilakukan dengan memberikan angket praktikalitas
(tenaga pendidik) untuk memperoleh masukan dari tenaga pendidik mengenai
kepraktisan e-modul yang telah dikembangkan oleh penelitian. Dalam penelitian
ini uji coba perorangan dilakukan kepada tenaga pendidik tempat penelitian yaitu
seorang guru fisika Ibu Desi Fitria, S.Pd., M.Pd. beberapa komponen penilaian
diantaranya yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kepraktisan. Apabila
dalam uji coba perorangan ini memenuhi kriteria minimum dengan kategori
“Cukup Praktis” maka penelitian dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya, namun
apabila tidak memenuhi kriteria minimal, maka peneliti harus melakukan perbaikan
sesuai dengan masukan dari tenaga pendidik selanjutnya dapat diuji coba Kembali

kemudian baru bisa melanjutkan ke tahap selanjutnya.
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Berikut merupakan hasil uji coba perorangan yaitu uji coba praktikalitas oleh
tenaga pendidik, diperoleh hasil angket praktikalitas (tenaga pendidik) adalah

sebagai berikut:

Tabel 4. 15 Hasil Angket Praktikalitas (Tenaga Pendidik)

Skor

Indikator | No Aspek Penilaian 5| 4 3 2 1 Saran/

SS| S | KS | TS | STS | Komentar

Kelayakan | 1 Materi e-modul materi listrik statis
. berbasis PBL yang disajikan sesuai | 5
Isi dengan KI dan KD

2 Materi e-modul materi listrik statis
berbasis PBL sesuai dengan tujuan | 5
dari indikator pembelajaran

3 Materi yang disajikan pada e-modul
materi listrik statis berbasis PBL sesuai | 5
dengan tingkat pendidikan SMA

4 | E-modul dengan materi listrik statis
berbasis PBL untuk dikembangkan
sebagai bahan ajar tambahan dalam
mambantu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
peserta didik

Kebahasaan | 5 Bahasa yang digunakan dalam e-
modul materi listrik statis berbasis PBL
memudahkan untuk memahami
materi yang disajikan

6 | Kalimat yang digunakan pada e-
modul materi listrik statis berbasis PBL
mewakili ini pesan atau informasi
yang disampaikan

7 Ejaan pada e-modul materi listrik statis
berbasis PBL yang digunakan
mengacu pada pedoman umum ejaan
bahasa indonesia (PUEBI)

Penyajian 8 E-modul materi listrik statis berbasis
PBL memanfaatkan pengembangan
teknologi sehingga mudah dan
praktis digunakan untuk membantu
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik
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9 E-modul materi listrik statis berbasis
PBL menyajikan gambar dan
ilustrasi yang memudahkan peserta | 5
didik dalam memahami pola-pola
penting yang disampaikan

10 | E-modul materi listrik statis berbasis
PBL menyajikan contoh soal yang
membantu peserta didik dalam
memahami materi

11 | E-modul materi listrik statis berbasis
PBL menyajikan soal evaluasi | 5
sebagai soal Latihan.

Kepraktisan | 12 | Pengembangkan e-modul materi
listrik statis berbasis PBL dirancang
dengan manarik dan mudah
dipelajari  untuk  menigkatkan
kemampuan pemecahan masalah
peserta didik

13 | E-modul materi listrik statis berbasis
PBL dapat digunakan secara mendiri | 5
oleh peserta didik

X

100

n

100

Vs

100%

Berdasarkan hasil angket praktikalitas (tenaga pendidik) diperoleh hasil
presentase sebesar 100% dengan kategori “Sangat Praktis”. Terdapat komentar dan
saran yang diberikan oleh tenaga pendidikterkait dengan e-modul yang telah
peneliti kembangkan yaitu, e-modul sudah sangat baik dan dapat dimanfaatkan
siswa dalam belajar. Dari segi isi sudah sangat sesuai, kebahasaan dan paraktisnya
juga sudah baik. Berdasarkan hasil angket dan komentar dari tenaga pendidik
menunjukkan bahwa e-modul telah memenubhi kriteria kepraktisan dan telah layak

untuk digunakan dan diujicobakan ke tahap selanjutnya.
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4)  Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan memberikan angket efektivitas
berupa angket respon oleh peserta didik dan soal untuk melihat peningkatan hasil
belajar peserta didik. Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk melihat keefektifan
dari penggunaan e-modul. Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan memberikan
perlakuan berupa penggunaan e-modul kepada peserta didik kelas XII MIPA 2 yang
berjumlah 28 peserta didik. Dalam uji coba kelompok kecil ini, peneliti hanya
menngunakan 5 orang peserta didik sebagai subjek uji coba kelompok kecil yang

dipilih secara acak dari seluruh sampel.

Untuk melihat keefektifan e-modul, peneliti melakukan kegiatan
pembelajaran menggunakan e-modul Listrik Statis berbasis Pbl yang telah peneliti
kembangkan. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara offline dan online sebanyak
4 pertemuan. Kegiatan pembelajaran secara online dilakukan guna melihat kondisi
yang tidak memungkinkan untuk dilakukannya pembelajaran secara offline.
Dengan waktu Pelajaran di sekolah yang hanya 35 menit, kemudian peneliti hanya
diberikan dua kali kesempatan untuk masuk ke kelas. Sehingga peneliti berdiskusi
kepada tenaga pendidik agar memperbolehkan peserta didik untuk melakukan zoom
untuk kegiatan pembelajaran. Peneliti membagi pertemuan dengan dua kali
pertemuan offline dan dua kali pertemuan online dengan pertemuan satu dan empat
secara offline dan pertemuan dua dan tia dilakukan secara online. Adapun langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dalam uji coba kelompok kecil adalah sebagai

berikut:
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1) Pertemuan Pertama

Pertama peneliti memperkenalkan diri terlebih dahulu serta menyampaikan
maksud dan tujuan peneliti masuk ke kelas mereka. Kemudian peneliti memilih 5
orang peserta didik sebagai subjek uji coba kelompok kecil. Kemudian peneliti
memberikan soal pre-test sebanyak sepuluh soal pilihan ganda untuk melihat
kemampuan awal peserta didik dalam hal ini adalah hasil belajar peserta didik. Soal
tersebut sebelumnya telah divalidasi oleh validator. Adapun perolehan nilai pre-test

hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 4. 16 Hasil Pre-test Peserta Didik

NO Kode Nilai
1 S1 60
2 S2 40
3 S3 60
4 S4 40
5 S5 30

Kegiatan selanjutnya peniliti mulai menyebarkan link e-modul kemudian
memperkenalkan e-modul fisika materi Listrik statis berbasis Pbl beserta
komponen-komponen yang terdapat pada e-modul kepada peserta didik. Kemudian
peneliti melanjutkan pada kegiatan pembelajaran berbasis Pbl dengan menjelaskan
mengenai sintak-sintak Pbl. Dimulai dengan orientasi terhadap masalah, peneliti
menjelaskan mengenai perasalahan yang tela dirumuskan. Kemudian peneliti
mengoordinasikan siswa berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan oleh
peneliti dengan merumuskan hipotesis sementara lalu mengirikan hasilnya melalui

google form. Kemudian masuk ke sintak ke tiga, peserta didik melakukan
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investigasi dengan mengerjakan lkpd yang telah disusun oleh peneliti menggunakan
website liveworksheet kemudian dapat mengirimkan hasilnya melalui e-mail.
Selanjutnya ke sintak empat menyajikan hasil lkpd dengan cara
mempresentasikannya. Setelah itu, peneliti meminta peserta didik agar mempelajari

e-modul secara mandiri di rumabh.

(a) (b) (©) (d)

Gambar 4. 4 (a) orientasi terhadap masalah (b) mengoordinasikan siswa (c) melakukan investigasi
(d) menyajikan hasil

2) Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua kegiatan pembelajaran dilakukan secara online melalui
google meet. Sintak terakhir, kegiatan analisis & evaluasi, pada tahapan ini masuk
ke materi Pelajaran. Pada pertemuan ini peneliti melakukan kegiatan pembelajaran
dengan peserta didik pada sub bab 1 mengerjakan contoh soal, latihan soal, dan kuis

setelah mempelajari materi yang dipelajari secara mandiri di rumah.

Gambar 4. 5 Pertemuan kedua uji kelompok kecil melalui google meet
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3) Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan ketiga dilakukan secara online, kemudian mengerjakan
sintak-sintak Pbl pada sub bab kedua lalu peserta didik mengerjakan kuis, soal-soal
latihan dan contoh soal pada sub bab 2 setelah mempelajari materi secara mandiri

di rumabh.

Gambar 4. 6 Pertemuan ketiga uji coba kelompok kecil melalui google meet

4) Pertemuan Keempat

Pada pertemuan keempat, kegiatan pembelajaran dilakukan secara offline,
pada pertemuan keempat ini dilakukan uji coba efektivitas dengan memberikan
angket respon beserta soal setelah diberikan perlakuan yaitu posttest. Aspek yang
dinilai pada angket respon adalah kelayakan isi, keefesienan waktu, integrasi e-
modul, penggunaan Bahasa dan penggunaan materi. Kemudian peserta didik dapat
memberikan komentar maupun saran terkait e-modul yang telah peneliti
kembangkan. Berikut merupakan hasil angket efektivitas respon peserta didik uji

coba kelompok kecil:



Tabel 4. 17 Hasil Angket Respon Peserta Didik
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Indikator

No

Aspek Penilaian

Skor

SS

KS

TS

STS

Saran/

Kome

tar

Kelayakan

Isi

E-modul materi listrik statis berbasis
PBL mudah dan dapat langsung
digunakan

15

23

Tampilan e-modul materi listrik
statis berbasis PBL yang disajikan
menarik

10

16

26

E-modul materi listrik statis berbasis
PBL pembelajaran dapat
meningkatkan ~ minat  belajar
peserta didik

10

12

22

Pengunaan e-modul materi listrik
statis berbasis PBL membuat
pembelajaran fisika lebih
menyenangkan

10

12

22

Soal-soal latihan yang terdapat
dalam e-modul materi listrik statis
berbasis PBL pembelajaran sesuai
dengan materi

16

21

Keberadaan e-modul materi listrik
statis berbasis PBL penting bagi
peserta didik untuk menguasai
pembelajaran

20

20

Keefesienan
waktu

Waktu belajar terasa begitu cepat

25

25

Integrasi

e-modul

E-modul materi listrik statis berbasis
PBL cocok digunakan dimana saja
dan kapan saja

25

25

Penggunaan
bahasa

Bahasa yang digunakan dalam e-
modul materi listrik statis berbasis
PBL mudah dipahami

12

20

Penggunaan
materi

10

Tulisan dan gambar
menginformasikan materi dengan
jelas

16

19

X

223

2n

250

Vs

89%
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Berdasarkan hasil angket efektivitas respon peserta didik diperoleh nilai
persentase sebesar 89% dengan kategori “Sangat Efektif”. Terdapat komentar dan
saran dari peserta didik mengenai e-modul Listrik statis berbasis Pbl yang
dikembangkan peneliti yaitu peserta didik menyukai pembelajaran menggunakan
e-modul, kemudian waktu belajar terasa begitu cepat dengan menggunakan e-
modul. Selain itu peserta didik juga merasa bahwa e-modul sangat praktis
digunakan karna bisa digunakan dimana saja dan kapan saja, peserta didik juga

berkomentar bahwa e-modul efektif untuk digunakan.

Setelah peserta didik mengisi angket respon, selanjutnya peserta didik
diberikan soal berupa soal post-test pilihan ganda yang berjumlah 10 soal. Sebelum
diberikan kepada peserta didik, angket efektifitas (hasil belajar) terlebih dahulu
telah divalidasi oleh wvalidator. Validator merupakan dosen program studi
Pendidikan fisika yang juga merupakan dosen pembimbing skripsi pertama peneliti
yaitu bapak Drs. M. Hidayat, M.Pd. Setelah menyelesaikan soal post-test
selanjutnya peserta didik dapat menyerahkan hasil kepada peneliti. Berikut

merupakan hasil post-test efektivitas (hasil belajar) uji coba kelompok kecil:

Tabel 4. 18 Hasil Post-Test Efektivitas (Hasil Belajar Peserta Didik) Uji Coba
Kelompok Kecil

NO Kode Nilai
1 S1 100
2 S2 90
3 S3 90
4 S4 80
5 S5 70




112

Selanjutnya keefektifan e-modul Listrik statis berbasis Pbl dapat dilihat

melalui analisis N-Gain. Nilai N-Gain diperoleh dari selisih nilai post-test dan pre-

test. Berikut merupakan hasil analisis N-Gain:

Tabel 4. 19 Hasil Analisi N-Gain Uji Coba Kelompok Kecil

Nilai . .
NO K_ode Post | Skor Ideal N- Gain N-Gain
Siswa Pre | Post | -Pre | (100) - Pre Score Score (%)
1 S1 60 | 100 | 40 40 1 100
2 S2 40 | 90 50 60 0.833333333 | 83.33333333
3 S3 60 | 90 30 40 0.75 75
4 S4 40 | 80 40 60 0.666666667 | 66.66666667
5 S5 30 | 70 40 70 0.571428571 | 57.14285714
0.764285714 | 76.42857143

Berdasarkan perhitungan dalam tabel 4.19 melalui nilai pre-test dan post-test
terlihat peningkatan nilai post-test setelah diberikan perlakuan berupa pengajaran
menggunakan e-modul Listrik statis berbasis Pbl. Oleh karena itu, terdapat
peningkatan hasil belajar peserta didik. Kemudian melalui perhitungan analisis N-
Gain didapatkan hasil klasifikasi keefektifan interpretasi N-Gain dengan presentase
0,76 pada kategori “Tinggi” dan tafsiran efektivitas N-Gain dengan presentase
76,4% pada kategori “Efektif”. Oleh karena itu e-modul layak untuk digunakan dan

disebarkan.

4.1.4 Disseminate (Penyebaran)

Selanjutnya masuk pada tahapan model pengembangan 4D yang terakhir.
Sebelumnya e-modul Listrik statis berbasis pbl telah diuji kelayakan melalui
validasi materi dan media, kemudian telah dinyatakan praktis dari uji perorangan
kepada tenaga pendidik di sekolah, kemudian dinyatakan efektif setelah uji coba

kelompok kecil. Oleh karena itu e-modul dapat dilanjutkan ke tahap penyebaran.
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Pada tahap penyebaran ini terdapat 2 kegiatan yang peneliti lakukan uji coba

lapangan terbatas dan diffusion & adoption.

Pada tahapan validation tasting produk yang telah diuji sebelumnya
diimplementasikan pada sasaran sesungguhnya dengan uji coba lapangan terbatas.
Uji coba lapangan terbatas ini dilakukan pada kelas XII MIPA 3 SMA N 12 Kota
Jambi yang berjumlah 28 peserta didik. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui
keefektifan e-modul setelah dilakukan penyebaran. Sama hal nya dengan uji coba
kelompok kecil, kegiatan dalam uji coba lapangan terbatas ini, peserta didik juga
diberikan perlakuan kegiatan pembelajaran menggunakan e-modul Listrik statis
berbasis pbl beserta angket efektivitas (respon peserta didik) dan angket efektivitas

(hasil belajar) berupa soal pre-test dan post-test pilihan ganda sebanyak 10 soal.

Kegiatan pembelajaran pada uji coba lapangan terbatas dilakukan dengan
empat kali pertemuan. Pertemuan pertama dan keempat dilakukan secara offline
sedangkan pertemuan kedua dan ketiga dilakukan secara offline. Apabila efektivitas
uji coba lapangan terbatas mencapai kategori minimum maka e-modul Listrik statis
berbasis pbl dapat dilanjutkan ketahap diffusion & adoption. Pada tahap ini e-modul
Listrik statis di sebarkan secara luas agar produk dapat digunakan dan dimanfaatkan
oleh kelas atau sekolah lain. Berikut merupakan langkah-langkah dalam tahapan

penyebaran:
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1) Uji Coba Lapangan Terbatas

Berikut merupakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dalam uji coba

lapangan terbatas:

1) Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama dilakukan secara offline di kelas kemudian peneliti
memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan peneliti di kelas mereka.
Selanjutnya peneliti membentuk kelompok sebanyak lima kelompok yang masing-
masing kelompok beranggotakan 6 orang. Kemudian peneliti menyebarkan angket
soal pre-test kepada peserta didik. Berikut merupakan hasil pre-test peserta didik

dalam uji coba lapangan terbatas:

Tabel 4. 20 Hasil Pre-Test Efektivitas (Hasil Belajar Peserta Didik) Uji Coba
Lapangan Terbatas

No Kode Siswa Nilai
1 S1 40
2 S2 20
3 S3 30
4 S4 60
5 S5 30
6 S6 40
7 S7 50
8 S8 30
9 S9 10
10 S10 40
11 S11 20
12 S12 30
13 S13 50
14 S14 30
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No Kode Siswa Nilai
15 S15 60
16 S16 60
17 S17 30
18 S18 60
19 S19 70
20 S20 40
21 S21 50
22 S22 50
23 S23 10
24 S24 40
25 S25 60
26 S26 30
27 S27 50
28 S28 40

Gambar 4. 7 Peserta didik mengerjakan pre-test

Setelah peserta didik mengerjakan soal pre-test selanjutnya peneliti
menyebarkan link e-modul Listrik statis kepada peserta didik. Kemudian peneliti
memperkenalkan serta menjelaskan e-modul Listrik statis berbasis pbl beserta
komponen-komponennya kepada peserta didik. Setelah itu masuk pada kegiatan
pembelajaran sintak pbl. Dimulai dengan sintak pertama orientasi terhadap
masalah, peneliti memaparkan mengenai permasalahan yang telah dirumuskan pada
sub bab pertama. Selanjutnya peneliti mengoordinasikan peserta didik dengan cara

peserta didik merumuskan hipotesis awal terhadap permasalahn yang telah peneliti
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paparkan kemudian dikirimkan melalui google form. Setelah sintak kedua selesai,
kegiatan selanjutnya adalah sintak ketiga melakukan investigasi. Peserta didik
mengerjakan lkpd yang telah peneliti buat. Ketua kelompok dapat mengisis Lkpd
sedangkan anggota kelompok lain melakukan praktikum melalui phet simulation,
kemudian jika telah selesai dapat mengirimkan melalui e-mail. Kemudian masuk
pada sintak keempat yaitu menyajikan hasil. Perwakilan masing-masing kelompok
menjelaskan mengenai hasil investigasi yang telah mereka lakukan. Setelah jam
pelajaran berakhir, peneliti meminta peserta didik agar dapat mempelajari materi
yang ada pada e-modul secara mandiri di rumah kemudian dapat membahas

bersama ketika di pertemuan selanjutnya.

(a) (b) (©) (d)

Gambar 4. 8 (a) orientasi terhadap masalah (b) mengoordinasikan siswa (c) melakukan investigasi
(d) menyajikan hasil

2) Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua dilakukan pembelajaran secara online melalui google
meet. Pada sintak terakhir analisis dan evaluasi masuk ke uraian materi. Materi pada
sub bab 1 dan mengerjakan contoh soal, latihan soal, dan kuis untuk melihat
kemampuan peserta didik setelah mempelajari materi menggunakan e-modul secara

mandiri di rumah.
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Gambar 4. 9 Pertemuan kedua uji lapangan terbatas melalui google meet

3) Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan ketiga juga dilakukan secara online dan melanjutkan kegiatan
pembelajaran melalui google meet. Kegiatan pada pertemuan ketiga adalah
mengerjakan sintak-sintak pbl beserta contoh soal, latihan soal, dan kuis di sub bab

kedua.

Gambar 4. 10 Pertemuan ketiga melalui google meet

4) Pertemuan Keempat

Pada pertemuan keempat dilakukan secara offline. Kegiatan pada pertemuan
keempat ini adalah memberikan angket efektivitas (respon peserta didik) dan
angket efektivitas (hasil belajar) berupa soal post-test setelah diberikan perlakuan
pembelajaran menggunakan e-modul yang peneliti kembangkan. Angket
sebelumnya telah divalidasi oleh validator. Berikut merupakan hasil angket

efektivitas (respon peserta didik):



Tabel 4. 21 Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji Coba Lapangan Terbatas

118

Indikator

No

Aspek Penilaian

Skor

3

SS

KS

TS

STS

Saran/

Kome

Tar

Kelayakan

Isi

E-modul materi listrik statis
berbasis PBL mudah dan dapat
langsung digunakan

50

72

122

Tampilan e-modul materi listrik
statis berbasis PBL yang disajikan
menarik

45

76

121

E-modul materi listrik ~statis
berbasis PBL pembelajaran dapat
meningkatkan minat  belajar
peserta didik

30

84

114

Pengunaan e-modul materi listrik
statis berbasis PBL membuat
pembelajaran  fisika  lebih
menyenangkan

40

84

124

Soal-soal latihan yang terdapat
dalam e-modul materi listrik statis
berbasis PBL pembelajaran sesuai
dengan materi

40

84

124

Keberadaan e-modul materi listrik
statis berbasis PBL penting bagi
peserta didik untuk menguasai
pembelajaran

35

76

117

Keefesienan
waktu

Waktu belajar terasa begitu cepat

100

32

132

Integrasi

e-modul

E-modul materi listrik  statis
berbasis PBL cocok digunakan
dimana saja dan kapan saja

100

32

132

Penggunaan
bahasa

Bahasa yang digunakan dalam e-
modul materi listrik statis berbasis
PBL mudah dipahami

10

72

18

106

Penggunaan
materi

10

Tulisan dan gambar
menginformasikan materi
dengan jelas

68

24

104

X

1195

2n

1400

Vs

85%
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Berdasarkan hasil angket respon peserta didik diperoleh nilai persentase
sebesar 85% dengan kategori “Sangat Efektif”. Komentar dan saran dari peserta
didik yang terdapat pada angket adalah, peserta didik menyukai pembelajaran
menggunakan e-modul yang peneliti kembangkan. Peserta didik merasa waktu
belajar menggunakan e-modul terasa lebih sedikit. Belajar menggunakan E-modul
yang dilengkapi dengan video pembelajaran, gambar, serta animasi merupakan kali

pertama peserta didik alami.

Setelah peserta didik mengisi angket respon, selanjutnya peserta didik
diberikan soal post-test pilihan ganda sebanyak 10 soal. sebelumnya angket
efektivitas (hasil belajar) ini telah di validasi oleh validator. Berikut merupakan

hasil post-test uji coba lapangan terbatas:

Tabel 4. 22 Hasil Post-Test Efektivitas (Hasil Belajar Peserta Didik) Uji Coba
Lapangan Terbatas

No Kode Siswa Nilai
1 S1 70
2 S2 60
3 S3 60
4 S4 90
5 S5 60
6 S6 70
7 S7 80
8 S8 70
9 S9 60
10 S10 70
11 S11 60
12 S12 70
13 S13 80
14 S14 60
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No Kode Siswa Nilai
15 S15 100
16 S16 90
17 S17 80
18 S18 80
19 S19 100
20 S20 70
21 S21 70
22 S22 90
23 S23 60
24 S24 70
25 S25 90
26 S26 60
27 S27 80
28 S28 70

Gambar 4. 11 Pengerjaan Post-Test Uji Coba Lapangan Terbatas

Selanjutnya keefektifan e-modul Listrik statis berbasis Pbl dapat dilihat
melalui analisis N-Gain. Nilai N-Gain diperoleh dari selisih nilai post-test dan pre-

test. Berikut merupakan hasil analisis N-Gain:



Tabel 4. 23 Hasil Analisis N-Gain Uji Coba Lapangan Terbatas
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Nilai

NO KODE Post - Skor Ideal N- Gain N-Gain Score

SISWA Pre | Post Pre (100) - Pre Score (%)
1 Sl 40 70 30 60 0.5 50
2 S2 20 60 40 80 0.5 50
3 S3 30 60 30 70 0.428571429 | 42.85714286
4 S4 60 90 30 40 0.75 75
5 S5 30 60 30 70 0.428571429 | 42.85714286
6 S6 40 70 30 60 0.5 50
7 S7 50 80 30 50 0.6 60
8 S8 30 70 40 70 0.571428571 | 57.14285714
9 S9 10 60 50 90 0.555555556 | 55.55555556
10 S10 40 70 30 60 0.5 50
11 S11 20 60 40 80 0.5 50
12 S12 30 70 40 70 0.571428571 | 57.14285714
13 S13 50 80 30 50 0.6 60
14 S14 30 60 30 70 0.428571429 | 42.85714286
15 S15 60 100 40 40 1 100
16 S16 60 90 30 40 0.75 75
17 S17 30 80 50 70 0.714285714 | 71.42857143
18 S18 60 80 20 40 0.5 50
19 S19 70 100 30 30 1 100
20 S20 40 70 30 60 0.5 50
21 S21 50 70 20 50 0.4 40
22 S22 50 90 40 50 0.8 80
23 S23 10 60 50 90 0.555555556 | 55.55555556
24 S24 40 70 30 60 0.5 50
25 S25 60 90 30 40 0.75 75
26 S26 30 60 30 70 0.428571429 | 42.85714286
27 S27 50 80 30 50 0.6 60
28 S28 40 70 30 60 0.5 50

0.554846939 | 55.48469388
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta

didik. Setelah diberikan perlakuan menggunakan e-modul yang peneliti

kembangkan terlihat nilai post-test lebih tinggi dari nilai pre-test. Kemudian melalui

perhitungan analisis N-Gain didapatkan hasil klasifikasi keefektifan dengan

presentase sebesar 0,55 dengan kategori “Sedang” dan tafsiran efektivitas N-Gain

dengan persentase 55,4 % dengan kategori “Cukup Efektif”. Tafsiran efektivitas
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pada uji coba lapangan terbatas berada pada kriteria minimum efektivitas suatu
produk. Oleh karena itu efektivitas e-modul listri statis berbasis Pbl pada tahap uji

coba lapangan terbatas dikatakan efektif dan layak untuk digunakan.

2) Diffusion & Adoption

Diffusion & Adoption merupakan tahapan terakhir dalam proses penelitian.
Setelah melalui uji kelayakan, praktikalitas, dan efektivitas uji coba kelompok kecil
dan uji coba lapangan terbatas. Selanjutnya e-modul dapat digunakan dan dapat
disebarluaskan. Dalam hal ini, peneliti meminta kepada tenaga pendidik agar
produk yang telah peneliti kembangkan dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah serta peneliti juga meminta agar tenaga pendidik dapat
menyebarluaskan link e-modul sehingga e-modul dapat digunakan oleh kelas lain

maupun sekolah lain sehingga mendapatkan manfaatnya.

4.2 Pembahasan

Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Fisika Menggunakan Aplikasi Flip Pdf
Professional Berbasis Pbl Pada Materi Listrik Statis diperuntukkan peserta didik
SMA. E-modul dikembangkan sesuai dengan materi pembelajaran peserta didik
SMA. Peneliti melakukan penelitian di salah satu SMA di Kota Jambi yaitu SMAN
12 Kota Jambi. E-modul ini dikembangkan guna membantu peserta didik dalam
memahami materi dan mampu menyelesaikan permasalahan fisika sehingga.
Sebelum mengembangkan e-modul, terlebihdahulu peneliti melakukan observasi
awal ke sekolah untuk mengetahui dasar pengembangan e-modul dan kemampuan
peserta didik. Observasi awal dilakukan dengan cara memberikan angket analisis

kebutuhan dan karakteristik peserta didik, serta melakukan wawancara bersama
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tenaga pendidik. Berdasarkan observasi awal tersebut, peserta didik membutuhkan
bahan ajar yang dapat menunjang pembelajaran secara mandiri di rumah. Selain itu
tenaga pendidik mengharapkan dengan menggunakan e-modul akan membuat
pembelajaran di sekolah menjadi lebih efektif dengan penggunaan e-modul yang

dikembangkan menggunakan aplikasi flip pdf professional.

Menggunakan aplikasi flip pdf professional ini, peneliti dapat
mengembangkan suatu produk yang didalamnya terdapat video pembelajaran,
animasi, gambar maupun teks. Melalui observasi awal ke sekolah, peneliti dapat
mengembangkan produk berdasarkan kondisi sekolah dan peserta didik. Produk e-
modul dikembangkan dengan model pembelajaran problem based learning.
Masalah yang dirumuskan merupakan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui permasalahan yang telah di rumuskan diharapkan peserta didik
mampu mengasah kemampuan pemecahan masalah dan berfikir kritis nya. Melalui
contoh soal, latihan soal, kuis, serta evaluasi akhir diharapkan peserta didik dapat
menyelesaikan permasalahan fisika, sehingga dapat meningkatkan minat belajar

peserta didik yang kemudian hasil belajar peserta didik bagus.

E-modul yang telah dikembangkan selanjutnya diuji kelayakan dengan
validasi oleh pakar/ahli yaitu validasi materi dan media, kemudian uji praktikalitas
e-modul, dan uji efektivitas e-modul. Uji kelayakan validasi materi dan media
dilakukan melalui 3 tahapan agar menghasilkan materi dan media/design yang
layak dan dapat diuji cobakan. Sebelum digunakan angket validasi ahli materi dan
angket validasi media terlebihdahulu telah divalidasi oleh validator dengan
persentase 95,5% dengan kategori sangat valid untuk angket validasi materi dan

persentase 100% dengan kategori sangat valid untuk angket validasi media.
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Berdasarkan hasil validasi materi tahap ketiga, dengan aspek yang dinilai
kecermatan isi, ketepatan cakupan isi, ketercernaan isi, kebahasaan, dan komponen-
komponen karangka kerja Pbl, diketahui persentase sebesar 96% dengan kategori
sangat valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa materi pada e-modul layak untuk
digunakan. Kemudian hasil tahap ketiga validasi media, dengan aspek yang dinilai
aspek tampilan desain layar, aspek kemudahan penggunaan, aspek kemanfaatan,
dan aspek kegrafikan, didapat hasil persentase sebesar 91% dengan kategori sangat
valid. Berdasarkan hasil validasi materi dan validasi media terhadap e-modul
Listrik statis berbasis pbl yang dikembangkan peneliti dinyatakan layak untuk

digunakan dan diujicobakan kepada peserta didik.

Uji kelayakan yang kedua adalah uji praktikalitas. Uji praktikalitas dilakukan
untuk melihat kepraktisan penggunaan e-modul. Dalam hal ini dilakukan uji coba
perorangan untuk melihat kepraktisan e-modul. Uji coba perorangan dilakukan
dengan cara memberikan angket praktikalitas kepada tenaga pendidik di sekolah.
Sebelum angket praktikalitas digunakan, terlebih dahulu angket telah divalidasi
oleh validator dengan persentase 100% dalam kategori sangat valid. Adapun
kriteria penilaian praktikalitas e-modul yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian
dan kepraktisan. Diketahui hasil penilaian praktikalitas e-modul sebesar 100%
dengan kategori sangat praktis. Tenaga pendidik juga berkomentar terkait e-modul
yang telah dikembangkan yaitu, e-modul sudah sangat baik dan dapat dimanfaatkan
siswa dalam belajar. Dari segi isi sudah sangat sesuai, kebahasaan dan praktisnya
juga sudah baik. Berdasarkan hasil angket dan komentar dari tenaga pendidik
menunjukkan bahwa e-modul telah memenuhi kriteria kepraktisan dan telah layak

untuk digunakan dan diujicobakan.
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Uji kelayakan yang ketiga adalah uji efektifitas. Uji efektivitas dilakukan
melalui uji coba kelompok kecil pada tahap develop (pengembangan) dan uji coba
lapangan terbatas pada tahap disseminate (penyebaran). Uji coba kelompok kecil
dilakukan untuk melihat kelayakan e-modul selama proses pengembangan. Subjek
penelitian dalam uji coba kelompok kecil merupakaan peserta didik kelas XII MIPA
2 SMAN 12 Kota Jambi. Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan sampel
berjumlah 5 orang yang dipilih secara acak melalui seluruh populasi peserta didik
XII MIPA 2. Uji coba lapangan terbatas dilakukan untuk melihat kelayakan e-modul
setelah disebarkan. Subjek uji coba lapangan terbatas adalah peserta didik kelas XII
MIPA 3 SMAN 12 Kota Jambi yang berjumlah 28 orang. Uji efektivitas dilakukan
dengan memberikan angket respon dan soal hasil belajar yang terdiri dari soal pre-
test sebelum diberikan perlakuan dan post-test setelah diberikan perlakuan berupa
kegiatan pembelajaran menggunakan e-modul Listrik statis berbasis pbl yang
peneliti kembangkan. Soal efektivitas hasil belajar terdiri dari 10 soal pilihan ganda.
Sebelum digunakan angket respon dan angket soal hasil belajar terlebih dahulu
divalidasi oleh validator dengan persentase sebesar 100% dengan kategori sangat
valid. Kemudian untuk soal tes hasil belajar juga telah di validasi oleh validator
dengan persentase sebesar 93% dengan kategori sangat valid. Oleh karena itu

angket layak untuk digunakan dan diujicobakan kepada peserta didik.

Langkah-langkah dalam uji coba kelompok kecil adalah terlebih dahulu
peneliti memilih sampel berupa 5 orang siswa secara acak, kemudian diberikan soal
pre-test hasil belajar untuk melihat kemampuan awal peserta didik. Kemudian
peneliti memberikan perlakuan kepada peserta didik berupa pembelajaran

menggunakan e-modul yang telah peneliti kembangkan. Kegiatan pembelajaran
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dilakukan secara online melalui google meet. Setelah diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan e-modul, selanjutnya peneliti memberikan angket
respon yang telah divalidasi oleh validator. Diketahui hasil angket respon uji coba
kelompok kecil sebesar 89% dengan kategori sangat efektif. Selanjutnya peneliti
memberikan soal post-test hasil belajar untuk melihat peningkatan hasil belajar
peserta didik. Berdasarkan data hasil pre-test dan post-test terlihat bahwa terdapat
peningkatan dari skor pre-test ke post-test. Kemudian hasil data pre-test dan post-
test dianalisis menggunakan uji N-Gain. Berdasarkan perhitungan tersebut,
diperoleh hasil interpretasi N-Gain sebesar 0,76 dengan kategori tinggi, kemudian
hasil tafsiran efektivitas N-Gain sebesar 76% dengan kategori sangat efektif.
Berdasarkan hasil efektivitas uji coba kelompok kecil, e-modul dikatakan efektif
dan layak untuk digunakan dan dapat melanjutkan ke tahap penyebaran uji coba

lapangan terbatas.

Uji coba lapangan terbatas dilakukan untuk melihat keefektifan e-modul
setelah dilakukan penyebaran. Uji coba lapangan terbatas dilakukan di kelas XII
MIPA 3 yang berjumlah 28 peserta didik. Langkah-langkah dalam uji coba lapangan
terbatas sama dengan langkah-langkah dalam uji coba kelompok kecil. Uji coba
lapangan terbatas juga diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan e-
modul secara mandiri di rumah yang telah peneliti kembangkan. Terlebih dahulu
peneliti membentuk kelompok sebanyak 5 kelompok dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 6 dan 5 orang peserta didik. Kemudian peserta didik diberikan
soal pre-test untuk melihat kemampuan awalnya, kemudian dilakukan kegiatan
pembelajaran melalui google meet. Selanjutnya peserta didik diberikan angket

respon dengan persentase hasil sebesar 85% dengan kategori sangat efektif. Lalu
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diberikan soal post-test untuk melihat peningkatan hasil belajar melalui pre-test dan
post-test. Berdasarkan skor pre-test dan post-test adanya peningkatan skor dari pre-
test ke post-test. Kemudian melalui skor pre-test dan post-test tersebut, peneliti
melakukan analisis N-Gain dengan interpretasi N-Gain sebesar 0,55 dengan
kategori sedang, kemudian hasil tafsiran efektivitas N-Gain sebesar 55% dengan
kategori cukup efektif. Berdasarkan hasil efektivitas uji coba lapangan terbatas, e-
modul dikatakan efektif dan layak untuk digunakan dan disebarluaskan melalui

tahapan diffusion & adoption.

Tahapan terakhir dalam disseminate adalah diffusion & adoption. Kegiatan ini
berupa penyebaran link e-modul agar e-modul dapat digunakan dan dimanfaatkan
oleh kelas ataupun sekolah lain. Dalam hal ini, peneliti meminta kepada tenaga
pendidik agar link e-modul dapat disebarkan sehingga dapat digunakan dalam

proses belajar mengajar.

Kelemahan dalam penelitian ini terletak pada proses kegiatan pembelajaran.
Dikarenakan subjek penelitian merupakan peserta didik kelas XII pendidik
keberatan memberikan waktu yang banyak sehingga peneliti memilih untuk
melakukan kegiatan pembelajaran secara online melalui google meet. Kesulitan
dalam menangani peserta didik agar mau menghadiri pertemuan secara online.
Selain itu kelemahan dalam penelitian ini terletak pada akses e-modul
menggunakan alat elektronik yang harus terkoneksi internet. Selain kelemahan
tersebut, terdapat juga keunggulan dalam penelitian ini. E-modul yang
dikembangkan sangat praktis untuk digunakan karena dapat di akses dimana saja.
Selain itu e-modul juga efektif dalam menunjang pembelajaran baik itu secara

mandiri di rumah maupun dijadikan bahan ajar di sekolah. Dengan video
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pembelajaran, contoh soal maupun evaluasi yang terdapat di e-modul dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami materi, kemudian peserta didik
tidak perlu membawa buku yang berat lagi ke sekolah karena e-modul mudah di

akses melalui smartphone.



BAB YV

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil dari pengembangan ini berupa produk bahan ajar E-Modul Fisika

menggunakan Aplikasi Flip Pdf Professional berbasis PBL (Problem Based

Learning) pada materi Listrik Statis. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Dalam proses penelitian ini menghasilkan sebuah produk bahan ajar berupa
E-modul Listrik Statis berbasis PBL yang dapat diakses melalui smartphone
maupun perangkat elektronik lainnya. Pengembangan e-modul ini dirancang
menggunakan aplikasi canva dan aplikasi flip pdf professional yang memuat
materi Listrik statis, video pembelajaran, gambar, animasi, teks, contoh soal,
soal latihan, kuis, evaluasi akhir maupun penilaian diri. E-modul juga
dikembangkan dengan metode pembelajaran berbasis masalah Problem Based
Laerning. Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan model
pengembangan 4D yaitu Define (Pendefenisian), Design (Perancangan),
Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). e-modul dapat

diakses melalui link dibawah ini:

. https://online.flipbuilder.com/jvwtd/syvp/

Suatu produk dikatakan layak digunakan jika memiliki kriteria kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan. Kriteria kevalidan diuji dengan menggunakan
angket validasi materi dan validasi media. Sebelum digunakan angket terlebih

dahulu telah divalidasi oleh validator yang selanjutnya dapat digunakan untuk
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3)

4)
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menguji kevalidan e-modul yang telah dikembangkan. Hasil presentase
validasi materi sebesar 96% dengan kategori “Sangat Valid”. Sedangkan
presentase validasi media sebesar 91% dengan kategori “Sangat Valid”. Oleh
karena itu, e-modul memenuhi kriteria kelayakan yang pertama sehingga e-
modul layak digunakan dan diujicobakan ke tahap selanjutnya.

Kriteria kelayakan e-modul yang kedua adalah praktikalitas. Praktikalitas
dilakukan dengan uji coba perorangan. Uji coba perorangan dilakukan
menggunakan angket praktikalitas kepada tenaga pendidik. Tujuan uji
praktikalitas adalah untuk melihat kepraktisan dalam penggunaan e-modul.
Hasil uji praktikalitas pendidik menunjukkan hasil presentase sebesar 100%
dengan kategori “Sangat Praktis”. Pendidik juga berkomentar bahwa e-
modul yang dikembangkan sudah sangat baik, dan dapat dimanfaatkan peserta
didik dalam kegiatan belajar. Dari segi isi sudah sesuai, kebahasaan dan
kepraktisannya sudah sangat baik. Oleh karena itu e-modul dikatakan sangat
praktis dan layak untuk digunakan dan diujicobakan ke tahap selanjutnya.
Kriteria kelayakan yang terakhir adalah efektivitas. Efektifitas e-modul dilihat
melalui uji coba kelompok kecil pada tahap pengembangan dan uji coba
lapangan terbatas pada tahap disseminate. Uji efektivitas dilakukan dengan
memberikan angket respon peserta didik dan soal hasil belajar berupa pre-test
dan post-test. Hasil efektivitas pada uji coba kelompok kecil melalui angket
respon dengan presentase sebesar 89% dengan kategori “Sangat Efektif”.
Kemudian melalui nilai hasil belajar pre-test dan post-test dilakukan analisis
N-Gain diketahui nilai klasifikasi interpretasi N-Gain sebesar 0,7 dengan

kategori “Tinggi”. Lalu tafsiran efektifitas N-Gain dengan presentase sebesar
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76% dengan kategori “Efektif’. Selanjutnya uji efektivitas uji coba lapangan
terbatas didapat hasil angket respon sebesar 85% dengan kategori “Sangat
Efektif’ dan interpretasi N-Gain sebesar 0,5 dengan kategori “Sedang”
sedangkan tafsiran efektivitas N-Gain dengan presentase sebesar 55% dengan

kategori “Cukup Efektif”.

5.2 Implikasi

Implikasi dari penelitian pengembangan bahan ajar e-modul fisika
menggunakan aplikasi flip pdf professional berbasis pbl pada materi Listrik statis
dapat dijadikan bahan belajar mandiri dirumah. Selain itu kemudahan dalam
mengakses e-modul menjadikan e-modul sangat praktis untuk digunakan karena
bisa diakses melalui smartphone ataupun alat elektronik lainnya. Melalui e-modul
ini diharapkan mampu membantu peserta didik memahami pembelajaran dan
memecahkan permasalahn fisika sehingga minat dalam belajar bertambah dan hasil
belajar yang meningkat. Selain itu e-modul dikembangkan dengan model
pembelajaran berbasis masalah diharapkan peserta didik mampu pemecahan

masalah dan berfikir kritis.

5.3 Saran

1) E-modul Listrik statis berbasis Pbl yang dikembangkan peneliti dapat
dijadikan bahan belajar baik di rumah maupun di sekolah.

2)  Dengan menggunakan E-modul Listrik statis berbasis Pbl diharapkan mampu
mengatasi permasalahan kekurangan waktu selama pembelajaran di sekolah

karena penggunaan e-modul yang praktis.
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3) Pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan e-modul yang lebih

inovatif dan menarik lagi.
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Lampiran 2 Lembar Angket Wawancara Tenaga Pendidik

LEMBAR WAWANCARA TENAGA PENDIDIK

Hari, Tanggal :

Sekolah : SMA Negeri 12 Kota Jambi
Responden

Profesi : Tenaga Pendidik Mata Pelajaran Fisika

Lembar wawancara ini bertujuan untuk dapat memperoleh informasi pembelajaran
fisika serta pemanfaatan media dalam pembelajaran fisika di sekolah. Data yang diperoleh
akan digunakan sebagai acuan dalam pengembangan media pembelajaran. Oleh karena itu,
mohon untuk kesediaan bapak/ibu untuk menjawab pertanyaan yang diajukan sesuai dengan
fakta.

Pertanyaan dan Jawaban

Kurikulum apa saja yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran fisika di SMA 12 Kota
Jambi?

Apakah pelaksanaan kurikulum tersebut telah berjalan secara optimal?

Berapa KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang harus dicapai peserta didik dalam pembelajaran fisika?
Khususnya pada materi Listrik Statis?

Berapa persen peserta didik yang telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) pada materi Listrik
Statis?

Bagaimana minat peserta didik dalam pembelajaran? Khusus materi Listrik Statis?

Kesulitan seperti apa yang dihadapkan peserta didik saat proses belajar dan mengajar?
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No. Pertanyaan dan Jawaban

7. Faktor apa saja yang memungkinkan tinggi atau rendahnya kemampuan peserta didik dalam belajar fisika?

8. Bagaimana kemampuan pemecahan permasalahan fisika peserta didik dalam kegiatan proses belajar
mengajar?

9. Apakah dalam proses pembelajaran fisika sering menggunakan media pembelajaran (media
cetak/multimedia)? Media apa saja yang bisa digunakan untuk menjelaskan materi Listrik Statis?

10. | Apakah media yang digunakan sudah membantu peserta didik untuk memahami pelajaran fisika pada materi
Listrik Statis?

11. | Apakah bapak/ibu sering atau pernah menggunakan e-modul dalam pembelajaran fisika? dan dari mana
diperoleh sumber e-modul tersebut?

12. | Menurut bapak/ibu apakah pembelajaran menggunakan e-modul dapat terlaksanakan secara efektif?

13. | Apakah tersedia laboratorium untuk pembelajaran fisika?
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No. Pertanyaan dan Jawaban

14. | Jika ada, bagaimana kelengkapan alat dan bahan di laboratorium fisika tersebut?

15. | Apakah dalam proses pembelajaran fisika peserta didik diperkenankan untuk menggunakan handphone?

16. | Metode dan model pembelajaran apa yang ibu/bapak terapkan dalam proses pembelajaran fisika?

17. | Apakah bapak/ibu pernah menerapkan model pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran
fisika? khususnya materi Listrik Statis?

18. | Bagaimana kendala yang bapak/ibu hadapi saat menerapkan pembelajaran fisika berbasis model
pembelajaran problem based learning?

19. | Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari penerapan problem based learning?

20. | Menurut bapak/ibu, bagaimana ketersediaan sarana dan prasaranan ICT yang tersedia di sekolah? Apakah

sarana dan prasarana ICT mendukung pembelajaran peserta didik?
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No. Pertanyaan dan Jawaban

21. | Bagaimana jika dikembangkan media pembelajaran berupa modul dalam bentuk elektronik berbasis problem
based learning sebagai salah satu media pembelajaran?

22. | Menurut bapak/ibu, apakah ada saran jika dikembangkan media pembelajaran berupa e-modul berbasis

problem based learning?

Mengetahui,
Jambi, September 2023

Guru mata pelajaran fisika
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Lampiran 3 Hasil Angket Wawancra Tenaga Pendidik
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Lampiran 4 Silabus

Fisika

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 12 Kota jambi
Kelas : XII (Dua Belas)

Alokasi waktu : 4 jam pelajaran/minggu

Kompetensi Inti :

KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif,
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
3.2 Menganalisis muatan listrik, | Listrik Statis e Mengamati peragaan fenomena kelistrikan dan
gaya listrik, kuat medan (Elektrostatika): pemanfaatannya di kehidupan sehari-hari
listrik, fluks, potensial e Listrik statis dan menggunakan alat dan bahan sederhana
listrik, energi potensial muatan listrik e Mendiskusikan tentang fenomena kelistrikan,
listrik serta penerapannya ¢ Hukum Coulomb muatan listrik, fluks listrik dan interaksi antar
pada berbagai kasus e Medan listrik muatan listrik, kuat medan listrik, potensial
e Energi potensial listrik, energi potensial, dan kapasitor.
listrik dan o Melakukan dan menyajikan hasil percobaan
potensial listrik tentang peristiwa kelistrikan
e Kapasitor e Menganalisa gaya listrik, kuat medan listrik,
fluks, potensial listrik, energi potensial listrik
serta penerapannya pada berbagai kasus
4.2 Melakukan percobaan
berikut presentasi hasil
percobaan kelistrikan
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Lampiran 5 Lembar Angket Analisis Kebutuhan Dan Karakteristik Peserta Didik

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN DAN KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK

Hari, Tanggal :

Sekolah : SMA Negeri 12 Kota Jambi

Nama

Kelas

Petunjuk

1.
2.

Instrumen kebutuhan ini diisi oleh peserta didik sesuai keadaannya.
Instrumen ini bertujuan sebagai analisis kebutuhan peserta didik terhadap media
pembelajaran.

. Isilah pertanyaan ini dengan memilih salah satu pilihan dengan jujur dan sebaik-baiknya

pada kotak pilihan yang tersedia.

Pertanyaan dan Jawaban

Apakah anda memiliki smartphone?

a. Ya c. Mungkin
b. Tidak

Apakah anda memiliki leptop/komputer?
a. Ya c. Mungkin
b. Tidak

Seberapa sering anda menggunakan smartphone dalam sehari? (boleh centang lebih dari
satu)

a. Sering (>4 Jam)

b. Cukup Sering (1-4 Jam/hari)

c. Jarang (,1 Jam/hari)

Untuk keperluan apa anda menggunakan smarphone? (boleh centang lebih dari satu)

a. Belajar c. Hiburan

b. Browsing d. Sosial Media (Instagram, Facebook, dll)
Apakah anada menyukai pembelajaran menggunakan smartphone?

a. Ya c. Mungkin

b. Tidak

Apakah anda sering belajar menggunakan smartphone?
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Pertanyaan dan Jawaban

a. Ya ¢. Mungkin

b. Tidak

Media apa yang biasa digubakan guru saat mengajar? (boleh centang lebih dari satu)

a. Powerpoint d. LDS

b. Alat peraga e. E-modul (Elekronic book)

c. Lembar diskusi peserta didik

Apakah media yang digunakan telah efektif dalam pembelajaran?

a. Ya c. Mungkin

b. Tidak

Apakah guru sering memberi pertanyaan yang mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan permasalahan fisika anda?

a. Ya c. Mungkin

b. Tidak

Apakah anda yakin dengan kemampuan pemecahan permasalahan fisika anda?

a. Ya c. Mungkin

b. Tidak

Apakah guru menyampaikan materi Listrik Statis?

a. Ya c. Mungkin

b. Tidak

Apakah anda menyukai materi Listrik Statis?

a. Ya c. Mungkin
b. Tidak

Apakah anda sudah memahami materi Listrik Statis?
a. Ya c. Mungkin
b. Tidak

Jika tidak, faktor apa yang menyebabkan anda kurang memahami materi Listrik Statis?
(boleh centang lebih dari satu)
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Pertanyaan dan Jawaban

a. Kurangnya sumber belajar

b. Penyamaian materi yang membosankan

c. LDS kurang lengkap

d. Media pembelajaran yang kurang menarik

e. Kekurangan waktu

Bagaimana cara agar anda dapat memahami materi Listrik Statis? (boleh centang lebih dari
satu)

a. Bertanya pada guru

b. Mencari sumber belajar lainnya

c. Belajar menggunakan media yang menarik

d. Diskusi Bersama teman sejawat

Apakah sangat di perlukan media pembelajaran pada materi Listrik Statis?

a. Ya c. Mungkin
b. Tidak

Apakah anda mengetahui tentang e-modul?
a. Ya c. Mungkin
b. Tidak

Apakah pembelajaran fisika pernah dilakukan dengan bantuan e-modul?

a. Ya c. Mungkin
b. Tidak
Jika ya, apakah efektif dan mudah dipahami pembelajaran fisika menggunakan e-modul?
a. Ya c. Mungkin
b. Tidak

Apakah e-modul yang digunakan berbasis PBL(problem based learning)?

a. Ya c. Mungkin

b. Tidak
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Pertanyaan dan Jawaban

Apakah anda memahami pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)?

a. Ya c. Mungkin

b. Tidak

Apakah anda setuju jika pada materi Listrik Statis digunakan e-modul berbasis PBL?

a. Ya ¢. Mungkin

b. Tidak

Apa saja komponen yang harus dimiliki dalam e-modul berbasis PBL (problem based
learning)? (Boleh centang lebih dari satu)

a. Banyak penjelasan materi

b. Adnya latihan dan contoh soal

c. Adanya teks, video, audio dan animasi?

Jambi, September 2023
Peserta Didik
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Lampiran 6 Hasil Analisis Dan Kebutuhan Peserta Didik

~
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Lampiran 7 Surat Balasan Izin Observasi Awal
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Lampiran 8 Lembar Validitas Instrument Angket Validasi Materi

ANGKET VALIDITAS INSTRUMEN VALIDASI MATERI TERHADAP
E-MODUL LISTRIK STATIS BERBASIS PBL

Identitas Validator
Nama
Ahli Bidang

A.  Judul

“Pengembangan Bahan Ajar E - Modul Fisika Menggunakan Aplikasi Flip PDF Profesional
Berbasis PBL (Problem Based Learning) Pada Materi Listrik Statis.”

B. Penyusun
Nama : Dwi Novia Rosna
NIM :A1C320026

C. Pembimbing
1. Drs. M. Hidayat, M.Pd.
2. Rahma Dani, S.Pd., M.Pd.
D. Petunjuk
1. Berilah tanda v pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap modul interaktif
terintegrasi berbasis PBL pada materi Listrik Statis.
2. Gunakan indicator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Skor 5= Sangat Setuju (SS)
Skor 4= Setuju (S)
Skor 3= Kurang Setuju (KS)
Skor 2= Tidak Setuju (TS)
Skor 1= Sangat Tidak Setuju (STS)

3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom “Komentar dan Saran
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Penilaian
No Butir Penilaian

1 2 3 4 5

Saran/

Komentar

1 Angket diuraikan secara lengkap (judul angket,
Identitas validator, Judul penelitian, Identitas
penyusun, Identitas pembimbing, Petunjuk
penggunaan, Penilaian yang ditinjau, Komentar
dan saran perbaikan, Kesimpulan, Pengesahan)

2 Angket dapat mengukur penilaian kesesuaian
materi pada e-modul listrik statis berbasis PBL

3 Bahasa yang digunakan berpedoman pada kaidah
penulisan yang digunakan sesuai dengan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI)

4 Penggunaan bahasa pada angket mudah
dimengerti dan dipahami

5 Angket mudah digunakan untuk alat ukur
penelitian

6 Angket yang digunakan sesuai dengan kisi-kisi
dan kebutuhan penelitian

7 Kesesuaian dalam pemilihan jenis huruf, spasi
dan ukuran

8 Tata letak bagian-bagian angket sudah sesuai
sebagai alat ukur penelitian

9 Penyusunan kalimat butir penilaian yang ditinjau
sudah tepat

Komentar dan Saran

Kesimpulan
a. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
b. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak diujicobakan
(Mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)
Jambi,

Validator




Lampiran 9 Hasil Validitas Instrument Angket Validasi Materi
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Lampiran 10 Lembar Validasi Materi E-Modul
INSTRUMEN VALIDASI MATERI TERHADAP E-MODUL
LISTRIK STATIS BERBASIS PBL

Identitas Validator
Nama

Ahli Bidang

A. Judul

“Pengembangan Bahan Ajar E - Modul Fisika Menggunakan Aplikasi Flip PDF Profesional
Berbasis PBL (Problem Based Learning) Pada Materi Listrik Statis.”

B. Penyusun
Nama : Dwi Novia Rosna
NIM :A1C320026

C. Pembimbing
Drs. M. Hidayat, M.Pd.

—

2. Rahma Dani, S.Pd., M.Pd.

D. Petunjuk

1. Berilah tanda V pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap modul
interaktif terintegrasi berbasis PBL pada materi Listrik Statis.

2. Gunakan indicator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.

Skor 5= Sangat Setuju (SS)

Skor 4= Setuju (S)

Skor 3= Kurang Setuju (KS)

Skor 2= Tidak Setuju (TS)

Skor 1= Sangat Tidak Setuju (STS)

3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom “Komentar dan Saran.



Penilaian
No Pernyataan ss ‘ S ‘ KS ‘ TS ‘ STS
Kecermatan Isi
1 Isi materi dalam e-modul materi Listrik Statis

berbasis PBL sesuai dengan konsep yang berlaku
dalam bidang ilmu (fisika SMA)

Ketepatan Cakupan Isi

Materi Listrik Statis disajikan secara terurut sesuai

2 dengan urutan dan tahapan materi

3 Ketepatan materi e-modul materi listrik statis berbasis
PBL sesuai dengan KD dantujuan pembelajaran

4 Keluasan materi e-modul materi listrik statis berbasis
PBL sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran

5 Pemaparan isi e-modul materi listrik statis berbasis PBL
memuat Karakteristik daripendekatan PBL

Ketercernan Isi

6 Kedalaman materi e-modul materi listrik statis
berbasis PBL sesuai denganrancangan peta konsep

7 Keutuhan konsep materi Listrik Statis

8 E-Modul materi listrik statis berbasis PBL dipaparkan
secara jelas

9 E-Modul materi listrik statis berbasis PBL disajikan
secara sistematis

10 E-Modul materi listrik statis berbasis PBL
disajikan secara sistematis sesuai
pendekatan PBL

11 | Format isi e-modul materi listrik statis berbasis PBL
tertib dan konsisten

12 | Topic dalam e-modul materi listrik statis berbasis PBL
memiliki keterkaitan

Kebahasan

13 | Ragam bahasa yang digunakan komunikatif

14 | Penggunaan kata singkat dan lugas
Penggunaan kalimat efektif sesuai dengan

15 -
peserta didik

16 | Kalimat sesuai dengan EYD bahasa Indonesia

17 | Penggunaan simbol dan istilah yang tepat

Komponen-Komponen Kerangka Kerja PBL

Masalah yang disajikan membuat peserta didik

18 | tertarik untuk membangun pengetahuannya Sendiri
Memuat petunjuk-petunjuk yang mengarahkan

19 | peserta didik untuk belajar secara individu maupun
berkelompok

20 Terdapat kerangka kerja dari PBL yang
membimbing peserta didik untuk menemukan
konsep serta membantu memecahkan masalah

21 Memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk menyampaikan atau menyajikan hasil
terkait suatu permasalahan yang disajikan
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Terdapat tes atau soal-soal yang dapat disajikan

22 sebagai evaluasi dan latihan mandiri peserta Didik

Komentar dan saran :

Kesimpulan

a. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
b. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak diujicobakan

(Mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)

Jambi,

Validator Ahli Materi




Lampiran 11 Hasil Validasi Materi E-Modul

. Revisi Tahap I
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. Revisi Tahap 1I










Revisi Tahap 111
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Lampiran 12 Lembar Validitas Instrument Angket Validasi Media

ANGKET VALIDITAS INSTRUMEN VALIDASI MEDIA TERHADAP
E-MODUL LISTRIK STATIS BERBASIS PBL

Identitas Validator
Nama

Ahli Bidang

A.  Judul

“Pengembangan Bahan Ajar E - Modul Fisika Menggunakan Aplikasi Flip PDF Profesional
Berbasis PBL (Problem Based Learning) Pada Materi Listrik Statis.”

B. Penyusun
Nama : Dwi Novia Rosna
NIM :A1C320026

C. Pembimbing
1. Drs. M. Hidayat, M.Pd.
2. Rahma Dani, S.Pd., M.Pd.
D. Petunjuk
1. Berilah tanda Y pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap modul interaktif
terintegrasi berbasis PBL pada materi Listrik Statis.
2. Gunakan indicator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Skor 5= Sangat Setuju (SS)
Skor 4= Setuju (S)
Skor 3= Kurang Setuju (KS)
Skor 2= Tidak Setuju (TS)
Skor 1= Sangat Tidak Setuju (STS)

3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom “Komentar dan Saran.
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Penilaian Saran/
No Butir Penilaian

1 2 3 4 5 Komentar

1 Angket diuraikan secara lengkap (judul
angket, Identitas  validator, Judul
penelitian, Identitas penyusun, Identitas
pembimbing, Petunjuk penggunaan,
Penilaian yang ditinjau, Komentar dan
saran perbaikan, Kesimpulan,
Pengesahan)

2 Angket dapat mengukur penilaian
kesesuaian design pada e-modul materi
listrik statis berbasis PBL

3 Bahasa yang digunakan berpedoman
pada kaidah penulisan yang digunakan
sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)

4 Penggunaan bahasa pada angket mudah
dimengerti dan dipahami

5 Angket mudah digunakan untuk alat ukur
penelitian

6 Angket yang digunakan sesuai dengan
kisi-kisi dan kebutuhan penelitian

7 Kesesuaian dalam pemilihan jenis huruf,
spasi dan ukuran

8 Tata letak bagian-bagian angket sudah
sesuai sebagai alat ukur penelitian

9 Penyusunan kalimat butir penilaian yang
ditinjau sudah tepat

Komentar dan Saran

Kesimpulan

a. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
b. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak diujicobakan

(Mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)

Jambi,

Validator
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Lampiran 13 Hasil Validitas Instrument Angket Validasi Media

ANGRE T AVALIDETAN INSTHUMEN VAL IDASEMEDIA FEIIADAY

£ MODULLISTRIN STATIS HERIASIS P

Identitas Validator
Nama D{; M ’/,({ay,./ , ﬁ,f pd
Ahh Dudang M((/v e

A Judul
Penpembangan Batan Ajar 1o Mosdul Frsika Mengpunaban Aplihas Hig POE Prodesonal

Herhasis PBL (Problem Based Leaming) Pada Matert Listik Statn”

B Penyusun

Nama w1 Niwia Rosna
NIM A0

¢, Pembimbing
| Des M Hidayat. MM
Y Rahma Dam. S Pd NP

n.  Peunjuk
| Berilah tanda v poda kolom nilar sesuan penilatan bapak it tethadap medul micrab il
tenntegrast berhasis PRE pada maten Listk Statis

Y Guaakan indikater pembatan pada lampiean sehagan pedorman penilaan
Shor §+ Sangat Setupi (3S)
Shot 47 St (S)
Shor 3 Kurang Setpu (RN)
Shar Y Bdak Setupu (1S)
Shor 1+ Sangat Dok Scrgu (N TY)

Vo Nmentar dan sarin mwedion diberian pada Rolom “Rementar dan Saran



Penibnan
No Bt Penilaan

SS[ S [ KRS T 18 | S1S
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SRR

| Angket dirakan secata l;n;i.i;b;dﬂl’
anghet.  Menttan  vahdator,  Judul
penclivian, Identias penyusun, Identitas
pembimbing.  Petunuh  penpgunaan,
Penilaan yang dinngau, Komentar dan
saran perhaikan, Kesimpalan,
Pengesahan)

2 DAngher  dapnt mengukur  penilaan
hesesuaian design pada e-modul maten
Itk stanis berbasis PBL

3| Bahasa yang digunakan berpedonman
pada Raidah penulisan yang digunakan
sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
DBalasa Indonesia (PUERT)

1 Penggunﬁv; bahasa pada unghet mudah
dimenpen dan dipahami

5 DAnghet mudah digunakan untuk alat
ukur penehtian

6 Anghet yang digiunakan sesuai dengan

Kisi-his) dan kebutuhan penchitian

7 Kesesvanan dalam pemilihan jenis huruf,
spant dan ukuran

§ | 1ata letak bagan-bagian anghet sudah
sevudl sehagai alat ukur penclitian
G| enyusunan halimat bota penilaran yang

Jeelslld < ] =

Wilimjou sudah tepat

Komentar dan Saran

Kesimpulan

@ Layak untuk divjicobakan tanpa revisi
b Lavak untuk dinjicobakan dengan resise sesuai sian
¢ Tduk Jayak digicobakan

(Mohon dilingkari pada nomar sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)

e e

Jambi, 10 Novemper 2023

\alidator
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Lampiran 14 Lembar Angket Validasi Media

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA TERHADAP E-MODUL LISTRIK
STATIS BERBASIS PBL

Identitas Validator
Nama :

Ahli Bidang

A. Judul

“Pengembangan Bahan Ajar E - Modul Fisika Menggunakan Aplikasi Flip PDF Profesional
Berbasis PBL (Problem Based Learning) Pada Materi Listrik Statis.”

B. Penyusun
Nama : Dwi Novia Rosna
NIM :A1C320026

C. Pembimbing

1. Drs. M. Hidayat, M.Pd.

2. Rahma Dani, S.Pd., M.Pd.

D. Petunjuk

1. Berilah tanda \ pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap modul interaktif
terintegrasi berbasis PBL pada materi Listrik Statis.

2. Gunakan indicator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Skor 5= Sangat Setuju (SS)
Skor 4= Setuju (S)
Skor 3= Kurang Setuju (KS)
Skor 2= Tidak Setuju (TS)
Skor 1= Sangat Tidak Setuju (STS)

3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom “Komentar dan Saran.



Skor

Saran/
Indikator | No Aspek Penilain 5 3 2 1 Komen
sS KS | TS | sTs | tr
Aspek Komposisi warna-warna tulisan
Tampilan | terhadap  warna  latar  belakang
Desain " | (background) sudah tepat dan tulisan
Layar dapat dibaca dengan jelas
Proporsional Lay Out sampul (cover)
2. | depan (tata letak teks dan gambar) sudah
tepat
3. | Kejelasan judul e-modul
4. | Kemenarikan desain cover
Desain e-modul yang ditampilkan
5. | (warna, gambar/ilustrasi, huruf)
memiliki daya tarik
Aspek E-modul pembelajaran disajikan secara
kemudahan | 6. | runtut sesuai dengan urutan bagian-
Penggunaan bagian e-modul
E-modul mudah dioperasikan
7. | menggunakan smartphone maupun alat
elektronik lainnya
g | Kemudahan pencarian halaman e-modul
Petunjuk penggunaan e-modul jelas dan
9. 1. .
tidak membingungkan
Video yang ada pada e-modul dapat
10. | ..
diakses
1 Tombol navigasi pada quiz dan evaluasi
" | akhir berfungsi dengan baik
12 Tautan yang terdapat pada e-modul
dapat diakses dengan baik
Aspek Langkah-langkah pembelajaran dalam
Kemanfaata | 13. | e-modul mempermudah siswa belajar
n secara mandiri
14 Penggunaan e-modul mempermudah
" | pendidik dalam proses belajar mengajar
Aspek 15 Ukuran huruf yang digunakan mudah
Kegrafikan " | dibaca dengan jelas
Jenis huruf yang digunakan mudah
16. | 7. .
dibaca dengan jelas
17 Ilustrasi gambar yang digunakan jelas

(tidak buram)
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Video berjalan dengan lancar (tidak
18. | tersendat) dan dapat dilihat dengan jelas
(tidak buram)

19 Narasi video jelas dapat didengar serta
" | dipahami

Komentar dan Saran

Kesimpulan
a. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
b. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak diujicobakan

(Mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)

Jambi,

Validator Ahli Media



Lampiran 15 Hasil Angket Validasi Media

Revisi Tahap I

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA TERHADAP E-MODUL LISTRIK
STATIS BERBASIS PBL

Identitas Validator

Na P M- phdagal M P
Abli Fidang - Medlict
A. Judul

“Pengembangan Bahan Ajar £ - Modul Fisika Menggunakan Aplikasi Flip PDF Profesional
Berbasis PBL (Problem Based Leaming) Pada Maten Listnk Statis ™

B.  Penyusun
Nama Dwi Novia Rosna
NIM AIC320026

C. Pembimbing
L Drs M Hidaya, M Pd
2. Rahma Dam, S I'd . M Pd
D.  Petunjuk
I Benlah tanda v pada kolom nilar sesuar pentliian bapak ibu teshadap modul inreraknf
terintegrasi berhasis PBL pada maten Listnk Statis
2. Gunahan mdicator pemilanan pada lampiran sebagan pedotnan pemilann
Skar 5= Sangat Scrupu (SS)
Shor 4 Setugu iS)
Skor 3 Kutang Sctuju (KS)
Shor 20 Tdak Sergu (T5)
Skor 1= Sangeat Tidak Setnu (ST5)

3 Komentar dan saran mohon dibenkan pada kolom “Komentar dan Saran
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= ' ke Saraw |
Indikator | Neo Asped Penilain

AR
-
4
7
-
7

2

Ak Kompous  wamawarma  tulsan )
Tamplan 1 icchadep  wama  laar Delakang \/
Desam (hachground) sdah tepat don tulean
Laya || dapos dibaca dengan jelas

Proporsonal Lay Owt sampul (cover)
)| depantrata betak teks dan gambar) sudah
tepat -
Repelasan judul ¢ madu! v

S

i 4 | Kemenarkan Jesan cover v

Aspek E-modul pembelagaran disapkan sccar

clebuonid lainnya )
Kemudahan pencarian halaman c-maodul

9 Petunjub penggunaan ¢-modul yelss dan
| nidak memban,
Video yang ada pada e-modo! dapat
diakses )
Tambol navigass pada quiz dan ey aluas |
| akher berfungss demgan hark !
Tawan yang terdapat pads c-modul |
= | dapot dushses denpan baik ﬁ |
Aspek Langhah banghkah pembelajaran dalam
Kemanfaata | 13 | e-modal mempamudah sswa belaar
n secara mandin
Penggunasn  camodal  mempertmualah A
pendidik dalam proses belagir mengagat !
Aspeh 18 Ukuran buruf yang digunakan mudah J
J

el fddd < T« ]

¢ — 4= —————g— e

i

Kegrafiban dibaca dengan jelas
6 Jenes hurul yang dipunaion modah 1 |

dibaca dengan jelas == !
Ihstiaw pambar yang digunalan jelas
(1dab byram) o -
Video beralan dengan Lancar (ndak
18 | tersendat) dan dapat it dengan jelas
(rudab buram) |
Natast vidoo jekas dapat didengar sata

1]

Komentar dan Saran : -

-

R

b

——— ——
|

<

r—— -
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Kesimpulan
a  Layak untuk diupcobakan tanpa revisi
b. Layak untuk dhupcobakan dengan revist sesual saran
@ Trdak layak dipcobakan

(Mohon dilingkari pada nomor sesuar dengan kesimpulan bapak.ibu)

by, 20 Movember 2013

Valdator Ahl Media
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Revisi Tahap 1I

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA TERHADAP E-MODUL LISTRIK
STATIS BERBASIS PBL

Identitas Validator

Nma P M- Hidasal M P
Ahl Bidang - Medlict

A. Judul

“Pengembangan Bahan Ajar £ - Modul Fisika Menggunakan Aplikasi Flip PDF Profesiona!
Berbasis PBL (Problem Hased Leaming) Pada Maten Listnk Statis ™

B.  Penyusun
Nama Dwi Novia Rosna
NIM AIC320026

C. Pembimbing
L Drs M Hidaya, M Pd.
2. Rahma Dam, S Pd M Pd
D.  Petunjuk
I Benlah tanda v pada kolom miar sesum pentlinian bapak ibu terhadap modul imeraknf
terintegrasi berhbasis PBL pada maten Listnk Statis
2. Gunahan mdicator pemilanan pada lampiran sebagan pedotnan pemlan
Skor $= Sanpat Sciupu (SS)
Shor 4 Setpu (S)
Skor 3= Kutang Sciupu (KS)
Shor 20 Tadak Sergu (T5)
Skor 1= Sangeat Tidak Setnu (ST5)

3 Komentar dan saran mohon dibenkon pada kolom “Komentar dan Saran



—

 ladikater | No

Ak
Tampihan
esam
Lovar

CROmNNSYT WA wama o |
| Nhedsp wams s belabang
I&Mlymmn sidah tepan dan tulisan
dapal dibac engan jelay |
Proporssonal Lay Ow sampul (cover)
2| epan (st lerak sk dan gambiar ) suldah
tepot

»._—4..;4‘

3 | Repclasan judul ¢-modul

4 | Kemenankan desam conve

Desan emodul  yanp  diampilhan
S wama,  gambarilwtian,  buref)
memilibs diya tank

E-muntul pembelagaran disagiban secara
ntut sesus depesa unutan bagan.
hagun ¢ mundul

Fomodul  mudah dcn;muulin

7| uengeunskan smanphone maupun alat
clebtomb lannya

Kemudatian pencanan halaman ¢ movdul

9 Petuniuk peaggunaan c-modal elas dan
tdak membingungh an

10 Video yang ada pada comodul dapat
diakees

Tombol savigas pada quiz dan ¢valuan
akhr berfungs dengan baik

Tastan yang terdapat pada e-modal
* dapar diakses dengan baik

Aspek
Kemanfaata
"

13 | emodul mempermudah siswa belagar
secara mandin

Tanghah longhah peiohelajaran dalam |

Pengeunaan ¢ modul lmm]\mw:hh

Aspek
Kegrafihan

Ukuran hurof yang digunakan mudah

F | dibaca dengan yelas

pendscik dalam proses belajar mengat

" Cdenns horul yang digundban mud b
' f.-.lﬂ'_*.éi«'ﬂuww

o lustrast gambar yang diguaakan jela
L jdah buggm

[ Video beralan dengan Jancar (nidab
x| tersendat) dan dapat dibibist dengan jlas
S LN
' Narast i pclas dapat didengar seita
1 191 dipahany

Komentar dan Saran

far’;wk/

fefua fert-

e

L —— — -
|
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Kesimpulan
s Layak untuk dwpicobakan tanpa revisi
@ Layak untuk dipicobakan Jenpan Feviss sesua sanwn
¢ Tidak layak digjicobakan

(Mohon dilingkan pada nomor scsual dengan kestmpalan bapak ibu)

Jambi. 30 November 2023

Vabdator Al Media

- —— ——
s a—— ———‘_h,
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Revisi Tahap 111

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA TERHADAP E-MODUL LISTRIK
STATIS BERBASIS PBL

Identitas Validator

Nma P M- Hidasal M P
Ahl Bidang - Medlict

A. Judul

“Pengembangan Bahan Ajar £ - Modul Fisika Menggunakan Aplikasi Flip PDF Profesiona!
Berbasis PBL (Problem Hased Leaming) Pada Maten Listnk Statis ™

B.  Penyusun
Nama Dwi Novia Rosna
NIM AIC320026

C. Pembimbing
L Drs M Hidaya, M Pd.
2. Rahma Dam, S Pd M Pd
D.  Petunjuk
I Benlah tanda v pada kolom miar sesum pentlinian bapak ibu terhadap modul imeraknf
terintegrasi berhbasis PBL pada maten Listnk Statis
2. Gunahan mdicator pemilanan pada lampiran sebagan pedotnan pemlan
Skor $= Sanpat Sciupu (SS)
Shor 4 Setpu (S)
Skor 3= Kutang Sciupu (KS)
Shor 20 Tadak Sergu (T5)
Skor 1= Sangeat Tidak Setnu (ST5)

3 Komentar dan saran mohon dibenkon pada kolom “Komentar dan Saran



Aged
Tamplan
Desam
Loyw

| dapar b a dengan jeliny

Ko;wnu nam warma " uhsan
teahadap  wama  law Delabang
thachground) skah tepar dan milian

Proporvanal Lay Ou ump;i teover) |
depan (1ata betak 1k dan pambar) subah |
tepat

Kopelasan judul ¢ modul

Kemenanhim Jesnn cover

Jd<S

Dean emodul yang  duampilkan
(warna.  pamharalustrass,  hural)

memiliks daya tank

B

Aspeh
hemudaban
Pengpunam

Kemantaaa
n

| bagun ¢ modul

Lomodul pembelagaran disajikan secara
funtit sesusi dengan wiutan bagan

F-mandul mudah doperasihan

menggunakan smaphone maupun alat
clehionik lannys

Kemudahan pencanan halaman ¢-modul

Petunpuk penggimaan ¢-modul jelas dan
dak membingunghan

Video yang ada pada ¢ modul dapat
diakaey

Tombol ay east pada quiz dan evaluast
akhie bulunw denpan haik

Tautan )ang 1crdapat pah ¢-modul
dapar diakses dengan haik

Langhah langhah pembelaparan dalam
comodul mempermudah siswa belajar
secars mambin

Penggunaan  c-modal  mempenmindah
pendidik dlalam proses belajar mengaya

&\ < L’( Ki\

Aspek
Kegrafihan

Uhuran hurul yang dipunakan iisdah
dibaca dengan yelas

Jeows huruf yang dipunakan mudah
dibaca dengan jelas

astrass gambar yang digunakan jelas
(adak huram)

Video boralan denpan lancar (1dak
rersendan) dan dapat dilibar dengan jelas

(b bura)
[ Natasi o wlas dapat dikengar sei Unlengan seina

:
dipahan :
! L

Knmemn dan Saran

\J

]

-
e
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Lampiran 16 Surat Izin Penelitian
"’ KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JAMBI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kampus Pinang Masak Jalan Raya Jambi - Ma, Bulian, KM. 15, Mendalo Indah, Jambi
Kode Pos, 36361, Telp. (0741)583453 Laman. www.fkip.unjaac,id Email. fKip@unja,ac.id

Nomor 1 4963/UN21.3/PT.01.04/2023 12 Desember 2023
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMA Negeri 12 Kota Jambi

di-
Tempat
Dengan hormat,
Dengan ini diberitahukan kepada Saudara, bahwa mahasiswa kami atas
nama:
Nama : Dwi Novia Rosna
NIM ¢ A1C320026
Program Studi . Pendidikan Fisika
Jurusan : Pendidikan MIPA
Pembimbing Skripsi ¢ 1. Drs. M. Hidayat, M.Pd.

2. Rahma Dani, S.Pd., M.Pd.
akan melaksanakan penelitian guna untuk penyusunan skripsi yang
berjudul: “Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Fisika Menggunakan
Aplikasi Flip Pdf Professional Berbasis PBL (Problem Based Learning)
Pada Materi Listrik Statis”.

Untuk itu, kami mohon kepada Saudara untuk dapat mengizinkan
mahasiswa tersebut mengadakan penelitian ditempat yang Saudara pimpin,

Penelitian akan dilaksanakan pada tanggal, 2 Januari s.d 30 Maret 2024

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya di ucapkan terima kasih

{ ST
198%10232005012002
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Lampiran 17 Lembar Validitas Instrument Angket Praktikalitas (Pendidik)

ANGKET VALIDITAS INSTRUMEN VALIDASI PRAKTIKALITAS PENDIDIK
TERHADAP E-MODUL LISTRIK STATIS BERBASIS PBL
Identitas Validator
Nama :
Ahli Bidang
A. Judul

“Pengembangan Bahan Ajar E - Modul Fisika Menggunakan Aplikasi Flip PDF Profesional
Berbasis PBL (Problem Based Learning) Pada Materi Listrik Statis.”

B. Penyusun
Nama : Dwi Novia Rosna
NIM :A1C320026

C. Pembimbing

1.  Drs. M. Hidayat, M.Pd.
2. Rahma Dani, S.Pd., M.Pd.
D. Petunjuk

1. Berilah tanda V pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap modul interaktif
terintegrasi berbasis PBL pada materi Listrik Statis.
2. Gunakan indicator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Skor 5= Sangat Setuju (SS)
Skor 4= Setuju (S)
Skor 3= Kurang Setuju (KS)
Skor 2= Tidak Setuju (TS)
Skor 1= Sangat Tidak Setuju (STS)

3.  Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom “Komentar dan Saran.
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Penilaian
No Butir Penilaian

1 2 3 4

Saran/

Komentar

1 Angket diuraikan secara lengkap (judul angket,
Identitas validator, Judul penelitian, Identitas
penyusun, Identitas pembimbing, Petunjuk
penggunaan, Penilaian yang ditinjau, Komentar
dan saran perbaikan, Kesimpulan, Pengesahan)

2 Angket dapat mengukur penilaian kesesuaian
pendidik pada e-modul materi listrik statis
berbasis PBL

3 Bahasa yang digunakan berpedoman pada
kaidah penulisan yang digunakan sesuai dengan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI)

4 Penggunaan bahasa pada angket mudah
dimengerti dan dipahami

5 Angket mudah digunakan untuk alat ukur
penelitian

6 Angket yang digunakan sesuai dengan kisi-kisi
dan kebutuhan penelitian

7 Kesesuaian dalam pemilihan jenis huruf, spasi
dan ukuran
8 Tata letak bagian-bagian angket sudah sesuai

sebagai alat ukur penelitian

9 Penyusunan kalimat butir penilaian yang
ditinjau sudah tepat

Komentar dan Saran

Kesimpulan
a. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
b. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak diujicobakan
(Mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)
Jambi,

Validator
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Lampiran 18 Hasil Validitas Angket Instrument Angket Praktikalitas (Pendidik)

ANGKET VALIDITAS INSTRUMEN VALIDAST PRAKTIKALITAS PENDIDIR
TERHADAP E-MODUL LISTRIK STATIS BERBASIS PHL

Identitas Validator
Nam pre- M- Hdayat, M pd
Ahth Bidang

A.Judul

“Pengembangan Bahan Ajar I - Modul Fisika Menggunakan Aplikasi Flip PD} Prolesional
Berhasis PBL (Problem Based Learning) Pada Maten Listnk Statis.”

B. Penyusun
Nama . Dwi Novia Rosna
NIM  AIC320026

C.  Pembimbing
1. Drs, M. Hidayar, M.Pd
2. Rahma Dani. S.Pd.. M.Pd
D.  Petunjuk
1. Benlah tanda ¥ pada kolom nilai sesuai pemlaian bapak/ibu techadap modul mterakuf
tenntegrast berbasis PBLL pada materi Listrik Stans.
2 Gunakan indicator penilaian pada lampiran sebagai pedoman pemlaian
Skor 5= Sangat Setuju (SN)
Skor 4= Scunu (8)
Shor 3 Kurang Setupu (KS)
Shor 2° Lidak Sewu (18)
Skor 1= Sangat Tdak Sctgu (STS)

¥ Komentar dan sasan mohon diberikan pada holom “Komentar dan Saran
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| dentitas salidatr. Tadul penctinan, {dentitas
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Lampiran 19 Lembar Angket Praktikalitas (Pendidik)

ANGKET PRAKTIKALITAS PENDIDIK
Identitas Validator

Nama
Ahli Bidang
A. Judul

“Pengembangan Bahan Ajar E - Modul Fisika Menggunakan Aplikasi Flip PDF Profesional
Berbasis PBL (Problem Based Learning) Pada Materi Listrik Statis.”

B. Penyusun
Nama : Dwi Novia Rosna
NIM :A1C320026

Pembimbing

Drs. M. Hidayat, M.Pd.
Rahma Dani, S.Pd., M.Pd.
Petunjuk

- g N = A

Berilah tanda v pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap modul interaktif
terintegrasi berbasis PBL pada materi Listrik Statis.

2. Gunakan indicator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.

Skor 5= Sangat Setuju (SS)

Skor 4= Setuju (S)

Skor 3= Kurang Setuju (KS)

Skor 2= Tidak Setuju (TS)

Skor 1= Sangat Tidak Setuju (STS)

3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom “Komentar dan Saran.
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Indikator

No

Aspek Penilaian

Skor

SS

KS

TS

STS

Kelayakan

Isi

Materi e-modul materi listrik statis berbasis PBL
yang disajikan sesuai dengan KI dan KD

Materi e-modul materi listrik statis berbasis PBL
sesuai dengan tujuan dari indikator
pembelajaran

Materi yang disajikan pada e-modul materi listrik
statis berbasis PBL sesuai dengan tingkat
pendidikan SMA

E-modul dengan materi listrik statis berbasis
PBL untuk dikembangkan sebagai bahan ajar
tambahan dalam mambantu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik

Kebahasaan

Bahasa yang diguankan dalam e-modul materi
listrik statis berbasis PBL memudahkan untuk
memahami materi yang disajikan

Kalimat yang digunakan pada e-modul materi
listrik statis berbasis PBL mewakili ini pesan atau
informasi yang disampaikan

Ejaan pada e-modul materi listrik statis berbasis
PBL yang digunakan mengacu pada pedoman
umum ejaan bahasa indonesia (PUEBI)

Penyajian

E-modul materi listrik statis berbasis PBL
memanfaatkan pengembangan teknologi
sehingga mudah dan praktis digunakan untuk
membantu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik

E-modul materi listrik statis berbasis PBL
menyajikan gambar dan ilustrasi yang
memudahkan peserta didik dalam memahami
pola-pola penting yang disampaikan

10

E-modul materi listrik statis berbasis PBL
menyajikan contoh soal yang membantu peserta
didik dalam memahami materi

11

E-modul materi listrik statis berbasis PBL
menyajikan soal evaluasi sebagai soal Latihan.

Kepraktisan

12

Pengembangkan e-modul materi listrik statis
berbasis PBL dirancang dengan manarik dan
mudah dipelajari untuk menigkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik

13

E-modul materi listrik statis berbasis PBL dapat
digunakan secara mendiri oleh peserta didik




191

Komentar dan Saran

Kesimpulan

a. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi

b. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak diujicobakan

(Mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)

Jambi,

Tenaga Pendidik
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Lampiran 20 Hasil Angket Praktikalitas (Pendidik)

ANGKET PRAKTIKALITAS PENDIDIR

Identitas Validator
Nama DES! FITRIA,SPd .M pd
Ahli Bidang Fisika

A Judul

“Pengembangan Bahan Ajar E - Modul Fisika Menggunakan Aplikas: Flip PDF Profesional
Berbasis PBL ( Problem Based Learmng) Pada Maten Listnk Statis ™

B. Penyusun
Nama * Dwi Nowvia Rosna
NIM AIC320026

C.  Pembimbing
1. Drs M Hidayat, M Pd
2 Rahma Dan;, SPd MM
D.  Petunjuk
| Benlah tanda V pada kolom mlar sesuar penilaian bapak/ihu terhadap modul interaknf
tenintegrasi berbasis PBL pada maten Listnk Stans
2 Gunakan indicator penilaan pada lampiran sebagar pedoman penilaan
Skor 5= Sangat Setuju (SS)
Skor 4= Sengu (S)
Skor 3+ Kurang Setuju (KS)
Skor 2+ Tidak Setuju (TS)
Skor 1= Sangat Tidak Setuju (STS)
3. Komentar dan saran mohon dibenkan pada kolom “Komentar dan Saran
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.
Indikator \ No

‘ a~

Aspek Penilaian

|

Kelayakan
Is1

-

Maten Listnk Staus pada e-modul
herbasis PBL. disajikan sesuai dengan Kl
dan KD

< lg|= |

- Maten hstik statis pada F-modul berbasis
PBL sesuai dengan tujuan pembelajaran

<

Materi Listrik statis vang disajikan pada
c-modul berbasis PBL sesuar dengan
tingkat pendidikan SMA

<

E-modul dengan maten lisink statis
berbasis PBI. dikembangkan sehagai
hahan ajar tambahan dalam mambantu | Y/
meningkatkan hasil belajar peserta
didik

Kebahasaan | 3

Bahasa yang digunakan dalam e-modul
berbasis PBL. memudahkan untuk v
memahami materi Listnk statis vang
disajikan -

.

e —"

Penysjian | 8

Cll

memudahkan peserta didik dalam
| memahami maten pembelajaran |
10 E-modul btk stats b P |
menyajihan contoh soal yang

11 TE-modul hstnk statis berbasis PBL.

Kalimat yang digunakan pada e-modul

listnk statis berbasis PBL mewakili 151 v
pesan atau informast yang disampaikan_|
Ejaan pada e-modul hstnk stans berbass

' PBL yang digunakan mengacu pada
pedoman umum ejaan bahasa indonesia

PUEBL)
E-modul listnk stans berbasis PBL
memanfaathan pengembangan
teknologi sehingea mudah dan prakus | V|
' digunakan untuk membantu |
meningkatkan hasil belajar peserta
[ didik

E-modul listnk statis berbasis PBL
menyajikan gambar dan vidio yang

membantu peserta didik dalam
memahami maten

| |
|

menyajikan soal evaluasi dan Latthan | | /
soal beserta penyclesaian

Kepraktisan | 12

Pengembangkan e-modul listnk statis T
berbasis PBL. dirancang dengan menank
dan mudah dipelajan untuk v
menighatkan hasil belagar peserta didik l

13 | E-modul hstnk statis berbasis PRI dapat

digunakan secara mendin oleh peserta

18

193
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Romentar dan Saran

€ -modul oy sudah : Sangat baik gan Fapat Bmarfoatecan
Skwa  dalam Bc_lopr, Darv segi %1 sudah Sacgat guai,
khahasaan  Ban praktsaya 2vga sudah  baw

Kesimpulan

@ Layak untuk diupcobakan tanpa revisi
b Layak untuk diupicobakan dengan revis sesuar saran
¢ Trdak layak dwjicobakan

(Mohon dilingkan pada nomor scsum dengan kesimpulan bapak ibu)

Jambi, S Februar 2034

Teraga Pendidih

pes s.ma,si’d-f"’ pd
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Lampiran 21 Lembar Validitas Angket Efektivitas (Respon Peserta Didik)
ANGKET VALIDITAS INSTRUMEN EFEKTIFITAS (RESPON PESERTA DIDIK)

TERHADAP E-MODUL LISTRIK STATIS BERBASIS PBL
Identitas Validator
Nama
Ahli Bidang
A.  Judul

“Pengembangan Bahan Ajar E - Modul Fisika Menggunakan Aplikasi Flip PDF Profesional
Berbasis PBL (Problem Based Learning) Pada Materi Listrik Statis.”

B. Penyusun
Nama : Dwi Novia Rosna
NIM :A1C320026

C. Pembimbing

1.  Drs. M. Hidayat, M.Pd.
2. Rahma Dani, S.Pd., M.Pd.
D. Petunjuk

1. Berilah tanda V pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap modul interaktif
terintegrasi berbasis PBL pada materi Listrik Statis.
2. Gunakan indicator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Skor 5= Sangat Setuju (SS)
Skor 4= Setuju (S)
Skor 3= Kurang Setuju (KS)
Skor 2= Tidak Setuju (TS)
Skor 1= Sangat Tidak Setuju (STS)

3.  Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom “Komentar dan Saran.
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Penilaian Saran/
No Butir Penilaian

1 2 3 4 5 Komentar

1 Angket diuraikan secara lengkap (judul
angket, Identitas validator, Judul penelitian,
Identitas penyusun, Identitas pembimbing,
Petunjuk penggunaan, Penilaian yang
ditinjau, Komentar dan saran perbaikan,
Kesimpulan, Pengesahan)

2 Angket  dapat mengukur  penilaian
kesesuaian peserta didik pada e-modul
materi listrik statis berbasis PBL

3 Bahasa yang digunakan berpedoman pada
kaidah penulisan yang digunakan sesuai
dengan Pedoman Umum FEjaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)

4 Penggunaan bahasa pada angket mudah
dimengerti dan dipahami

5 Angket mudah digunakan untuk alat ukur
penelitian

6 Angket yang digunakan sesuai dengan kisi-
kisi dan kebutuhan penelitian

7 Kesesuaian dalam pemilihan jenis huruf,
spasi dan ukuran

8 Tata letak bagian-bagian angket sudah sesuai
sebagai alat ukur penelitian

9 Penyusunan kalimat butir penilaian yang
ditinjau sudah tepat

Komentar dan Saran

Kesimpulan
a. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
b. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak diujicobakan
(Mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)
Jambi,

Validator
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Lampiran 22 Hasil Validitas Angket Efektivitas (Respon Peserta Didik)

ANGKET ya|
. / JD'T;\‘S x
'rm"w‘“',"}f{"*ol’*'.lihl EFEKTIFITAS (RESPON PESERTA DIDIK
“MODUL LISTRIK STATIS BERBASIS PRI )

Identitay Validator

Nama : /)I'f M H"#‘fﬂf,M'M

Ahh lhdang
A Jl.lllll'

Pengembangan Bahan Ajar E - Modul Fisika Menggunakan Aplikassi Flip PDF Profesional
Berbasis PBL (Problem Based Leaming) Pada Materi Listrik Statis.”

B. Penyusun
Nama  : Dwi Novia Rosna
NIM  AIC320026

C. Pembimbing
1. Drs. M. Hidayat, M.
3. Rahma Dani. S Pd, M.Pd

1. Petunjuk
I Derilah tanda v pada kolom nilai sesual penilatan bapak ibu terhadap modul interakuf

terintegras berbasis PRI pada materi Listnk Statis
7. Gunakan indicator penilaian pada lampiran schagat pedoman pentlaan
Skor §+ Sangat Setuju (S8)
Skor 4= Setuu (S)
Skor 37 Kurang Setwju (KS)
Skor 2= Tidak Sctuju (15)
Shor 1= Sangat Tidak Sctugu (STS)

1 Komentar dan saran mohon diberikan pada holom “Komentar dan Saran



Butir Pemilatan

ks TTsTSTs | Komentar

Angket diurmkan sccara lenghap (judul
angket, Identitas vahdator, Judul penclitian,
Identitas penyusun, ldentitas pembimbing,
Petunjuk  pengeunaan,  Penilaian  yang
ditinjon, Komentar dan  saran perbaikan,
Kesimpulan, Pengesahan)

[

Angker  dapat mengukur  penilaian
hesesuatan materi pada e-modul  matent
Tistrik stanis berbases PBL

G2

Bahasa yang digunakan berpedoman pada
kaidah penulisan yang digunakan sesudi

———————

....................

denzan Pedoman Umum  Fjaan Bahasa v
Indonesia (PUEBIL)
r«l Penggunaan bahasa pada anghet mudah \/
dimengert dan dipabami
s Angket mudah digunaban untuk alat ukur \/
penchuan ool I
6 Anghet yang digunakan sesuai denpan kisi- \/ _T
kisi dan kebutuhan penelinian
7 Kescsuain dalam pemilihan jemis huruf, \/
spasi dan ukuran
5 [ fata iciah bagian-bagian amgkel sudsh J ,
seseat sebagan alar ukur penelitian =4
B} Pemyusunan kalimat butir penilaian yang ‘
ditinjau sudah tepal J , J
Komentar dan Saran
Kesimpulan

@ Layirk untuk dinjicobakan tanpa revisi

b, Layak umuk digjicohakan dengan FEVISE SCSUM Saran

<.

Tidak layak dipcobakan

(Mohon dilingkan pada nomor sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)

Jambi. 4 DCMW 2024

Vahidator

198



199

Lampiran 23 Lembar Angket Efektivitas (Respon Peserta Didik)

ANGKET EFEKTIFITAS (RESPON PESERTA DIDIK)
Identitas Validator

Nama
Ahli Bidang
A. Judul

“Pengembangan Bahan Ajar E - Modul Fisika Menggunakan Aplikasi Flip PDF Profesional
Berbasis PBL (Problem Based Learning) Pada Materi Listrik Statis.”

B. Penyusun
Nama : Dwi Novia Rosna
NIM :A1C320026

Pembimbing

Drs. M. Hidayat, M.Pd.
Rahma Dani, S.Pd., M.Pd.
Petunjuk

- g N = A

Berilah tanda v pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap modul interaktif
terintegrasi berbasis PBL pada materi Listrik Statis.

2. Gunakan indicator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.

Skor 5= Sangat Setuju (SS)

Skor 4= Setuju (S)

Skor 3= Kurang Setuju (KS)

Skor 2= Tidak Setuju (TS)

Skor 1= Sangat Tidak Setuju (STS)

3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom “Komentar dan Saran.



200

Skor
Indikator | No Aspek Penilaian 5 3 2 1
SS KS | TS | STS
Kelayakan 1 | E-modul materi listrik statis berbasis PBL mudah
N dan dapat langsung digunakan
si
2 | Tampilan e-modul materi listrik statis berbasis PBL
yang disajikan menarik
3 | E-modul materi listrik statis berbasis PBL
pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik
4 | Pengunaan e-modul materi listrik statis berbasis
PBL membuat pembelajaran fisika lebih
menyenangkan
5 | Soal-soal latihan yang terdapat dalam e-modul
materi listrik statis berbasis PBL pembelajaran
sesuai dengan materi
6 | Keberadaan e-modul materi listrik statis berbasis
PBL penting bagi peserta didik untuk
menguasai pembelajaran
Keefesienan | 7 | Waktu belajar terasa begitu cepat
waktu
Integrasi 8 | E-modul materi listrik statis berbasis PBL cocok
digunakan dimana saja dan kapan saja
e-modul
Penggunaan | 9 | Bahasa yang digunakan dalam e-modul materi
bahasa listrik statis berbasis PBL mudah dipahami
Penggunaan | 10 | Tulisan dan gambar menginformasikan materi
materi dengan jelas
Komentar dan Saran
Kesimpulan
a. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
b. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak diujicobakan
(Mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)
Jambi,

Peserta Didik



Lampiran 24 Hasil Angket Efektivitas (Respon Peserta Didik)

Uji Coba Kelompok Kecil

Indikator

No

Aspek Penilaian

Skor

SS

KS

TS

STS

Saran/

Kome

tar

Kelayakan

Isi

E-modul materi listrik statis berbasis
PBL mudah dan dapat langsung
digunakan

15

23

Tampilan e-modul materi listrik
statis berbasis PBL yang disajikan
menarik

10

16

26

E-modul materi listrik statis berbasis
PBL pembelajaran dapat
meningkatkan ~ minat  belajar
peserta didik

10

12

22

Pengunaan e-modul materi listrik
statis berbasis PBL membuat
pembelajaran fisika lebih
menyenangkan

10

12

22

Soal-soal latihan yang terdapat
dalam e-modul materi listrik statis
berbasis PBL pembelajaran sesuai
dengan materi

16

21

Keberadaan e-modul materi listrik
statis berbasis PBL penting bagi
peserta didik untuk menguasai
pembelajaran

20

20

Keefesienan
waktu

Waktu belajar terasa begitu cepat

25

25

Integrasi

e-modul

E-modul materi listrik statis berbasis
PBL cocok digunakan dimana saja
dan kapan saja

25

25

Penggunaan
bahasa

Bahasa yang digunakan dalam e-
modul materi listrik statis berbasis
PBL mudah dipahami

12

20

Penggunaan
materi

10

Tulisan dan gambar
menginformasikan materi dengan
jelas

16

19

X

223

2n

250

Vs

89%
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e Uji Coba Lapangan Terbatas

Indikator

No

Aspek Penilaian

Skor

SS

KS

TS

STS

Saran/

Kome

tar

Kelayakan

Isi

E-modul materi listrik statis
berbasis PBL mudah dan dapat
langsung digunakan

50

72

122

Tampilan e-modul materi listrik
statis berbasis PBL yang disajikan
menarik

45

76

121

E-modul materi listrik ~statis
berbasis PBL pembelajaran dapat
meningkatkan minat  belajar
peserta didik

30

84

114

Pengunaan e-modul materi listrik
statis berbasis PBL membuat
pembelajaran  fisika  lebih
menyenangkan

40

84

124

Soal-soal latihan yang terdapat
dalam e-modul materi listrik statis
berbasis PBL pembelajaran sesuai
dengan materi

40

84

124

Keberadaan e-modul materi listrik
statis berbasis PBL penting bagi
peserta didik untuk menguasai
pembelajaran

35

76

117

Keefesienan
waktu

Waktu belajar terasa begitu cepat

100

32

132

Integrasi

e-modul

E-modul materi listrik statis
berbasis PBL cocok digunakan
dimana saja dan kapan saja

100

32

132

Penggunaan
bahasa

Bahasa yang digunakan dalam e-
modul materi listrik statis berbasis
PBL mudah dipahami

10

72

18

106

Penggunaan
materi

10

Tulisan dan gambar
menginformasikan materi
dengan jelas

68

24

104

X

1195

2n

1400

Vs

85%

202



203

Lampiran 25 Lembar Validitas Angket Efektivitas (Hasil Belajar Peserta Didik)

ANGKET VALIDITAS INSTRUMEN EFEKTIFITAS (HASIL BELAJAR)
TERHADAP E-MODUL LISTRIK STATIS BERBASIS PBL

Identitas Validator
Nama

Ahli Bidang

A.  Judul

“Pengembangan Bahan Ajar E - Modul Fisika Menggunakan Aplikasi Flip PDF Profesional
Berbasis PBL (Problem Based Learning) Pada Materi Listrik Statis.”

B. Penyusun
Nama : Dwi Novia Rosna
NIM :A1C320026

Pembimbing
Drs. M. Hidayat, M.Pd.
Rahma Dani, S.Pd., M.Pd.

S &~ o0

Petunjuk

—

Berilah tanda v pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap modul interaktif
terintegrasi berbasis PBL pada materi Listrik Statis.

2. Gunakan indicator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.

Skor 5= Sangat Setuju (SS)

Skor 4= Setuju (S)

Skor 3= Kurang Setuju (KS)

Skor 2= Tidak Setuju (TS)

Skor 1= Sangat Tidak Setuju (STS)

3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom “Komentar dan Saran.



Penilaian Saran/
No Butir Penilaian
SS KS | TS | STS | Komentar
1 | Soal yang disajikan sesuai dengan
indikator dan tujuan yang dirumuskan
2 | Soal disajikan dan jawaban sesuai dengan
batasan yang dirumuskan
3 | Butir soal menggunakan bahasa yang
baik dan benar
4 | Tidak menggunakan bahasa daerah/lokal
5 | Penggunaan bahasa pada soal tes hasil
belajar siswa mengacu pada PUEBI
(Pedoman Umum  Ejaan Bahasa
Indonesia)
6 | Rumusan soal tidak menggunakan
kata/kalimat yang menimbulkan
penafsiran ganda
7 | Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang menyinggung siswa
8 | Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan perintah untuk menuntut
jawaban pilihan ganda
9 | Petunjuk pengerjaan soal yang diberikan
jelas dan Ilustrasi gambar yang disajikan
pada soal jelas
Komentar dan Saran
Kesimpulan
a. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
b. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak diujicobakan
(Mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)
Jambi,

Validator
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Lampiran 26 Hasil Validitas Angket Efektivitas (Hasil Belajar Peserta Didik)
Al

ANGKET VALIDITAS INSTRUMEN EFEKTIFITAS (HASIL BELAJAR)
TERHADAP E-MODUL LISTRIK STATIS BERBASIS PRI

Identitas Validator
Nama e M- Hrdagof, M-pd
Ahli Bidang
A Judsl

“Pengembangan Bahan Ajar £ - Modul Fisika Menggunakan Aplikast Flip PDF Profesional
Berbasis PBL (Problem Based Leaming) Pada Maten Lisirik Stans.”

B.  Penvusun
Nama : Dwi Novia Rosna
NIM ALC320026

€. Pembimbing
3 Drs. M. Hidayat, M Pd
4. Rahma Dami. SPd.MPd
D. Petunjuk
1. Benlah tanda v pada kolom milar sesua penilaian bapak/iby terhadap modul interaknl
terintegrasi berbasis MBI pada maten Listnk Statis
2. Gunakan indicator pemlaran pada lampiran sehagar pedoman pembaian
Skor §= Sangat Sctupu (8S)
Skor 4 Sctyyu (S)
Skor 3= Kusang Sctuju (KS)
Shor 2 Tidak Sctunpu (15)
Skor 1= Sangat Tdak Setuju (STS)
3. Komentar dan saran mohon dibenkan pada kolom “Komentar dan Saran



A S Penitaian S|
No Rutir Penilaian ST ST [15 s:{j"‘ ) ..!‘_?....’L.'!—
V| Soal vang disapkan sesun dengan indiator \/

dan tupan yang dirumushan
2 | Soal disajikan dan jawaban sesun dengan J
bhatasan yang dirumushan
3| Bute soal menggunakan bahasa yang baik \/ o
an benar
z J.
4| idak menggunakan bahasa daerah/lokal _/

$ | Penggunaan bahasa pada soal tes hasit belajar
sswa menpacu pada PUEDL (Pedoman /
Umium Ejpan Bahasa Indonesia)

6 | Rumusan  soal  hidak  menggunakan
hata'kalmat yang menimbulhan penafsian

panda

7 | Rumusan soal tidak mengandung hata-kata
yang menyinggung viswa J

§ | Rumusan balimat saal  aau  pertanyaan
menggunakan - penntah  uniuk - menuntul
jawaban terury

9 | Petunjuh pengerjoan soal yang diberikan jelas
dan Hustras) gambar yane disajihan poda soal
Jelas J

Sl S

Komentar

Lanjufkan

Kesimpulan
@ | avok untub digicobakin tanp revisi
b, Layuk untuk divjicobakan dengan revish sesuai saran
¢ Tidak layak dinpicobakan
(Mohon dilingkan pada nomor sesuat dengan kesimpulan bapak/ibu)

Jambi, g Desember 3023

Validator
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Lampiran 27 Lembar Angket Efektivitas (Hasil Belajar Peserta Didik)
SOAL UJI EFEKTIFITAS (HASIL BELAJAR)

1. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!
1) Besarnya gaya Coulomb berbanding terbalik dengan jarak antar muatan
2) Besarnya gaya Coulomb berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antarmuatan
3) Besarnya gaya Coulomb sebanding dengan hasil kali kedua muatan Listrik
4) Besarnya gaya Coulomb berbanding terbalik dengan hasil kali kedua muatan Listrik
Pernyataan yang sesuai dengan hukum Coulomb ditunjukkan oleh angka...

a. 1)dan2) d. 2)dan4)
b. 1)dan3) e. 3)dan4)
c. 2)dan3)

Jawaban : C
Besarnya gaya coulomb ditentukan dengan persamaan berikut F = k%. Persamaan ini
berdasarkan hukum coulomb bahwa besarnya gaya Tarik menarik atau tolak menolak

sebanding dengan hasil kali kedua muatan Listrik dan berbanding terbalik dengan kuadrat
jarak yang memisahkan kedua muatan tersebut.

2. Tiga buah muatan Listrik berada pada posisi dititik sudut segitiga ABC Panjang sisi AB =
BC =20 cm dan besar muatan sama (q=2uC). Besar gaya Listrik yang bekerja pada titik B

adalah...

\‘\
B C
a. 0,9V3N d. 0,81 N
b. 0,9vV2N e. 04N
c. 09N

Jawaban: B
Karena q sama maka Fyg = Fcg = F memiliki jarak AB = BC = 0,2 m dan membentuk sudut

90°
Fp = 1/FABZ + Feg?

Fy = /2F?

FB == F\/z
9x10°.4x10~12

oz V2=09V2N

q192
FB=k rz \/§=

3. Sejumlah garis medan Listrik sebesar 4.000 N/C menembus permukaan bidang segitiga
yang memiliki ukuran sisi-sisinya 17 cm, 25 cm, dan 28 cm. garis medan Listrik tersebut
membentuk sudut 60° terhadap garis normal. Jika permitivitas ruang hampa &, =
8,85 x 10712 C*Nm?, besar muatan Listrik yang dilingkupi seluruh permukaan tersebut

adalah...
a. 3,717x10'°C d. 7,434x10°C
b. 7,434x10°C e. 3,717x10°C

c. 3,717x10°C



Jawaban : A

Diketahui : a =17 cm

b =25cm

c =28 cm

] = 60°

EN = 8,85 x 102 C?/Nm?

E =4000 N/C=4x 10°* N/C
Ditanya :q....coceieiiiiiiiininnn. ?
Jawab :

Menghitung luas segitiga
s = %(a +b+c)
= §(17 + 25+ 28)
1
=2(70)
=35

A= \/s(s —a)(s=b)(s—¢)
=,/35(35 - 17)(35 — 17)(35 — 28)
=210

Luas Segitiga =210 cm*=210 x 10* m?
Menghitung muatan Listrik

EACOSO =21
&o
q = ggEAcos 0

= (8,85x 10 — 12 C2/Nm2)(4 x 103 N/C )(210 x 10 — 4 m2)(cos 60°)

3,717x101°C

Perhatikan gambar berikut!
n

4 =
-

e

»o

-
P Bem
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JikaqA=14x10®C, qB=-24 x 10® C, dan qC = 12 x 10® C, tentukan potensial Listrik di

titik P...(k =9 x 10° Nm*/C?

a. 15750V d. 14750V
b. 15985V e. 13.750V
c. 16.789V

Jawaban : A
VB=V1+V2+V3
_ kay | kay 4 kas

T T2 3
14x1078C ., -24x1078C 12x1078C
= (9x10° Nm?/C) — — —
8x10~2 16x10~2 8x10~2
= 15.750V

Muatan positif berada di Tengah balon yang berbentuk bola. Muatan tetap berada di tengah
balon saat balon ditiup sehingga volumenya bertambah. Potensial Listrik pada permukaan

balon setelah ditiup adalah...
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a. Tidak tentu d. menurun
b. Meningkat e. nol
c. Konstan

Jawaban : D

Besar potensial Listrik berbanding terbalik dengan jari-jari.

V=1ki

Saat balon ditiup, jari-jari balon membesar sehingga jarak antara muatan dengan permukaan
balon makin jauh. Oleh karena itu, potensial di permukaan balon lebih kecil dari potensial
semula.

Beda potensial dua pelat sejajar sebesar 200 volt. Proton bermassa 1,6 x 1027 kg dan
bermuatan1,6 x 107" C berada di pelat B kemudian bergerak menuju ke pelat A. Kecepatan
proton saat menumbuk pelat A adalah...

a. 1,5x10°m/s d. 3,0x10°m/s

b. 2,0x 10°m/s e. 3,5x10°m/s

c. 2,5x10°m/s

Jawaban : B

Diketahui AV =200V
m  =1,6x10"%"kg
q =1,6x10719¢C
Vg =0m/s
Ditanya :Vy
Jawab

AEmA = AEmB
EpA + EkA = EpB + EkB

1 2 1 2
qVy +§va = qVp +EmB

1 1
EmUAZ - Emsz =qVy—qVp

1rn(vz—vz): (Vy—Vg)
2 A B q\Va B

1
5 (1L6x1077kg) (v,? — 0) = 1,6x107*°C(200)

v, = 2x10°m/s

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!
1) Bergerak dengan lintasan lurus
2) Mendapat tambahan energi sebesar qV joule

3) Mempunyai kecepatan akhir ./2qV m/s

4) Mempunyai percepatan % m/s?

Pada garis yang melalui titik A dan B terdapat suatu muatan titik. Jarak antara titik A dan B
adalah d meter. Potensial A (V) dikurangi potensial B (Vg) adalah V volt (Va < Vg). Jika
electron (massa m kg dan muatan q coulomb) dilepas dititik A, keadaan yang benar pada
peristiwa diatas ditunjukkan oleh angka...

a. l)dan?2) d. 2)dan 3)
b. 1)dan3) e. 2)dan4)
c. l)dan4)

Jawaban : A
1) Arah gaya Listrik = arah kecepatan lintasan linear, pernyataan 1 benar
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2) Ep Listrik - Ey sehingga qV% atau v = ’%, pernyataan 2 benar

3) Salah

4) Salah

Muatan Listrik sebesar 30 C berada pada potensial 2 x 10° V. Usaha yang dibutuhkan untuk
memindahkan muatan Listrik ke titik yang memiliki potensial 1,2 x 107 V sebesar

a. 1,5x10%] d. 3,0x10%7

b. 2,0x10%] e. 3,5x10%7]

c. 2,5x10%)

Jawaban : D

Diketahui : v, = 2x10°V
V,=12x107V=12x10°V
q =30C

ditanya : W

jawab

W =qlV,—-W)
=3x108]

Titik P, Q dan R terletak pada satu garis dengan PQ =2 m dan QR =3 m.

2 "
- 4

P 2m Q 3m R
Pada masing-masing titik terdapat muatan 2 pC, 3 pC dan -5 pC. Energi potensial Listrik
pada muatan R sebesar...

a. 27ml d. 60m]

b. 48 ml e. 63m]

c. 51m]

Jawaban : E

Diketahui : qp =2uC =2x1075C

qo = 3uC = 3x1075C
qr = —5uC = —5x107°C

pr = 5 m
TQR = 3 m
Ditanya : Epp
Jawab:
Ep = Eppr + Epgr
_ kCIPCIR N kquR
TpR Tor
—6,\(_ -6
_ (9x109)(2x10 C)E; 5x10 c)]_l_
(9 x 109 (3x1076C)(-5x107°C)

3
=—63x1073] = —63mJ
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10. Perhatikan rangkaian kapasitor berikut!

Tentukan energi yang tersimpan dari rangkaian tersebut...
a. 32x10%7J d. 6,3x103]J

b. 42x10%) e. 72x10°7J

c. 53x10°]J



Lampiran 28 Hasil Angket Efektivitas (Hasil Belajar Peserta Didik)

. Uji Coba Kelompok Kecil
Nilai . .
NO K_ode Post | Skor Ideal N- Gain N-Gain
Siswa Pre | Post | -Pre | (100) - Pre Score Score (%)
1 S1 60 | 100 | 40 40 1 100
2 S2 40 | 90 50 60 0.833333333 | 83.33333333
3 S3 60 | 90 30 40 0.75 75
4 S4 40 | 80 40 60 0.666666667 | 66.66666667
5 S5 30 70 40 70 0.571428571 | 57.14285714
0.764285714 | 76.42857143
e Uji coba Lapangan Terbatas
Nilai
NO KODE Post - Skor Ideal N- Gain N-Gain Score
SISWA Pre | Post Pre (100) - Pre Score (%)
1 Sl 40 70 30 60 0.5 50
2 S2 20 60 40 80 0.5 50
3 S3 30 60 30 70 0.428571429 | 42.85714286
4 S4 60 90 30 40 0.75 75
5 S5 30 60 30 70 0.428571429 | 42.85714286
6 S6 40 70 30 60 0.5 50
7 S7 50 80 30 50 0.6 60
8 S8 30 70 40 70 0.571428571 | 57.14285714
9 S9 10 60 50 90 0.555555556 | 55.55555556
10 S10 40 70 30 60 0.5 50
11 S11 20 60 40 80 0.5 50
12 S12 30 70 40 70 0.571428571 | 57.14285714
13 S13 50 80 30 50 0.6 60
14 S14 30 60 30 70 0.428571429 | 42.85714286
15 S15 60 100 40 40 1 100
16 S16 60 90 30 40 0.75 75
17 S17 30 80 50 70 0.714285714 | 71.42857143
18 S18 60 80 20 40 0.5 50
19 S19 70 100 30 30 1 100
20 S20 40 70 30 60 0.5 50
21 S21 50 70 20 50 0.4 40
22 S22 50 90 40 50 0.8 80
23 S23 10 60 50 90 0.555555556 | 55.55555556
24 S24 40 70 30 60 0.5 50
25 S25 60 90 30 40 0.75 75

212



Lampiran 29 Dokumentasi Pengambilan Data

Nilai
NO KODE Post - Skor Ideal N- Gain N-Gain Score
SISWA Pre | Post Pre (100) - Pre Score (%)
26 S26 30 60 30 70 0.428571429 | 42.85714286
27 S27 50 80 30 50 0.6 60
28 S28 40 70 30 60 0.5 50
0.554846939 | 55.48469388
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Lampiran 30 Surat Balasan Penelitian

I —

PEMERINTAH PROVINSI JAMBI
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 12 KOTA JAMBI

T"r"kredi.“ﬂ.:.\ Itarajo Kota Jamii Kode Pos36129
- K Simpung Rimbo Kee 12Kt alnmblach 10
JL Kupten Pattimur s KM 10 Kol Web Site § BRI L/WWWABIN
3 i €-Mall semanizkotajambleamall- <ot T a7

SURAT KETERANGAN
Nomor . 110/]22. /SMAN.12/KM/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 12 Kota Jambi, dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama : Dwi Novia Rosna

NIM \ A1C320026

Universitas : Universitas Jambi

Prodi $ Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan
Jurusan ; Pendidikan Fisika

Adalah benar mahasiswa yang tersebut diatas telah melakukan kegiatan Penelitian
di SMA Negeri 12 Kota Jambi untuk melengkapi penyusunan tugas akhir yang
berjudul :
“Pengembangan E-Modul Listrik Statis Berbasis Masalah Pada Kelas XI|
SMA Negeri 12 Kota Jambi”.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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